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ABSTRAK 
 

TEDDY RUDY HARTO S. Pengembangan Alat Bantu Latihan Accuracy 

Shooting Pada Permainan Futsal. Tesis. Medan: Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Januari 2023. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan alat bantu latihan, menambah cara 

baru dalam proses latihan accuracy shooting dengan penerapan alat bantu, untuk 

pemain ekstrakurikuler di (SMP) Kecamatan, Medan Labuhan. Dalam penelitian 

ini menggunakan Model R and D menurut (Borg and Gall). Metode penelitian ini 

adalah pengembangan, teknik pengumpulan data dengan lembar angket instrumen 

penelitian, teknik analisis data dengan persentase. Populasi dari penelitian seluruh 

pemain ekstrakurikuler. Alat telah dirangkai kemudian divalidasi oleh 2 ahli. ahli 

materi, dan ahli pelatih. Ujicoba awal lapangan berjumlah 8 pemain, ujicoba 

lapangan utama berjumlah 38 pemain. Alat bantu latihan telah divalidasi terdahulu 

oleh 1 ahli materi, 1 ahli pelatih memiliki latar belakang dari pendidikan olahraga. 

Hasil validasi penilaian angket ahli dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan 

jumlah persentase 86,66% ahli pelatih. 82,35% ahli materi. Hasil lembar penilaian 

instrumen angket subjek pelatih dan pemain dengan persentase 98,6% 

menyatakan tingkat pengoperasian, kejelasan, kemenarikan, efisiensi, efektifitas, 

daya guna, desain  sudah efektif sehingga dinyatakan kategori layak atau valid. 

Melalui tahap penelitian dan penilaian validasi para ahli bahwa alat sudah sesuai 

dan layak untuk digunakan pemain, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat bantu 

latihan accuracy shooting pada permainan futsal sudah valid dan dapat digunakan 

untuk latihan dalam permainan futsal. 

 

Kata Kunci: Accuracy Shooting, Alat Bantu, Futsal, Latihan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Permainan futsal memiliki manfaat yang diperoleh langsung dari aktivitas 

olahraga tersebut baik anak-anak hingga orang dewasa. Perkembangan olahraga 

futsal bukan hanya digemari pria dewasa dan remaja melainkan juga anak-anak,  

kemudian dalam melakukan kegiatan olahraga khusuusnya futsal lebih bermanfaat 

untuk menambah wawasan serta keilmuan olahraga. Sementara itu olahraga futsal 

ini sendiri terbagi dalam beberapa jenis yaitu, olahraga prestasi, olahraga rekreasi 

dan olahraga pendidikan melalui jenis olahraga itu banyak ilmu pengetahuan 

olahraga yang dapat dikembangkan melalui penelitian ilmiah. 

Di zaman modern, perkembangan olahraga futsal semakin pesat 

pertumbuhannya. Sekolah banyak yang membuka ekstrakurikuler cabang futsal 

sebagai pilihan aktivitas olahraga. Permainan futsal juga mengandalkan 

kemampuan teknik yang sangat tinggi dari masing-masing pemain tanpa 

terkecuali.  Barbero, (2008) mengatakan untuk bermain futsal yang baik dan benar 

harus menguasai beberapa teknik dasar futsal yang dilakukan secara rutin dan 

teratur. Teknik dasar shooting futsal salah satu teknik dasar permainan futsal yang 

sangat  dibutuhkan dan harus dikuasai oleh setiap pemain futsal, karena dengan 

lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang kecil, dibutuhkan shooting yang 

cepat, keras dan akurat. Sebab hampir sepanjang permainan futsal menggunakan 

shooting, untuk menguasai keterampilan shooting diperlukan penguasaan gerakan 

sehingga sasaran yang diinginkan tercapai. 
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Shooting adalah tendangan kearah gawang. Teknik ini kelihatannya mudah 

tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan ketepatan sasaran agar shooting 

yang kita lakukan menjadi sebuah (gol). Shooting dalam olahraga futsal 

merupakan senjata paling ampuh untuk mencetak (gol). Pentingnya shooting 

dalam olahraga futsal, maka perlu upaya peningkatan ketepatan shooting guna 

menyempurnakan keterampilan yang dimiliki pemain.  

Pemain harus mampu menguasai teknik dasar bermain futsal. Kemampuan 

pemain menguasai teknik dasar bermain futsal dapat mendukung dalam bermain 

futsal baik secara individu maupun kolektif. Maka bagi para pemain pemula 

(pemain sekolah) harus dilatih secara baik dan benar. Melakukan accuracy 

shooting dengan baik dan tepat pada sasaran bagi pemain sekolah bukan 

merupakan hal yang mudah. Bagi pemain pemula sering kali dalam melakukan 

shooting tidak tepat pada sasaran yang diinginkan, bahkan tidak menutup 

kemungkinan bola melambung tinggi. Bagian yang diperlukan dalam sebuah akhir 

serangan adalah bagaimana seorang pemain dapat melakukan shooting kegawang 

lawan dengan tepat sehingga dapat mencetak (gol). Kegiatan menembak kearah 

gawang keliatannya mudah namun bila tidak menguasai teknik dasar akan terasa 

amat sulit mengarahkan bola pada tujuan yang diinginkan. Maka dari itu perlu 

pemikiran ide baru dalam memberi bantuan latihan menembak kearah yang dituju  

dengan benar khususnya bagi pemain . 

 Pertama pelaksanaan accuracy shooting harus tertuju pada satu tujuan 

beserta keakuratan bola menuju arah yang telah ditentukan. Maka dari itu perlu 

pemberian perhatian khusus dari seorang pelatih sehingga dapat menarik juga 

menyenangkan pemain, perhatian itu bertujuan pada mengembangkan ide baru 
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untuk menggunakan alat bantu latihan menembak target. Sehingga membuat 

pemikiran pemain bahwa kegiatan latihan gaya baru tidak akan membosankan 

sehingga meningkatkan keaktifan maupun keterampilan pemain.  

Teknik yang dimiliki para pemain harus baik, dilihat dari analisis gerak 

tubuh pada proses tahap awal, tahap inti dan tahap akhir, sehingga memunculkan 

persepsi accuracy bila disesuaikan dengan konsentrasi maka akan mudah dan 

terampil untuk mengarahkan bola pada sasaran yang sesungguhnya dan dapat 

menentukan ketepatan tujuan arah bola yang sudah ditentukan. Sehingga hasil 

yang diinginkan dalam keadaan untuk menciptakan (gol) dapat tercapai,  untuk 

itu, perlu ketepatan pemain untuk menempatkan bola pada sisi gawang tertentu. 

Dengan begitu perlu alat bantu sebagai penentu sasaran dituju pemain untuk 

mempersiapkan keterampilan dalam melakukan teknik accuracy kearah gawang.  

Tepat suatu tembakan diperlukan pemain untuk menciptakan (gol) sehingga 

mendapat nilai positif oleh karena itu suasana yang menyenangkan dan perlu 

mengembangkan konsep latihan yang selama ini monoton dilakukan pelatih 

sehingga mengakibatkan kejenuhan dari individu pemain. Sehingga perlu suasana 

baru supaya terasa lebih menyenangkan dan memiliki daya tarik, rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, dengan harapan ketepatan menendang pemain meningkatkan 

sesuai dengan konsep peneliti. 

Kedua hasil pengumpulan informasi dan survei dengan cara menonton 

video edukasi dari youtube. Cara untuk mengumpulkan informasinya dengan 

beberapa kata kunci seperti; alat target futsal, alat bantu latihan accuracy, alat 

menembak target futsal. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan informasi bahwa 

belum ada kesamaan bentuk dan bahan dari alat bantu latihan yang akan 
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dikembangkan dengan tujuan melatih accuracy shooting sehingga dapat mencetak 

(gol) dalam permainan futsal. Berdasarkan deskripsi informasi diatas belum 

terdapat kesamaan alat bantu latihan dengan yang telah dipikirkan peneliti melalui 

pencarian informasi. Sehingga ide mengembangkan sebuah karya baru yang dapat 

mengedukasi subjek dituju semakin luas. Mengenai semua sumber informasi itu 

berikut bagian dari catatan penting terkait belajar mencari data dari menonton 

youtube. 1)Belum menemukan karakteristik alat bantu yang sama dengan ide 

peneliti. 2)Dari informasi yang diambil peneliti melalui “Google” menemukan 

alat bantu Shooting futsal namun berbeda karakteristik dengan ide yang akan 

dikembangkan. 3)Namun  mendapatkan alat bantu berupa tali yang diikatkan pada 

gawang sepak bola sebagai alat bantu penentu arah bola pada permainan sepak 

bola juga desain jaring yang diikat pada gawang. 4)Berdasarkan data diatas 

dengan menggabungkan sumber analisis telaah youtube bahwa belum ada yang 

menjelaskan secara sistematis baik gerakan maupun perlakuan dari yang tahap 

awal ke tahap akhir meskipun beberapa alat bantu sudah menunjukkan adanya 

nilai baik untuk alat tersebut namun perlu adanya pula perubahan alat yang 

dimodifikasi secara baik dan benar juga kelayakan nyaman digunakan kemudian 

kajian jurnal juga menjadi data pendukung dari ide yang dibuat. Dari sumber 

terpercaya itu peneliti berpikir akan mengembangkan alat bantu ketepatan 

menembak untuk permainan futsal yang akan diletakkan pada bidang gawang 

permainan futsal sehingga perlunya pengembangan alat bantu latihan accuracy 

shooting pada permainan futsal. 

Ketiga hasil telaah survei alat latihan target futsal dengan jumlah 

karakteristik alat bantu sebanyak 15 alat bantu, mencari informasi melalui google 
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dengan cara mengklik kata kunci seperti; alat latihan target futsal, alat bantu target 

shooting, alat bantu latihan futsal. Kemudian didapat hasil riview peneliti melihat 

bahwa karakteristik alat bantu dari yang sudah merupakan bahan yang bagus dan 

menarik, namun dengan kriteria dari yang sudah dilihat bahwa 15 alat bantu ini 

selalu diperuntukkan pada cabang olahraga sepak bola, namun peneliti ingin 

mengembangkan pada cabang olahraga futsal yang disesuaikan dari bahan yang 

sudah diprediksi sesuai dengan kebutuhan juga peletakan alat bantu digawang 

sehingga akan memiliki unsur pencahayaan warna juga pengetahuan mengenai 

gambar bangun ruang dikarenakan sasaran penelitian mengarah pada pemain 

ekstrakurikuler sekolah menengah pertama dengan alasan bahwa karakter pemain 

tersebut memiliki rasa keingintahuan sehingga memiliki minat untuk mencoba 

sehingga pola berlatihnya tidak akan membosankan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memperoleh data mengenai 

karakteristik alat bantu yang sudah ada dan menyerupai, sehingga muncul 

keinginan peneliti untuk mengembangkan alat bantu latihan accuracy shooting 

yang berguna efektif dan efisien untuk pemain futsal dengan penentu sasaran 

untuk melatih ketepatan. Contoh alat yang sudah digunakan gawang kecil yang 

kelihatannya sudah bagus namun diperlukan modifikasi yang dapat dikembangkan 

bagi proses berlatih accuracy shooting agar dapat semenarik mungkin juga 

nyaman digunakan. Dengan penerapan alat bantu latihan dalam bentuk sasaran 

menembak bola kegawang menggunakan unsur teknologi sistem terprogram untuk 

mengacak lampu yang dijadikan sebagai penentu sasaran. Sehingga alat bantu ini 

juga nantinya memberikan manfaat dalam proses latihan bagi pemain juga pelatih. 
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Keempat data jurnal mengenai alat bantu yang sudah ada, kemudian 

peneliti ingin mengembangkan alat bantu latihan dengan unsur pengoperasian 

menggunakan android.  Adapun sebagai berikut jurnal yang telah didapat peneliti 

sebagai sumber terpercaya bahan ilmiah yang relevan; 

 

Tabel. 1.1. Review Alat Bantu Yang Sudah Dikembangkan melalui jurnal. 

Judul Penelitian Bentuk Alat 

“Pengembangan Media Alat Bantu 

Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Shooting  Di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri 

Medan” 

Rancangan Media Shooting di atas terdapat 

beberapa bagian dan fungsi dari bagian-

bagian tersebut antara lain: 1. Dinding 

bawah tempat kembalinya bola setelah di 

tembakkan (shooting). 2. Dinding belakang 

agar bola yang ditembakkan (shooting) 

tidak air ball. 3. Dinding atas yang 

dijadikan sebagai arah ketinggian 

tembakan (shooting) 4. Control ketianggian 

dinding atas yang dapat disesuaikan 

tingginya sesuai dengan tinggi badan 

pemain. 

“Pengembangan Alat Bantu Latihan 

Drill Shooting Untuk Meningkatkan 

Accuracy Tendangan Atlet Pada Klub 

Futsal Di Kabupaten Wonosobo” 

Bentuk ialah variasi latihan drill 

dengan alat cone  

“Pengembangan Alat Bantu Latihan 

Pelontar Bola Futsal Berbasis 

Mikrokontroler Dengan Menggunakan 

Software Pemograman Arduino” 

Berbentuk robot memiliki pelontar 

dengan bahan dynamo di gabungkan 

dengan besi 

“Pengembangan Alat Box Target Untuk 

latihan Shooting Dalam Permainan 

Futsal” 

Box target dalam penelitian ini dibuat 

seukuran diameter 30 cm yang terbuat dari 

rotan dan di cat pada setiap box dengan 

warna yang berbeda-beda serta diberi 

setiap box diberi gantungan pengikat yang 

berfungsi sebagai penahan alat. Latihan 

diterapkan bebas dengan bermacam teknik. 

Namun shooting ke box target melalui 

instruksi dari pelatih yang mana akan 

memberikan kode sesuai warna pada alat, 

maka box tersebutlah yang harus menjadi 

target shooting atlet. Box diperkecil 

ukurannya dari gawang agar atlet mampu 

mencapai keakuratan lebih maksimal. 

  

Berdasarkan data diatas analoginya bahwa sudah ada banyak  

pengembangan alat bantu latihan dalam perminan futsal, meskipun begitu peneliti 
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memiliki keinginan mengembangankan suatu produk yang menarik dalam proses 

latihan futsal dikaji dari accuracy tembakan kegawang yang dikembangkan 

sebelumnya selama ini masih melakukan gerakan-gerakan drill dalam pelaksanan 

latihan accuracy shooting didasari data yang didapat dari bentuk berupa 

pengembangan alat bantu latihan dari media sosial youtube. Bentuk 

pengembangan dari youtube juga sebagai bahan memberi kereatifitas 

mengembangan sebuah alat bantu accuracy shooting untuk latihan futsal, 

sehingga berdasarkan itu peneliti berpikiran akan mengembangkan alat bantu 

latihan bernama shootarget untuk mengetahui bagaimana keberpengaruhan 

accuracy menendang pemain mangarah pada sasaran gawang dari barang 

sederhana yang dimodifikasi menarik dengan nilai edukasi yang tinggi. Untuk itu 

melalui penjelasan diatas  peneliti menetapkan judul penelitian yaitu: 

“Pengembangan Alat Bantu Latihan Accuracy Shooting Pada Permainan Futsal”.  

 

1.2. Fokus  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka fokus penelitian ini adalah 

mengembangkan alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal 

untuk pemain ekstrakurikuler. Sehingga alat bantu latihan yang dikembangkan 

dapat dirancang dan layak digunakan sebagai peranan untuk membantu pemain 

menembak kearah sasaran yang ditentukan. Maka penelitian ini dibatasi untuk 

“mengembangkan alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal”.    

 

1.3.  Masalah 

Melalui uraian latar belakang, fokus penelitian, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini ialah bagaimanakah rancangan mengembangkan 
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alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal untuk pemain supaya 

bermanfaat memberi edukasi gambar bangun ruang, penentu tujuan sasaran, 

dalam menyatukan responsif, visual, accuracy? 

 

1.4. Tujuan  

Berangkat dari pemaparan diatas maka tujuan penelitian ini untuk  

mengembangkan produk yaitu alat bantu latihan accuracy shooting  pada 

permainan futsal. 

 

1.5.  Manfaat  

Adapun manfaat penelitian ini dapat menjadi alat bantu latihan accuracy 

shooting futsal yang baik dan efisien, sehingga dapat digunakan oleh pelatih 

maupun pemain. Sehingga kegunaan hasil penelitian ini meliputi : 

1. Untuk mengetahui desain model yang digunakan dalam pengembangan alat 

bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal.  

2. Untuk menghasilkan penelitian baru dengan mengembangkan produk akan 

berguna dalam proses latihan dan terlihat kebaharuannya. 

3. Untuk memberikan kreatifitas peneliti lain bisa membaca penelitian ini 

sebagai bahan referensi dan lebih memperdalam hasil penelitian dengan 

mengambil populasi yang lebih besar serta mengembangkan variabel-variabel 

lain yang berkaitan dengan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

alat bantu. 

4. Untuk mengerucutkan pola pikir mahasiswa Pendidikan Olahraga mengenai 

penelitian pengembangan. 
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5. Untuk kajian objektif dalam mencari solusi serta treatment mengenai sebuah 

ide awal sampai tahap ide akhir dalam produk penelitian. 

6. Untuk kajian pengembangan yang disesuaikan secara sistematis berjalan 

sesuai tahapan pengembangan model ditetapkan peneliti. 

7. Untuk membantu berpikir para kreator lapangan menyelesaikan bentuk 

masalah terhadap materi accuracy shooting dengan penerapan alat bantu 

latihan pada olahraga permainan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Konsep Pengembangan Model 

Penelitian ini mengarah pada model pengembangan Borg dan Gall edisi 

kelima melalui Pedoman Penelitian Doktor Program Pascasrajana Unimed 

memuat panduan sistematika langkah-langkah yang  dilakukan oleh peneliti agar 

produk yang dirancang mempunyai standar kelayakan. Dengan demikian, yang 

diperlukan dalam pengembangan ini adalah rujukan tentang prosedur yang akan 

dikembangkan sebagai berikut: 

Educational research and development (R & D) is a process used to develop 

and validate educational products. The steps of this process are usually 

referred to as the R & D cycle, which consists of studying research findings 

pertinent to the product to be developed, developing the product based on the 

finding, field testing it in the setting where it will be use eventually, and 

revising it to correct the deficiencies found in the field testing stage. In indicate 

that product meets its behaviorally defined objectives. 
 

Terjemahan uraian tersebut adalah “penelitian dan pengembangan bidang 

pendidikan (R & D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini 

pada umumnya dikenal sebagai siklus R & D. Dalam hal ini dituntut untuk 

memiliki kemampuan pemahaman yang baik tentang alat bantu latihan accuracy 

shooting futsal untuk dapat dikembangkan secara modern sehingga dapat 

digunakan nantinya dengan baik .  

Peneliti menggunakan teori Syaodih, (2017: 164) menyimpulkan 

“penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
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suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan”. 

 

2.1.2. Alat Bantu 

Pujiati, (2012: 4) menjelaskan “bahwa alat peraga merupakan media 

melatih maupun hal lain terkait yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari 

konsep yang diproseska”. Sudjana, (2002: 59 ) mengatakan” bahwa alat peraga 

adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan 

membantu  agar proses berlatih ataupun hal lain supaya  pemain lebih efektif dan 

efisien”.. Sebagaimana dikemukakan diatas, Sahertian, (2011) menyebutkan alat-

alat peraga biasa disebut dengan audio visual Aids (AVA). 

 AVA adalah alat pelatihan maupun yang dipakai sebagai pembantu untuk 

memudahkan proses terjadinya pengertian konsep pada pemain. Dengan kata lain, 

AVA adalah suatu alat yang digunakan agar proses terlaksananya latihan  menjadi 

lebih konkret lebih realistis dan lebih dinamis. Pengalaman latihan anak sangat 

penting. Pengalaman tersebut akan membentuk suatu pemahaman apabila 

ditunjang dengan alat bantu latihan yang biasa disebut alat peraga yang berfungsi 

mengkonkretkan beberapa teknik pada permaina futsal yang bersifat abstrak. 

 Pujiati, (2012: 4) menjelaskan “bahwa alat peraga merupakan media 

melatih maupun hal lain terkait yang mengandung atau membawakan ciri ciri dari 

konsep yang diproseskan”. Sudjana, (2002: 59 ) mengatakan” bahwa alat peraga 

adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan 

membantu  agar proses berlatih ataupun hal lain supaya  pemain lebih efektif dan 

efisien”.  
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Seperti yang dikemukakan di atas, Sahertian dalam Maryono, (2011: 76) 

berpendapat alat-alat peraga biasa disebut dengan Audio Visual Aids (AVA). Alat 

bantu pendidikan adalah alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam ranah 

ekstrakurikuler futsal, alat bantu ini lebih sering disebut alat peraga karena 

berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses pelaksanannya. 

AVA adalah alat pelatihan hal hal lain semacamnya yang dipakai sebagai 

pembantu untuk memudahkan proses terjadinya pengertian konsep pada pemain.  

Dengan kata lain, AVA adalah suatu alat yang digunakan agar proses 

pengalaman berlatih menjadi lebih konkret lebih realistis dan lebih dinamis. 

Dikaitkan dalam proses latihan futsal, pengalaman berlatih pemain sangatlah 

penting. Pengalaman tersebut akan membentuk suatu pemahaman apabila 

ditunjang dengan alat bantu berlatih yang biasa disebut alat peraga yang berfungsi 

mengkonkretkan beberapa tekinik bermain futsal yang bersifat abstrak. 

 Segala teori dan ilmu pengetahuan mengenai bidang olahraga terkait 

konsentrasi bidang tertentu sehingga peneliti menyimpulkan ialah alat bantu 

dalam ranah pendidikan maupun latihan merupakan alat-alat yang digunakan 

dalam menyampaikan serta mengimplementasikan bahan latihan untuk menbantu 

pemain menghadapi  yang terjadi khususnya mematangkan teknik unuk 

melakukan pengulangan sampai menemukan kemahiran. Alat bantu ini lebih 

sering disebut alat peraga karena berfungsi untuk membantu dan meragakan 

sesuatu dalam proses latihan ekstrakurikuler. Maka peneliti memberi penjelasan 

semua merupakan satu bentuk kesamaan karena secara sistematis bahwa setiap 

alat bantu maupun yang berhubungan tentang itu memiliki fungsi serupa dalam 

teori untuk menjelasakan bahwa fungsinya sama.   
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2.1.3. Futsal 

Permainan futsal lebih familiar dikenal dengan sepak bola diminikan. 

Permainan futsal memang identik dengan yang lebih kecil dan dimainkan dengan 

pemain yang jumlahnya lebih sedikit atau separuh dari pemain sepak bola. 

Permainan futsal sangat dikenal dikalangan pesepak bola dunia seperti halnya 

Pele, Zico, Scorates, dan Bebeto, Ronaldo awalnya bermain futsal dengan bukti 

ini tidak heran jika prestasi sepak bola dan futsal Brazil sangat hebat (Kompas, 

2002).  

Murhananto, (2006: 3) memberikan penjelasan sebagai berikut:  

Banyak manfaat yang di dapat dari cabang olahraga futsal ini seperti 

(1)Mengajarkan kegesitan, umpan-umpan taktis dalam futsal, menguji seorang 

anak untuk tampil secara gesit, bergerak cepat dan lincah sehingga tubuh anak 

terbiasa gerak. (2)Menyalurkan hobi berolahraga, berolahraga penting bagi 

peningkatan bakat seorang anak. (3)Penunjang cita-cita sebagai pemain futsal. 

(4)Menghidupkan intuisi, menghidupkan intuisi dari usia dini penting bagi 

improvisasi sang anak dalam mengambil keputusan dengan cepat. (5)Sebagai 

kebersamaan, setiap permainan pastinya memiliki aturan atau peraturan 

tertentu. 

 

Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-

masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan bola kegawang 

lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Selain lima pemain utama, setiap 

regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan. Futsal Tidak seperti permainan 

sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan futsal dibatasi garis, bukan net atau 

papan. Futsal turut juga dikenali dengan berbagai nama lain. Istilah “futsal” 

adalah istilah Internasional, berasal dari kata Spanyol atau Portugis, football dan 

sala. 

 Pemaparan Lhaksana, (2011: 7) menyimpulkan futsal adalah permainan 

yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil, hampir tidak 
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ada ruang untuk membuat kesalahan. Futsal adalah olahraga beregu, kolektivitas 

tinggi akan mengangkat prestasi. Pemaparan Dendy Sugono, (2008: 401) 

menyimpulkan ”futsal adalah olahraga permainan sepak bola, dengan lapangan 

dan gawang lebih kecil, biasanya dimainkan dalam ruangan besar, masing-masing 

tim terdiri atas lima orang”.  

Pemaparan Lhaksana, (2008: 57) menyimpulkan “futsal bukan hanya suatu 

permainan bagi pemain yang merasa lebih nyaman di lapangan. Namun yang 

berkembang dalam futsal adalah kecepatan dan kualitas untuk membuat suatu 

keputusan”. Futsal adalah permainan yang hampir sama dengan sepak bola di 

mana dua tim memainkan dan memperebutkan bola diantara para pemain dengan 

tujuan dapat memasukkan bola kegawang lawan dan mempertahankan gawang 

dari kemasukan bola.  

Pemenang adalah tim (regu) yang memasukkan bola kegawang lawan 

lebih banyak dari kemasukan bola. Pemenang adalah tim (regu) yang 

memasukkan bola kegawang lawan lebih banyak dari kemasukan bola digawang 

sendiri. Permainan futsal juga mengandalkan kemampuan teknik yang sangat 

tinggi dari masing-masing pemain tanpa terkecuali. Barbero, (2008) mengatakan 

untuk bermain futsal yang baik dan benar harus menguasai beberapa teknik dasar 

futsal yang dilakukan secara rutin dan teratur. 

Pemaparan Lhaksana, (2004: 19) menyimpulkan “sebelum berkembang 

menjadi cabang olahraga yang kedudukannya sejajar dengan sepak bola rumput, 

futsal ditekuni sebagai sarana pengarahan dan pembentukan para pemain muda 

yang ingin berkarir dalam bidang futsal”. Dengan demikian yang dimaksud 

dengan futsal dalam penelitian ini adalah permainan sepak bola didalam ruangan 
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yang dimainkan lima orang dan membutuhkan tingkat kompetensi teknik yang 

tinggi karena dimainkan dengan waktu yang cepat. Futsal adalah permainan bola 

yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-masing beranggotakan lima orang. 

Tujuannya adalah memasukkan bola kegawang lawan, dengan memanipulasi bola 

dengan kaki.  

Selain lima pemain utama, setiap regu juga diijinkan memiliki pemain 

cadangan. Tidak seperti permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan 

futsal dibatasi garis bukan net atau papan. Apa itu futsal, pemaparan secara 

sederhana Mulyono, (2014: 2-3) futsal dapat diartikan sebagai suatu permainan 

olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang berbeda. Kedua tim memiliki lima 

orang pemain dengan jumlah dua babak permainan. Olahraga futsal ditujukan 

untuk memadukan bentuk individu pemain yang telah bergabung pada sebuah tim.  

Untuk mencapai kemenangan berikut juga Kerjasama tim merupakan hal 

yang penting dalam mencapai tujuan permainan. Sebagai sebuah olahraga 

permainan, futsal diharapkan  menjadi wadah bagi para pemainnya dalam meraih 

kesenangan yang disertakan kompetisi dan persaingan, baik antar pemain maupun 

tim. Sehingga dengan permainan ini, akan tercipta suasana pertandingan yang 

lebih seru, fair play, dan sebagai sarana dalam memasyarakatkan olahraga 

permainan bola seluruh dunia.  

Hal tersebut menarik kesimpulan bahwa sebetulnya futsal sendiri 

merupakan permainan bola yang saat ini sah aja dimainkan baik dalam ruangan 

tertutup maupun ruangan terbuka, tergantung situasi dan kondisi yang ada. 

Dengan adanya permainan olahraga futsal tentu semakin menambah kepercayaan 

diri dalam latihan maupun kompetisi, maka diharapkan para pemain mampu 
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mengasah kemampuan bermain bola, terutama teknik dribbling yang dapat 

diekspos dengan leluasa. Permainan ini juga memberikan manfaat bagi sistem 

ketahanan tubuh karena nyaris sepanjang permainan, seorang pemain akan berlari 

ke segala penjuru lapangan, nyaris tanpa henti. Seorang pemain futsal dituntut 

memiliki inteligensi yang tinggi.  

Hal ini berguna agar pemain mampu memutuskan dengan cepat setiap 

keputusan yang diperlukan selama permainan berlangsung. Keputusan tersebut 

misalnya, apakah ia akan mengumpan bola kepada rekan satu tim atau tidak, dan 

hal lain yang menuntut kecepatan berpikir dan bertindak. Kecepatan pemain 

dalam permainan maupun berpikir, dalam permainan futsal satu dari lima prinsip 

dasar futsal. Kelima prinsip ini harus mampu dimiliki oleh seorang pemain futsal. 

Kelima prinsip ini harus mampu dimiliki oleh seorang pemain futsal. Prinsip-

prinsip ini menjadi pedoman utama bagi pemain dalam membentuk pribadi dan 

timnya sendiri.   

Sementara itu berbeda dengan mulyono. Charlim, dkk (2011) memaparkan 

dengan bermain futsal, pemain bisa mengembangkan kemampuannya dengan 

baik. Peraturannya sangat ketat, yaitu pemain dilarang melakukan takling dan 

sliding keras. Dengan begitu, pemain bisa tampil lepas tanpa berpikir risiko di 

cederai lawan. Futsal adalah suatu jenis olahraga yang memiliki aturan tegas 

tentang kontak fisik. Sliding tackle (menjegal dari belakang), body charge 

(benturan badan), dan aspek kekerasan lain seperti dalam permainan sepak bola 

tidak diizinkan dalam futsal.  

Kekerasan yang sering mewarnai permainan sepak bola selama ini jarang 

ditemukan dalam futsal. Ini menjadi alasan utama mengapa pertandingan futsal 



17 
 

 
 

digemari banyak orang, terutama kaum ibu yang tak perlu mencemaskan cedera 

perkelahian.  

Berbeda pandangan Forum Diskusi Pelatih Futsal Indonesia, (2021: 1) 

menjelaskan futsal adalah permainan sepak bola dalam  ruangan dengan jumlah 

pemain 5v5 dengan ukuran lapangan yang lebih kecil. Futsal ideal untuk 

mengembangkan keterampilan teknik, taktik, kecerdasan, dan keterampilan dari 

pada kekuatan fisik kasar. Pengembangan teknik individu dalam futsal 

menggunakan bola yang lebih kecil dan berat dibandingkan sepak bola. Dalam 

futsal jumlah sentuhan bola jauh lebih banyak dibandingkan dengan sepak bola 

konvensional. Hal ini memungkinkan pemain untuk mengembangkan 

keterampilan kaki yang lebih cepat. Jumlah pemain yang sedikit dalam Futsal 

membuat setiap pemain sangat penting untuk bertahan dan menyerang. Banyak 

masalah taktis yang terjadi dalam Futsal diselesaikan dengan cara sepak bola 

modern dengan menciptakan peluang dibawah tekanan. 

Futsal dicirikan oleh transisi permainan yang cepat, sedangkan ruang 

gerak yang ada sangat sempit, sehingga bola harus bergerak lebih cepat. Hal ini 

juga melatih gerak kaki dan pengembangan individu dalam kecepatan permainan. 

Pemain belajar untuk selalu waspada secara mental karena permaian dilakukan 

dalam transisi yang cepat. Futsal melatih kecepatan dalam pengambilan keputusan 

untuk melakukan teknik dan taktik, sehingga dapat memberikan kepercayaan diri 

lebih yang bisa diterapkan pada permainan. Berbeda dengan sepak bola, dalam 

permainan Futsal semua pemain mendapat kesempatan untuk mencetak (gol). 

 Permainan futsal adalah permainan bola dengan kecepatan juga kegesitan, 

kunci pokoknya adalah ball feeling. Artinya, bagaimana menggunakan perasaan 
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saat menyentuh bola dengan kaki. Penggunaan kaki memang harus terampil 

seperti penggunaan tangan. Dengan begitu, bola dapat dimainkan dengan leluasa. 

Berbeda sedikit dengan Pemaparan Hatta, (2003: 9) menjelaskan permainan futsal 

mini yang dilakukan dalam ruangan dengan panjang lapangan 38-42 meter dan 

lebar 15-25 meter. Dimainkan oleh 5 pemain termasuk penjaga gawang. Futsal 

adalah permainan yang hampir sama dengan permainan sepak bola, dimana dua 

tim memainkan dan memperebutkan bola diantara para pemain dengan tujuan 

dapat memasukkan bola kegawang lawan dan mempertahankan gawang dari 

kemasukan bola. 

 Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut 

untuk selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang baik serta 

mempunyai motivasi yang tinggi. Dilihat dari segi teknik keterampilan futsal 

hampir sama dengan lapangan rumput, hanya perbedaan yang paling mendasar 

dalam futsal banyak mengontrol atau menahan bola dengan menggunakan telapak 

kaki (sole), karna permukaan lapangan yang keras para pemain harus menahan 

bola tidak boleh jauh dari kaki, karena apabila jauh dari kaki dengan ukuran 

lapangan yang kecil pemain lawan akan mudah merebut bola. 

 

2.1.4. Accuracy Shooting 

Ketepatan menembak merupakan komponen penting yang harus dimiliki 

oleh setiap atlet. Accuracy adalah kemampuan menempatkan suatu objek pada 

sasaran tertentu Haryono, (2008: 48). Hadi, (2007: 51) menyatakan bahwa 

ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu sesuai 

dengan sasaran yang dikehendaki. Palmizal, (2011: 143) menyatakan bahwa 

accuracy adalah kemampuan tubuh atau anggota tubuh untuk mengarahkan 
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sesuatu sesuai dengan sasaran yang dikehendaki. Artinya saat tubuh melakukan 

suatu Gerakan seperti memukul bola dalam Tenis atau Shooting dalam sepak bola 

tentu sangat membutuhkan accuracy, sebab kalau tidak akurat maka hasilnya 

tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Sedikit berbeda dengan Anam, (2013: 79) memaparkan ketepatan dalam 

kontek olahraga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengarahkan sesuatu 

gerak ke suatu sasaran yang dituju. Ketepatan tentu adalah suatu penentu 

pedoman yang di perlukan seseorang untuk mencapai target yang diinginkan. 

Ketepatan juga keinginan untuk mengarahkan suatu barang atau benda pada 

tujuan sasaran. suharno, dalam ahmad Sudrajad, (2016: 3) memberikan 

pemaparan  ketepatan adalah kemampuan mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu 

sasaran sesuai dengan tujuannya.   

Heriyanto, (2016:  3) menyimpulkan “teknik-teknik dasar futsal ada 

beberapa macam, seperti receiving, (menerima bola), shooting (menendang bola),  

(mengumpan), cipping (mengumpan bola di lambungkan), heading (menyundul 

bola), dribbling (menggiring bola)”. Shooting adalah tendangan ke arah gawang. 

Teknik ini kelihatannya mudah tetapi sebenarnya dibutuhkan konsentrasi dan 

ketepatan sasaran agar shooting yang kita lakukan menjadi sebuah gol. Shooting 

futsal merupakan senjata paling ampuh untuk mencetak gol. Pentingnya shooting 

dalam futsal, maka perlu upaya peningkatan ketepatan shooting guna 

menyempurnakan keterampilan yang dimiliki pemain.  

Begitu berbeda dengan yang dikatakan Hardiyanto, (2017: 31) 

memaparkan ketepatan atau accuracy shooting adalah kemampuan seseorang 

melakukan tendangan menuju sasaran yang dilihat dan mengenai sasaran tersebut 
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pada jarak lempar tertentu. Ketepatan berhubungan dengan keinginan untuk 

memberikan arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Sangat 

berbeda juga dengan yang dikatakan Wardana, (2015: 7) memaparkan accuracy 

dalam olahraga adalah keterampilan untuk memberi arah suatu gerak menuju 

target yang dikehendaki. Sasaran dapat berupa jarak atau objek langsung yang 

dapat dikenai. Accuracy dapat didefenisikan sebagai ketelitian. Accuracy 

merupakan gerak tubuh seseorang untuk mengendalikan gerak bebas pada suatu 

sasaran.  

Penelitian lain menyimpulkan “bahwa ketepatan adalah kemampuan 

seseorang mengontrol gerakan-gerakan volunteer untuk tujuan” Palmizal, (2011: 

143). Seperti dalam pelaksanaan Shooting bola basket, menendang bola kearah 

gawang, panahan, golf, dan lain-lain. Hal senada di ungkapkan juga bahwa 

ketepatan (accuracy) diartikan sebagai kemampuan seseorang melakukan 

gerakan-gerakan volunter untuk suatu tujuan. Gerak volunter dimaksudkan disini 

adalah gerakan merubah arah untuk menempatkan posisi yang sesuai, sehingga 

sasaran yang diharapkan tercapai.   

Ketepatan lebih merujuk kepada kemampuan dalam melakukan tendangan 

tepat pada sasaran yang dituju. Menurut Mohamad Sajoto bahwa” Ketepatan 

sebagai kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap 

suatu sasaran (Buya, Tamunu, and Sumarauw 2021) 

 Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk mencapai 

target yang diinginkan. Ketepatan berhubungan dengan keinginan seseorang untuk 

memberi arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Selanjutnya 

pemaparan (DEDI 2019) ketepatan (accuracy) adalah kemampuan untuk 
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mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya. Cara 

mengembangkan ketepatan ialah dengan mengulang-ulang gerakan dengan 

frekuensi yang banyak, mempercepat gerakan, dan menjauhkan atau 

mempersempit gerakan. Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ketepatan adalah kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran 

tertentu dengan melibatkan beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi dengan 

baik secara efektif dan efisien. 

 Shooting Accuracy merupakan indikator ketepatan yang paling mudah 

diamati secara kasat mata dari hasil shooting oleh subjek. Anam, (2013: 79) 

mengatakan “accuracy dalam konteks olahraga dapat diartikan gerak ke suatu 

sasaran yang dituju”. Ketepatan merupakan faktor yang sangat diperlukan 

seseorang untuk mencapai target yang diinginkan. Ketepatan berhubungan dengan 

keinginan untuk memberikan arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Penelitian dari Dedi (2020) dari hasil data tes awal penelitian 

menunjukkan bahwa pada kategori nilai diperoleh 6-7 nilai yang bisa dicapai.  

Data tersebut menunjukkan bahwa banyak pemain futsal yang belum 

terampil dalam melakukan accuracy shooting kegawang sehingga menunjukan 

rendahnya capaian mereka dalam mengarahkan bola futsal pada sasaran yang 

telah ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan tentu masih kurangnya ketepatan 

menendang bola kegawang dan harus diperlukan suatu pengembangan alat bantu 

menembak kegawang supaya dapat menghasilkan skor juga dapat menjadikan 

keterampilan meningkat dalam olahraga permainan futsal. 

 Untuk itu perlu dilakukan pengembangan alat bantu yang menarik juga 

memotivasi supaya pemain berfokus pada suatu sasaran untuk menciptakan gol 
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dalam main futsal. Cara mengembangkan accuracy ialah dengan mengulang-

ulang gerakan dengan frekuensi yang banyak, mempercepat gerakan, dan 

menjauhkan atau mempersempit gerakan.  

Hardiyanto, (2017: 31) menyimpulkan “ketepatan atau accuracy shooting 

adalah kemampuan seseorang melakukan tendangan menuju sasaran yang dilihat 

dan mengenai sasaran tersebut pada jarak lempar tertentu”. Ketepatan 

berhubungan dengan keinginan untuk memberikan arah kepada sasaran dengan 

maksud dan tujuan tertentu. Ketepatan merupakan salah satu komponen fisik yang 

harus dikuasai oleh atlet untuk mencapai prestasi maksimal khususnya 

mendapatkan tendangan yang mempunyai accuracy dalam olahraga futsal. 

 Dari pendapat di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa ketepatan adalah 

kemampuan dalam melakukan gerak kearah sasaran tertentu dengan melibatkan 

beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi dengan baik secara efektif dan 

efisien. 

 

2.1.4.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Accuracy Shooting 

 Dalam kajian accuracy olahraga adalah keterampilan untuk memberi arah 

suatu gerak menuju target yang dikehendaki. Sasaran dapat berupa jarak atau 

objek langsung yang dapat dikenai. Accuracy dapat didefinisikan sebagai 

ketelitian atau penentu sasaran dituju. Accuracy merupakan gerak tubuh seseorang 

untuk mengendalikan gerak bebas pada suatu sasaran Wardana, (2015).  

Sementara itu peneliti menyimpulkan bahwa accuracy dalam olahraga 

sangat penting untuk itu perlu perubahan variasi proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat bantu selain itu membantu meningkatkan kemampuan berlatih 

ketepatan secara individu juga menghindari kebosanan saat kegiatan latihan begitu 
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juga bermafaat untuk menstimulus pemain supaya memiliki keinginan untuk 

melakukan variasi tersebut. Sukadiyanto, (2011: 102-104) mengemukakan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, 

pengalaman, keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan 

kemampuan mengantisipasi gerak. Agar seseorang memiliki ketepatan yang baik 

perlu diberikan latihan-latihan tertentu. 

Faktor penentu baik tidaknya ketepatan adalah: a) koordinasi tinggi, b) 

besar kecilnya sasaran, c) ketajaman indra dan pengaturan saraf, d) jauh dekatnya 

sasaran, e) Penguasaan teknik yang benar akan mempunyai sumbangan baik 

terhadap ketepatan mengarahkan gerakan, f) cepat lambatnya gerakan, h) feeling 

dan ketelitian. i) kuat lemahnya suatu gerakan.  

Sementara itu faktor penentu baik tidaknya ketepatan adalah: a) koordinasi 

tinggi berarti ketepatan baik, b) besar kecilnya sasaran, c) ketajaman indera, d) 

jauh dekatnya jarak sasaran, e) penguasaan teknik, f) cepat lambatnya gerakan, g) 

feeling dari atlet dan ketelitian, h) kuat lemahnya suatu gerakan. Sehingga peneliti 

berkesimpulan bahwa cara pengembangan ketepatan adalah sebagai berikut. 

1) Frekuensi Gerakan dan diulang-ulang agar otomatis. 

2) Jarak sasaran mulai dari yang dekat kemudian dipersulit dengan menjauhkan 

jarak. 

3) Gerakan dari yang lambat menuju yang tepat. 

4) Setiap Gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang tinggi dari anak 

latih. 

5) Sering diadakan penilaian dalam pertandingan-pertandingan percobaan 

maupun pertandingan resmi. 
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Bedasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perlu faktor dari 

dalam diri juga dari luar diri seseorang kuat maupun lemah suatu Gerakan 

koordinasi, penguasaan teknik, kemampuan mengantisipasi gerak juga bermain 

feeling, sementara faktor luar diri yaitu lingkungan. Dengan kemampuan tepat 

menendang pada sasaran yang dituju itu merupakan nilai tambah bahwa secara 

tepat pandangan serta koordinasi kaki dan mata yang akan menyempurnakan 

keterampilan dapat dilakukan dengan pelaksanaan yang benar. 

 

2.1.5. Shooting 

Dari sudut pandang penyerangan, tujuan Futsal adalah melakukan 

shooting ke  gawang. Seorang pemain arus menguasai keterampilan dasar 

menendang dan selanjutnya mengembangkan sederetan teknik shooting yang 

memungkinkannya melakukan tendangan shooting dan mencetak gol dari 

berbagai posisi dilapangan. Seorang pemain yang masih muda biasanya 

melakukan shooting dari dekat gawang ketika keterampilan seorang pemain 

semakin meningkat, dia harus melakukan shooting lebih jauh dari gawang. 

Futsal ialah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan 

yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama antar pemain lewat shooting yang akurat, bukan 

hanya untuk melewati lawan. Futsal adalah olahraga beregu. Kolektivitas tinggi 

akan mengangkat prestasi. Siapa yang mencetak (gol) sama sekali tidak penting, 

yang penting adalah (gol) yang tercetak. Menang dan kalah itu terjadi di seluruh 

olahraga, tetapi if you die, you die with honour. Tidak ada pemain yang paling 

berjasa dalam satu tim, yang ada adalah tim yang baik akan menjadikan seorang 

pemain bintang, Laksana, (2011). 
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 Cara yang paling tepat untuk mengembangkan teknik shooting adalah 

melatih tendangan shooting berkali-kali menggunakan teknik yang benar. Jika 

seorang pemain ingin menjadi penembak jitu, dia harus meluangkan waktu 

dengan durasi lama melakukan tendangan shooting kearah gawang. Sejalan 

dengan pernyataan oleh Scheuneman, (2005: 58-59) menyimpulkan shooting 

adalah langkah atau perbuatan dalam pertandingan yang merupakan serangkaian 

usaha untuk memasukkan bola kegawang lawan tanpa menggunakan tangan 

dengan tujuan meraih kemenangan.  

Bagian yang diperlukan dalam sebuah akhir serangan adalah bagaimana 

seorang pemain dapat melakukan shooting kegawang lawan dengan tepat 

sehingga dapat mencetak (gol). Kegiatan menembak ke arah gawang keliatannya 

mudah namun bila tidak menguasai teknik dasar akan terasa amat sulit 

mengarahkan bola kearah yang diinginkan. Maka dari itu perlu pemberian ide 

kreasi baru dalam memberi cara belajar menembak ke arah yang ditentukan  

dengan benar khususnya bagi pemain . 

Charlim dkk, (2011: 48) memaparkan shooting adalah menendang bola 

dengan keras kegawang guna mencetak gol. Ini juga merupakan bagian tersulit 

karena perlu kematangan dan kecerdikan pemain dalam menendang bola agar 

tidak bisa dijangkau atau ditangkap kiper. Untuk latihan shooting perlu peran aktif 

pelatih. Pelatih akan menyiapkan beberapa bola dan berdiri disamping atau 

belakang gawang/cones. Pemain berbaris ke belakang menyambut bola yang 

dilemparkan atau ditendang pelatih, lalu ditembakkan kegawang. Sangat berbeda 

penjelasan dari Andri Irawan, (2009: 81) shooting merupakan kemampuan teknik 
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dasar menembak bola ke arah gawang sambil berlari menggunakan seluruh bagian  

kaki pemain. 

Sangat berbeda penjelasan dari Laksana, Pardosi (2008: 76) memberikan 

contoh shooting yang dilakukan David Beckham, pemain gelandang kanan asal 

Inggris dikenal dengan tendangan kerasnya dari kurang lebih 62 m, ia mampu 

menendang bola dengan keras ke arah gawang hingga menciptakan sebuah gol 

yang indah. Shooting dilakukan Ketika hendak mencetak (gol), dimana tendangan 

dilakukan dengan keras. Melakukan shooting juga harus melalui tahapan yang 

membutuhkan kerja keras dan disiplin. Tendangan ini memerlukan kematangan 

dan kecerdikan pemain dengan harapan bola tidak dapat dijangkau atau ditangkap 

oleh penjaga gawang. Pemain profesioanl, seperti pemain tim nasional telah 

memiliki kemampuan ini. Mereka menendang bola dengan sangat keras, tetapi 

sangat terarah. Kemampuan seperti ini tidak begitu saja didapatkan. Kalau hanya 

menendang keras, hampir semua orang bisa melakukannya. Namun, kalau 

menendang dengan keras sekaligus terarah perlu latihan dan kerja keras. 

 Pemaparan Sucipto, (2000: 20) shooting adalah tendangan yang diawali 

meletakkan kaki tumpu disamping dan sejajar dengan bola. Lalu posisi lutut agak 

sedikit ditekuk, dengan kaki yang digunakan untuk menendang diayunkan kearah 

belakang, dan pada bagian kaki yang mengenai bola, ialah punggung kaki, selesai 

melakukan tendangan, jaga keseimbangan tubuh menggunakan kedua tangan. 

Sementara itu Muhajir menjelaskan, (2007: 4) shooting adalah “hal yang biasa di 

lakukan oleh pemain sepak bola menggunakan kaki bagian punggung. Shooting 

ini dimaksudkan untuk menendang bola ke arah gawang lawan agar tercipta 

(gol)”.  
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Pemaparan Ganesa Putra, (2010: 87) “Shooting menjadi salah satu senjata 

pemungkas untuk menyelesaikan serangan. Sedikit berbeda dengan penjelasan 

Irawan dkk, (2021: 9) mengatakan bahwa shooting adalah teknik pemain 

menendang bola kearah gawang dengan tujuan untuk menciptakan (gol), karena 

seluruh pemaian futsal mempunyai kesempatan untuk menciptakan (gol) dan 

memenangkan pertandingan. Dalam permainan futsal, shooting merupakan sebuah 

usaha seorang pemain untuk menembakan bola ke arah gawang secara langsung, 

baik dengan kaki, kepala, atau anggota badan lainnya. Teknik dasar shooting 

terbagi menjadi dua, yaitu dengan menggunakan punggung kaki dan yang spesifik 

dalam futsal yaitu menggunakan ujung kaki.  

Kedua teknik tersebut seringkali diterapkan dalam permainan futsal. Hal 

ini disebabkan menembak menggunakan punggung kaki dan ujung kaki dapat 

menghasilkan kekuatan tendangan yang lebih besar. Dalam shooting aspek 

keputusan adalah yang terpenting. Bekali pemain dengan konsep kapan, di mana 

dan kemana shooting untuk menemukan ketepatan dilakukan dilakukan dengan 

benar. Alur pemikiran dari peneliti shooting adalah kemampuan seorang pemain 

untuk menciptakan (gol) melalui suatu gerakan yang memiliki gerak fundamental 

tubuh. Gerakan tersebut dihubungkan juga dengan sistem saraf berjalan 

merangsang tubuh dominan yang melakukan tendangan ialah kaki dengan gerakan 

siap ayunan kaki perkenaan terhadap bola sehingga memiliki arah tujuan melalui 

sasaran yang telah ditentukan. 

2.1.6. Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Alat untuk mengumpulkan kemudian menyusun kembali sebuah informasi 

ialah media informasi dan menjadi kegunaan yang bermanfaat pada penerima 
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informasi. Informasi ialah rekaman fenomena dilihat atau bisa juga dibuat 

putusan. Begitu juga diperkuat dengan paparan pawit bahwa sulit untuk 

mendefenisikan kebutuhan informasi dengan aspek, ciri, dan manfaat satu dengan 

yang lain. 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani, techne berarti ‘keahlian’ logia  

berarti ‘pengetahuan’. Dengan pengertian sempit, teknologi tertuju pada obyek 

benda digunakan dengan maksud kemudahan kerja manusia, seperti mesin, 

perkakas, atau perangkat keras. Dari yang diketahui bahwa sejak dahulu teknologi 

sudah muncul bahkan juga digunakan manusia. Perkembangan teknologi akan 

terjadi karena seseorang dapat menggunakan akalnya serta pikirannya dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Contoh ialah dengan penemuan alat 

hitung, alat penerangan/lampu, mesin jahit, teropong, dan sebagainya menjadi 

wujud akal pikiran manusia tentang kemajuan teknologi. 

Perkembangan dunia IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) demikian 

mengagumkan itu memang telah membawa manfaat luar biasa bagi kehidupan 

manusia. Simpulan kemajuan teknologi yang kita capai sekarang benar telah 

diakui. Begitupun pada dasarnya kemajuan teknologi bisa menjadi hal yang baik 

juga menjadi hal buruk pada kelangsungan hidup manusia. 

Dengan adanya teknologi akan mampu juga menyampaikan seluruhn 

rahasia alam dan kehidupan, tidak berarti teknologi disandingkan dengan 

kebenaran. Pada pengertiannya, teknologi bukanlah sekedar produk ilmu 

pengetahuan beserta temuan berupa mesin, pesawat, reaktor, ataupun jenis 

fasilitas lain serba canggih, berikut juga termasuk system organisasi struktur 

sosial beserta kekuasaan. 
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Pemaparan Rusman, (2012: 88) dalam Kemendiknas ruang lingkup 

teknologi informasidan komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, yaitu : 

1. Teknologi Informasi adalah meliputi segala hal berkaitan dengan proses, 

penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi 

2. Teknologi Komunikasi adalah segala hal berkaitan dengan penggunaan alat 

bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke yang 

lainnya. 

Lainnya penjelasan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ialah 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara luas ialah 

seluruh teknologi berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, penyebaran dan penyajian informasi. Teknologi informasi ialah 

suatu perangkat yang dugunakan untuk mengolah data, termasuk proses 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi dalam mengumpulkan 

keseluruhan informasi. 

 

2.1.7. Mikrokontroler 

Kemajuan teknologi dibidang elektronika begitu pesat sejak ditemukan 

transistor. Dengan cepat perangkat semi konduktor ini menggantikan posisi 

tabung hampa karena ukurannya yang lebih kecil, tegangan kerjanya yang lebih 

rendah, konsumsi dayanya yang lebih kecil dan tentu saja, harganya yang jauh 

lebih murah. Transistor kemudian membawa kepada penemuan integrated circuit 

(IC), sebuah perangkat semikonduktor yang berisi dari beberapa buah transistor 

sampai juataan transistor yang membentuk suatu rangkaian dengan fungsi 

tertentu, dari penguat operasional (op-amp) sampai pengolah sinyal digital (digital 

signal processor). Dari transistor inilah lahir mikrokontroler. 
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Seiring kebergunaan rangkaian dalam penemuan terbaru untuk setiap 

konsep baru yang digabungkan dalam ilmu teknologi sangat menarik untuk 

dilakukan pembahasan mengenai mikrokontroler telah banyak digunakan 

diberbagai peralatan elektronik, dari peralatan rumah tangga, perangkat audio-

audio, pengendali mesin-mesin industry sampai pesawat ruang angkasa. Sebagai 

contoh sebuah tape mobil dengan peraga LCD pastilah ada mikrokontroler 

didalamnya. Mikrokontroler akan mengendalikan pemutaran kaset, 

mengendalikan tuner FM, memberikan informasi ke pemakai melalui LCD, 

mengatur volume suara ke speaker dan mengendalikan equalizer digital. 

Sebuah computer mikro memiliki tiga komponen utama: unit pengolah 

pusat (CPU=central processing unit), memori dan sistem input/output (I/O) untuk 

dihubungkan dengan perangkat luar. CPU yang mengatur sistem kerja computer 

mikro, dibangun oleh sebuah mikroprosesor. Memori terdiri ata EEPROM untuk 

menyimpan program dan RAM untuk menyimpan data. Sistem I/O bisa 

dihubungkan dengan perangkat luar misalnya sebuah keyboard dan sebuah 

monitor, bergantung pada aplikasinya.  

Apabila CPU, memori dan sistem I/O dibuat dalam sebuah chip semi  

konduktor, maka inilah yang dinamakan mikrokontroler. Generasi pertama 

mikrokontroler dibuat oleh Itel Corporation pada akhir decade 70-an. 

Mikrokontroler yang dinamakan sebagai keluarga 8051, kemudian menjadi 

sebuah standar industri. Mikrokontroler generasi terbaru telah dirancang agar 

lebih sesuai dengan bahasa tingkat tinggi karena bagaimana bahasa tingkat tinggi 

lebih “bisa dibaca” dan dapat diperjelas untuk pembaca lebih mendeskripsikan 

apa pengertian melalui dasar pengetahuan yang telah dibaca. 
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2.1.8. Bentuk Latihan  Dengan Metode Permainan Target 

Permainan target berhubungan dengan sasaran atau suatu objek tertentu. 

Menurut (Buya et al. 2021) “Bentuk permainan disesuaikan dengan karakteristik 

permainan target yang sesungguhnya dan disesuaikan dengan cabang olahraga 

yang diteliti yaitu futsal. Bentuk-bentuk permainan target menurut Yoyo adalah: 

Goaling, girshoot (giring shooting), zig zag goal dan bolbal shoot 

Berdasarkan penjelasan di atas simpulannya bahwa pengembangan 

permainan melalui pemanfaatan alat bantu juga berguna dalam mengembangkan 

karakteristik pemain sehingga kemampuan dalam melakukan teknik dapat terlihat 

sistematis menunjukkan nilai baik untuk terampil dalam konsep ketepatan 

mengarahkan bolakearah sasaran kemudian akan memiliki dampak yang positif 

berupa kecerdasan mengambil keputusan sehigga mengarah kepada nilai lebih 

yang efektif. 

 

2.2. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian Ade Ros Riza, Ibrahim Sembiring, Zulpikar Ilham (2020), 

yang berjudul “Pengembangan Media Alat Bantu Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Shooting  Di Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri 

Medan”.  

Kedua hasil penelitian Setya Nugraha (2019), yang berjudul 

“Pengembangan Alat Bantu Latihan Drill Shooting Untuk Meningkatkan 

Accuracy Tendangan Atlet Pada Klub Futsal Di Kabupaten Wonosobo”.  

Ketiga hasil penelitian Junaidi Budi Prihanto, (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Alat Bantu Latihan Pelontar Bola Futsal Berbasis Mikrokontroler 

Dengan Menggunakan Software Pemograman Arduino”.  



32 
 

 
 

Keempat hasil penelitian Rifki Alamsyah dan Dewi Endriani, yang 

berjudul ”Pengembangan Alat Box Target Untuk latihan Shooting Dalam 

Permainan Futsal Tahun 2020”. 

Dasar teoritis dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan kenyataan di lapangan. Selain itu dasar teoritis juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan. Berikut beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini. 

1) Pertama hasil penelitian Ade Ros Riza, Ibrahim Sembiring, Zulpikar Ilham, 

(2020) yang berjudul “ Pengembangan Media Alat Bantu Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Shooting  Di Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) 

Universitas Negeri Medan”. penelitian pengembangan ini merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

serta menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta menggunakan 

metode penelitian pengembangan dengan desain yang dipilih adalah merujuk 

pada pengembangan yang dikemukakan oleh sugiono. Penelitian 

pengembangan ini mengambil sampel sebanyak 55 orang, yang berasal dari 

pemain bola basket pemula yaitu mahasiswa yang berusia 17 sampai 19 

tahun, solusi dari penelitian ini mengembangkan media alat bantu untuk 

meningkatkan keterampilan shooting sehingga dapat menjawab permasalahan 

yang ada. Hasil penelitian ini Pengujian tahap pertama dilakukan pada 15 

mahasiswa. Bagian ini dilakukan ujicoba terhadap pembelajaran 

menggunakan media bantu media alat drill shooting bola basket. Berdasarkan 
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data yang diperoleh dari hasil keterampilan shooting bola basket berdasarkan 

Pretest dan Posttest, diperoleh bahwa hasil keterampilan shooting bola basket 

pada Pretest yaitu skor terendah 4 dan skor tertinggi 11. Sedangkan pada 

Posttest, hasil kemampuan shooting bola basket diperoleh skor terendah 6 dan 

skor tertinggi 12. Skor rata-rata dan simpangan baku pada Pretest berturut-

turut sebesar 6,73dan 2,12, sedangkan pada Posttest sebesar 9,00 dan 1,96.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan pembelajaran model baru (setelah 

menggunakan alat bantu drill shooting) lebih efektif dari pembelajaran model 

lama (sebelum menggunakan alat bantu drill shooting) 

2) Kedua hasil penelitian Rifki Alamsyah dan Dewi Endriani, (2020) yang 

berjudul” Pengembangan Alat box target Untuk Latihan Shooting Dalam 

Permainan Futsal”. penelitian ini adalah penelitian pengembangan bertujuan 

untuk mengembangkan alat box target untuk latihan shooting dalam 

permainan futsal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode reseach 

and development. Populasi penilaian pada penelitian ini adalah 6 orang ahli 

yaitu 2 ahli olahraga, 2 ahli pelatih dan 2 ahli elektronik. Bentuk alat yang 

telah dibuat terlebih dahulu di validasi oleh 3 orang ahli yaitu 1 orang pelatih 

futsal, 1 orang akademisi olahraga yang berasal dari Universitas yang 

mempunyai latar belakang pendidikan olahraga, dan oleh 1 orang ahli media 

untuk penilaian validasi desain. Jadi, berdasarkan hasil validasi oleh para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan box target untuk latihan 

shooting dalam permainan futsal tahun 2020 sudah valid dan dapat 

digunakan untuk latihan shooting dalam permainan futsal. Jumlah subjek 

penilaian pada uji coba kecil 3 orang ahli, subjek penilaian pada uji coba 
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besar sebanyak 6 orang ahli. Hasil penelitian ini Pada desain produk oleh 

para ahli akademisi olahraga, pelatih dan ahli elektronik memberikan nilai 

rata-rata persentase sebesar 75% yang berarti produk dinyatakan baik dan 

dapat digunakan. Pada ujicoba produk ahli akademisi olahraga, pelatih dan 

ahli elektronik memberikan nilai rata-rata persentase sebesar 77% yang 

produk dinyatakan baik dan dapat digunakan. Pada ujicoba pemakaian ahli 

akademisi olahraga, pelatih dan ahli elektronik memberikan nilai rata-rata 

persentase sebesar 84% yang berarti produk dinyatakan baik dan dapat 

digunakan. Dari hasil penilaian validasi desain, ujicoba produk dan ujicoba 

pemakaian di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat bantu latihan shooting 

sudah valid dan dapat digunakan dalam proses latihan untuk meningkatkan 

kemampuan pergerakan shooting pada atlet futsal. Kesimpulan Adapun 

berdasarkan hasil dari validasi desain dan hasil pembahasan peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan berlatih menggunakan alat latihan akan 

lebih efektif dan efesien untuk dilakukan atlet futsal dan dapat memudahkan 

pelatih dalam menjalankan program latihan. Selain dapat melatih Salat ini 

juga bisa melatih bermain dengan menggunakan sistem menyerang. 

Kemudian alat ini didesain untuk dapat menarik minat atlet sehingga latihan 

tidak membosankan. Produk alat bantu latihan shooting ini sudah 

divalidasikan, ini sangat bermanfaat untuk digunakan dalam meningkatkan 

latihan shooting atlet. 

3) Ketiga hasil penelitian Setya Nugraha, (2019) yang berjudul ” 

Pengembangan Alat Bantu Latihan Drill Shooting Untuk Meningkatkan 

Accuracy Tendangan Atlet Pada Klub Futsal Di Kabupaten Wonosobo”. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode Research 

& Development. Subyek dalam penelitian ini yaitu ahli media berjumlah 2 

orang, ahli Futsal berjumlah 2 orang, dan atlet Futsal berjumlah 10 orang 

untuk ujicoba skala kecil dan 30 orang untuk ujicoba skala besar. Simpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Telah dihasilkan sebuah 

produk alat bantu latihan drill shooting futsal dengan nama Abs SN, (2) ABS 

SN layak digunakan sebagai alat bantu latihan drill shooting pada atlet futsal 

di kabupaten Wonosobo, (3) ABS SN efektif digunakan sebagai alat bantu 

latihan drill shooting pada atlet futsal di kabupaten Wonosobo. Kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian dan diskusi tentang pengembangan ABS SN 

produk, temuan berikut diperoleh: (1) produk dari pelatihan latihan 

menembak futsal telah diproduksi dengan nama ABS SN, (2) ABS SN cocok 

digunakan sebagai alat bantu tembak bor untuk atlet futsal di kabupaten 

Wonosobo, (3) ABS SN secara efektif digunakan sebagai alat untuk drill 

shooting pelatihan atlet futsal di kabupaten Wonosobo. 

4) Keempat hasil penelitian Mohamad Addul Syakur, Badruzaman, Sandey 

Tantra Paramitha, (2017) yang berjudul “Pengembangan Alat Bantu Latihan 

Pelontar Bola Futsal Berbasis Mikrokontroler Dengan Menggunakan 

Software Pemograman Arduino”. Tujuan utama peneliti adalah menciptakan 

alat pelontar bola futsal dengan biaya yang sangat lebih murah dan berfungsi 

untuk mengasah kemampuan berbagai teknik permainan bola futsal. Alat 

ukur ini bisa diatur derajat ketinggiannya sesuai kebutuhan pada saat latihan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

(research and development) metode penelitian dan pengembangan adalah 
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metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keepektifan produk tersebut, sehingga pada saat bola melontar stabil 

bisa dikatakan bola tersebut akurat. Diharaapkan hasil penelitian ini dapat 

membantu dunia olahraga futsal di Indonesia sehingga menjadi pemicu 

munculnya ide-ide baru alat teknologi dimasa yang akan datang. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui analasis data menunjukan bahwa 

validitas dan realibilitas alat ini dikatakan valid dan reliabel dan bisa 

dijadikan pengumpul data dalam satu penelitian dengan hasil tes kecepatan 

Alpha = 0.988 r = 0,981 dan p = 0,000 < 0,05 dan pada hasil tes jarak adalah 

Alpha = 0.868 r = 0,780 dan p = 0,000 < 0,05. Hasil ujicoba pada alat 

pelontar berbasis mitrokontroler dengan menggunakan software pemograman 

arduino dengan lontaran sesuai peneliti harapkan, semoga alat ini menambah 

motivasi dan semangat para insan olahraga khususnya di cabang olahraga 

futsal. Dengan adanya alat pelontar ini bisa membantu pelatih maupun atlet 

saat melakukan teknik permainan bola futsal. Semoga alat pelontar bola 

futsal digunakan sebaik-baiknya untuk atlet maupun pecinta olahraga futsal 

dikalangan usia. Semoga alat pelontar bola futsal berbasis mikrokontroler 

dengan menggunakan software pemograman arduino ini untuk menjadikan 

anak bangsa indonesia lebih berprestasi khususnya di cabang olahraga futsal. 

Beberapa saran dari peneliti untuk penelitian berikutnya adalah bisa di 

kembangkan menjadi lebih baik lagi dan menambah lontaran yang semakin 

jauh. Memperbaiki lagi sistem ataupun cara kerjanya lebih maksimal dari alat 

yang sudah ada. Untuk dibuatnya penyimpan atau keranjang bola sehingga 

bola tidak di dorong secara manual. Memakai sistem yang otomatis pada saat 
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bola melontar. Kesimpulan peneliti berdasarkan data di atas sangat perlu 

pengembangan alat bantu untuk beragam variabel dalam pemecahan suatu 

masalah melalui itu pengembangan kajian ilmiah pada penilitian 

pengembangan akan memiliki inovasi yang lebih baik. 

 

2.3.  Kerangka Konseptual 

Bentuk alat bantu latihan accuracy shooting dalam permainan futsal di 

sekolah dalam ekstrakurikuler pelatih sama sekali belum ada yang menggunakan 

kemudian belum memiliki kreatifitas, sementara itu  merupakan komponen yang 

sangat menentukan dalam penerapan suatu rancangan alat bantu terhadap proses 

latihan, pemain  maupun pelatih, bagaimanapun bagus atau idealnya suatu konsep 

untuk pembentukan yang ingin disesuaikan, sehingga solusi itu dapat dterapkan 

kedalam penelitian.  

Keberhasilan suatu kegiatan akan tergantung pada kepiawaian pelatih 

dalam menggunakan metode teknik, dan taktik. Diyakini, setiap  akan memiliki 

pengalaman, pengetahuan, kemampuan, gaya, dan bahkan pandangan yang 

berbeda dalam melatih. pelatih menganggap melatih hanya sebatas menyampaikan 

program, akan berbeda dengan melatih adalah suatu proses pemberian batuan 

kepada pemain. Masing-masing perbedaan tersebut dapat memengaruhi baik 

dalam penyusunan strategi atau implementasi dari hasil penelitian. 

 Pemahaman suatu alat bantu memiliki ukuran dan batas yang relatif. Bisa 

terjadi suatu konsep baru tertentu pada dasarnya merupakan keterkaitan yang 

lebih luas misalnya alat bantu yang memiliki spesifikasi tertentu. Alat bantu 

merupakan bagian dari perancangan dan metode adalah komponen yang juga 
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memiliki fungsi yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat 

ditentukan oleh komponen ini.  

Sebagaimana lengkap dan jelasnya komponen lain, maka komponen-

komponen tersebut akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Alat 

dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alat bantu akan tetapi memiliki peran 

yang tidak kalah penting dalam kemajuan era modern seperti sekarang ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik penelitian 

pengembangan ini adalah tentang pengembangan accuracy shooting dengan 

menggunakan alat bantu pada pemain futsal. Penelitian ini mengembangkan 

sebuah produk berupa alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal 

yang dapat digambarkan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

Gambar 2.1. Desain Kerangka Konseptual Peneliti. 

Pengumpulan Informasi 

dari Youtube & Telaah 

Alat Target Futsat Dari 

Google. dan juga Jurnal 

artikel ilmiah 

Menemukan Alat Bantu Yang 

Sudah Ada Untuk Accuracy 

shooting pada Permainan Futsal 

 

 Mengembangkan alat Bantu Accuracy shooting 

Pada Permainan Futsal 

Rancangan Pengembangan, Alat Bantu Barang Membuat  SHOOTARGET 

Accuracy shooting Pada Permainan Futsal 

Produk Akhir Alat Bantu  SHOOTARGET Accuracy shooting Pada Permainan 

Futsal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Research and Development adalah metode penelitan yang digunakan 

untuk mengembangkan produk tertentu, dan memvalidasi produk tersebut. 

Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangkan 

produk. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 

produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, efisien dan elegan) 

atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada) Borg and 

Gall, (1983) dalam pedoman penulisan disertasi pasca sarjana UNIMED, (Gultom 

dkk, 2020: 16). Penelitian dan pengembagan ini bertujuan untuk mengembangkan 

produk berupa pengembangan alat bantu latihan accuracy shooting pada pemain 

ekstrakurikuler futsal. Secara ilmiah pengembangan ialah proses, cara, 

perancangan, pengumpulan informasi, perbuatan mengembangkan apa yang 

terlihat berharga secara sistematis dan teratur sesuai sasaran yang dikehendaki 

secara konsep dasar. Konsep pengembangan itu sendiri terlahir oleh cara peneliti 

memberikan desain untuk indikator yang menjadi tujuan utama. Sehingga metode 

penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji 

kelayakan produk tersebut. Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengembangkan 

alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal.  

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Kecamatan Medan Labuhan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai Agustus 2022. 
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3.3. Subjek/Objek Penelitian  

      Suatu penelitian, yang dimaksud subjek adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pendapat lain mengartikan subjek merupakan seluruh individu yang dimaksudkan 

untuk diteliti dan nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah suatu 

cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok individu yang lebih luas 

jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit 

jumlahnya. 

Di dalam sebuah penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 

sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti 

berada dan diamati oleh peneliti. Pada bagian yang lalu baru saja dibicarakan 

pengertian subjek penelitian, responden penelitian sumber data Arikunto, (2009: 

97).  

      Berdasarkan pengertian diatas, simpulanya bahwa subjek dalam penelitian 

ini nantinya akan digeneralisasikan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan data 

yang diperoleh. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh pemain 

ekstrakurikuler futsal yang ada di wilayah Medan Labuhan diambil secara acak 

(purposive random sampling) untuk menjadi orang ujicoba alat bantu sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Arikunto, (2009: 97) menyimpulkan teknik 

sampling yang digunakan oleh jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu 

didalam pengambilan sampel.  

Berdasarkan hal itu peneliti beranalogi yang merupakan sebagai subjek 

penilai yang menjadi acuan secara penelitian ialah para ahli yang akan 
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memvalidasi alat bantu diantaranya, ahli materi dan ahli pelatih. Sementara itu 

yang menjadi orang ujicoba lapangan pengguna ialah pemain dan pelatih. 

 

3.4. Prosedur dan Rancangan Penelitian  

Model R & D Borg and Gall berikut ini langkah-langkah penelitian 

pengembangan sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 : Langkah-Langkah Penggunaan Metode  Research and 

Development (Borg & Gall) Sumber : (Gultom dkk, 2020: 16) 

 

Keterangan : 

1. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data 

melalui survei), termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang 

berkaitan dengan sumber data yang dikaji dan persiapan untuk merumuskan 

kerangka kerja penelitian. Adapun proses nya seperti mensurvei video dengan 

kata kunci keyword yang berbeda seperti ; alat bantu target, alat bantu latihan 

accuracy futsal, alat bantu target futsal, kemudian dianalisis berapa durasi 

video, apa nama youtube bagaimana tampilan gambar youtube tersebut. 

Penumpulan informasi melalui gambar google dengan proses; mencari 

dengan kata kunci alat bantu target, alat bantu latihan accuracy, alat target 
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menembak dalam olahraga futsal, shooting gear. Kemudian menonton 

pertandingan futsal. Menganalisis jurnal dengan cara menarasikan kelebihan 

dan kekurangan jurnal sehingga alat yang akan dikembangkan dapat memiliki 

wujud. 

2. Planning (perencanaan), termasuk dalam langkah ini mendesain diatas kertas, 

seperti apa gambar kemudian spesifikasinya, apa bahan dasar untuk pembuatan 

alat bantu kemudian merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan 

permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, 

merumuskan kualifikasi penelitian dan bentuk partisipasi dalam penelitian dan 

jika mungkin diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.  

3. Develop preliminary form of product (pengembangan bentuk permulaan dari 

produk), yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan 

dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen 

pendukung, menyiapkan 1) menentukan desain produk yang akan 

dikembangkan; 2) menentukan saranan prasarana penelitian yang dibutuhkan 

selama proses penelitian dan pengembangan; 3) menentukan tahap-tahap 

pelaksanaan uji desain dilapangan; 4) menentukan deskripsi tugas pihak-

pihak yang terlibat dalam penenlitian; 5) melakukan evaluasi terhadap 

kelayakan alat-alat pendukung.  

4. Preliminary field testing (ujicoba awal lapangan), yaitu melakukan ujicoba 

lapangan awal terhadap pemain futsal. Dengan melibatkan subjek sebanyak 

6-12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan 

dengan cara menyebarkan angket kemudian melakukan uji coba alat bantu 

dengan pemain sebagai subjek orang ujicobanya.  
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5. Operational field testing (ujicoba lapangan operasional), yaitu langkah uji 

validasi ahli pelatih futsal dan materi olahraga futsal terhadap model alat 

bantu operasional yang telah dihasilkan. Proses ini dilakukan supaya alat 

bantu yang telah dibuat mendapatkan perbaikan untuk lebih 

menyempurnakan alat bantu ketujuan yang lebih baik. Pada tahap 

penyempurnaan produk awal, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi penilaian terhadap 

proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal. 

6. Operational product revision (revisi produk operasional), yaitu melakukan 

perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji validasi ahli, sehingga produk 

yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang siap 

divalidasi. 

7. Main field testing (ujicoba lapangan utama), ujicoba yang melibatkan seluruh 

pemain, merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang 

lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang kita kembangkan, karena 

pada tahap ujicoba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya 

kelompok control. Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest. Selain 

perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan produk ini didasarkan pada 

evaluasi hasil sehingga pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kuantitatif.  

8. Main product revision (revisi produk), yaitu melakukan perbaikan terhadap 

produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal lapangan. 

Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan 
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hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba awal, sehingga diperoleh draft produk 

(model) utama yang siap diujicobakan lebih luas. 

9. Final product revision (revisi produk akhir), yaitu lebih menyempurnakan 

produk yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang 

perlu untuk lebih spesifik produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah 

didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitas dapat dipertanggung 

jawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki nilai “generalisasi” 

dapat diandalkan dengan melakukan perbaikan akhir terhadap model yang 

dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final).  

 Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, langkah 

yang diambil bisa disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, dengan perubahan 

seperlunya dalam penelitian. Hal ini sejalan dengan Borg and Gall, (2003) dalam 

buku sugiyono dimana hasil temuan penelitian digunakan untuk merancang suatu 

produk atau prosedur baru yang kemudian secara sistematis diuji di lapangan, 

dievaluasi, dan direvisi hingga memenuhi kriteria tertentu terkait kualitas dan 

standar lain yang relevan.  

Definisi pengembangan sedemikian melibatkan beberapa aspek 

didalamnya  antara lain: perancangan. Melalui penjelasan di atas peneliti memberi 

simpulan bahwa adanya konsep untuk mengembangkan produk alat bantu semua 

harus memiliki tahap prosedur dalam menemukan hipotesis peneliti berdasarkan 

data yang terkumpul melalui sumber terpercaya seperti para ahli, para dosen, dan 

teknisi bidang elektrika. Dengan begitu penelitian yang sudah berjalan akan 

mendapatkan hasilnya. 
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a. Draft Desain Penelitian 

 

Gambar 3.2. Sumber, (Dokumen Pribadi Peneliti) Gambar Rakitan Alat Bantu 

Latihan Accuracy Shooting Pada Permainan Futsal Sebelum di Validasi Ahli 
 
 

Peneliti  menerapkan suatu cara pelaksanaan pengembangan alat bantu 

latihan accuracy shooting dengan teknik dasar permainan futsal sebagai berikut:  

1. Peneliti meletakan keberadaan alat bantu pada posisi diikat tepat sejajar  di 

dalam gawang. 

2. Pemain menendang pada titik posisi jarak 6 meter shooting dari dalam 

lapangan kegawang kearah area kosong media alat bantu, pergerakan bola 

berjalan bukan diam.  

3. Pelatih memegang android yang terhubung bluetoth untuk menghidupkan 

sinyal cahaya melalui sensor elektronika. 

4. Pemain melakukan drill yang dikombinasikan juga dengan Gerakan siap 

melakukan shooting, satu pemain menendang dengan 6 bola atau lebih. 

5. Setelah itu pemain sudah melakukan teknik menembak sesuai koneksi 

pencahayaan  yang dikendalikan oleh pelatih dalam proses latihan. 

6. Maka latihan ini berhak dilakukan dalam durasi yang ditentukan oleh pelatih 

serta juga dapat dikombinasikan dengan drill maupun cara kombinasi lain 
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untuk dapat mengembangkan kemampuan dari ketepatan shooting pada 

pemain ekstrakurikuler. 

Maka dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan alat bantu 

latihan accuracy shooting. Penyusunan, perencanaan, perangkaian dibuat agar 

dapat memberikan tuntutan secara jelas dalam pelaksanaan penelitian 

pengembangan. Perencanaan dan penyusunan model terkait dengan strategi yang 

akan direncanakan dan disusun secara sistematis. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (research and development) motode ini 

dipilih karena memiliki tujuan utama yaitu (1) bagaimana mengembangkan 

produk dan (2) menguji kelayakan produk yang dilakukan dengan penilaian 

validasi oleh para ahli sehingga mencapai tujuan yang akan dicapai dengan 

mengacu terhadap kajian teori yang mendukung adanya basis data untuk 

mendapatkan hasil analisi data faktual dalam proses penelitian pengembangan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti memberikan penjelasan 

hanya mengambil tahapan yang relevan dengan tujuan untuk mengembangan alat 

bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal yang berpusat untuk 

kebutuhan pemain ekstrakurikuler yang dilaksanakan dilingkungan sekolah. Maka 

dari itu penelitian ini berjalan dengan proses dari mulai mengumpulkan informasi, 

merancang, merencanakan, mendesain, menyusun rangkaian validasi, dan 

merevisi produk akhir, yang semua itu telah dipikirkan oleh peneliti dengan 

menjalankan kaidah sewajarnya bentuk penelitian pengembangan serta 

disesuaikan juga terhadap teori pendukung yang dimana berfungsi sebagai 

penguat dari sebuah penelitian dalam proses memecahkan masalah sehingga dapat 

memberikan solusi untuk masalah tersebut. 
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b. Ilustrasi Sinkronisasi Pelaksanaan Penelitian Alat bantu 

SHOOTARGET 

 

Gambar 3.3. Sumber, (Dokumen Pribadi Peneliti) Ilustrasi Penggunaan  Alat  

Bantu Latihan Accuracy Shooting Pada Permainan Futsal. 

Keterangan : 

Tenda Orchit     : 2 meter tinggi  

                          : 3 meter lebar 

Lubang Untuk Sasaran   : 24 centimeter 

                                          : 29 centimeter  

Jarak Bidang Tenda Horizontal  : 65 centimeter 

Jarak Bidang Tenda Vertikal   : 1 meter 
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1. Spesifikasi Membuat Alat Bantu Accuracy Shooting Pada Permainan 

Futsal 

Tabel.3.1 Bahan Membuat Perakitan Produk 

No Nama 

Barang Speksifikasi Fungsi Barang Dokumentasi 

1 Tenda 

Orchit 

Jenis kain tenda membrane, 

untuk bangunan kain 

adalah material teknichal 

textile yang dibuat khusus 

berbahan dasar PVC 

dengan rajutan benang di 

dalam dan lapisan acrylic 

maupun PVDF di luarnya.  

Penahan bola untuk 

masuk kegawang, dan 

akan dibolongi setiap 

sudut untuk sasaran bola 

futsal 

 
 

 

2 LED 

RGB 

5050 

 

Berukuran Panjang 10 

meter elastis tahan terhadap 

benturan benda berat 

Lampu sinyal penanda 

berbentuk bangun ruang 

untuk memberikan 

edukasi kepada pemain 

 

3 Kain 

Bist 

warna 

kuning 

Jenis kain dril, berserat 

tinggi, tidak mudah kusut, 

lebih tebal dari pada jenis 

dril lainnya 

Sebagai jahitan lubang 

lingkaran supaya tidak 

mudah tersobek 

 

 
 

 

 Kategori dari penyempurnaan alat bantu latihan sebelum mendapatkan 

rancangan produk selesai revisi, pencarian informasi dilakukan peneliti berulang 

kali dari berbagai sumber pengumpulan informasi untuk mendapatkan bahan yang 

sesuai dengan kualitas yang memadai, mengecek kekurangan dari alat yang akan 

dikembangkan, juga memiliki nilai ekonomis terhadap biaya pengeluaran untuk 

pembelian komponen terkait dengan alat bantu latihan ini. 

 

3.4.1. Validasi, Revisi Model, dan Evaluasi 

a. Telaah Pakar 

Validitas ahli dilakukan dengan maksud mengetahui sejauh mana 

kelayakan alat bantu latihan accuracy shooting pada pemain ekstrakurikuler futsal 

dikaji dari para pakar yang dinilai berkompeten dalam bidang keilmuan maupun 

teknologi yang menjadi dasar dari penelitian pengembangan sehingga perakitan 
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produk yang didesain tersebut dapat digunakan dengan tepat sesuai dengan tujuan 

penelitian. Para ahli ditunjuk untuk mengisi lembar angket penelitian kemudian 

melalui data hasil penilaian dan pemeriksaan menjadi total rekapitulasi data hasil 

validasi ahli materi, ahli pelatih futsal. 

 Ahli Materi yang dimaksud adalah dosen/pakar yang berperan untuk 

menentukan apakah media/alat bantu berlatih ini sudah sesuai materi dan 

kebenaran. 

 Ahli pelatih futsal, ahli pelatih futsal akan menilai beberapa aspek yaitu: dari 

pengembangan alat bantu berlatih accuracy shooting pada pemain 

ekstrakurikuler futsal tersebut kelayakan terhadap bagian alat bantu untuk 

dipergunakan pemain. Penilaian diharapkan dapat mengetahui kualitas 

pemain. 

b. Ujicoba Awal Lapangan (initial field trial) 

Tujuan dari orang ujicoba ini adalah untuk mengetahui kesesuaian produk 

yang hendak dikembangkan. Ujicoba ini dilakukan dengan 8 orang ujicoba 

penelitian berikut juga 2 orang pelatih yang menilai lembar angket penelitian 

pengguna pelatih. Langkah ujicoba meliputi pemain yang melakukan kegiatan 

dengan alat bantu latihan accuracy shooting sebagai alat bantu latihan. 

c. Ujicoba Lapangan Utama (field try-out) 

Orang ujicoba ini direncanakan menggunakan 30 subjek penelitian. Tahap 

ujicoba meliputi 38 pemain disebut orang ujicoba dengan 3 orang pelatih yang 

masing-masing mengisi lembar angket penelitian pengguna pelatih. Pemain 

melakukan kegiatan dengan  alat bantu  latihan accuracy shooting pada permainan 

futsal. 
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3.5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Pemaparan Sugiyono, (2006: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur kejadian (variabel penelitian) alam maupun sosial 

yang diamati. Arikunto, (2006: 160) menyatakan “instrumen adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih hemat, 

lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah”. Instrumen dikembangkan 

dengan menggunakan skala likert dengan 5 skala. Skor terendah diberi angka 1 

dan skor tertinggi diberi 4 menurut Sugiyono, (2014: 133).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang 

diberikan kepada ahli materi, ahli pelatih, pelatih dan pemain ekstrakurikuler 

sebagai pengguna. Pemaparan Sugiyono, (2019: 296) menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, di Sekolah dengan tenaga pendidikan 

dan kependidikan, di rumah, dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 

diskusi, dijalan dan lain-lain.  

Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 
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merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dengan macam teknik 

pengumpulan data diantaranya menyebarkan angket dan dokumentasi. 

 

3.5.1. Angket 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket untuk memperoleh 

data tentang validitas kelayakan alat bantu latihan accuracy shooting yang dapat 

dilihat dari validasi oleh ahli materi, ahli pelatih dan penilaian angket pengguna 

oleh pemain dan pelatih. 

1. Ahli materi, ahli akan mempertanyakan apakah draft yang dibuat sudah 

sesuai dengan materi accuracy, benar tidak teknik dasar benar tidak 

pengertiannya, menilai tentang kebutuhan alat bantu latihan accuracy. 

Penilaian diharapkan dapat mengetahui kualitas dari alat bantu tersebut.  

2. Ahli Pelatih futsal akan memberi penilaian beberapa aspek yaitu: dari 

lembar angket instrumen penilaian pengembangan alat bantu latihan 

accuracy shooting pada pemain ekstrakurikuler futsal tersebut kelayakan 

terhadap bagian alat bantu untuk dipergunakan pemain. Penilaian 

diharapkan dapat mengetahui kualitas pemain. 

3. Pelatih sebagai pengguna fungsinya untuk memperoleh penilaian dalam 

pengambilan data supaya hasil yang didapat memenuhi kriteria. 

4. Pemain sebagai pengguna mengisi penilaian lembar instrumen angket juga 

sebagai orang yang melakukan ujicoba terkait percobaan alat untuk 

mendapatkan basis data penelitian. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Berlandaskan standar pengolahan data dapat dibuat suatu teknik yang tepat 

agar tujuan yang hendak  dicapai dari penelitian ini dapat terjawab. Instrumen 

yang digunakan untuk menilai produk yang telah dikembangkan adalah sebagai 

berikut; a) lembar angket validasi tim ahli. Instrumen ini berupa angket yang 

digunakan untuk mendapatkan data validasi dari para validator. Hasil yang 

diperoleh akan dijadikan bahan acuan dalam merevisi alat bantu yang telah 

dikembangkan dan menganalisis kevalidtan yang telah disusun, b) lembar angket 

penilaian dari teman sejawat/pelatih terhadap alat bantu yang kembangkan, c) 

lembar angket penilaian pemain yang diperoleh dari rangkaian ujicoba lapangan 

terhadap tampilan dan penyajian alat bantu yang dikembangkan dengan teknik 

pengumpulan data. 

Setelah data terkumpul, data yang bersifat kuantitatif yang berupa 

penilaian, dihimpun melalui lembar angket instrumen penilaian ujicoba produk 

pada saat kegiatan ujicoba di lapangan. Dianalisis dengan analisis statistik 

deskriptif, yang berupa persyaratan Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan 

Sangat Tidak Setuju yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala penskoran 

1 sampai 4. Selanjutnya hasil dari ujicoba produk tersebut dipersentase. Teknik ini 

digunakan agar mendapat analisis data kuantitatif yang didapatkan dari 

penyebaran angket, dengan menggunakan  rumus: 

Rumus pengolahan data dari penyebaran angket dengan persubyek ujicoba. 

 

 

Keterangan : 

P  = Persentase hasil evaluasi subyek ujicoba  

X   = Jumlah jawaban skor oleh subyek ujicoba  

Xi  = Jumlah jawaban maksimal dalam aspek penilain oleh subyek   

P = X x 100 % 

      Xi 
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                 ujicoba  

100%   =  Konstanta 

 

 

Hasil lembar angket penelitian  untuk rekapitulasi data akan dianalisis 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Kategori Skala Likert 

 Positive Psjdk Negative 

Penilaian Nilai Penilaian Nilai 

Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 

Setuju 4 Setuju 2 

Cukup setuju 3 Cukup setuju 3 

Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 

Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 

Sumber: Sugiyono, (2012: 94) 

 

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Skala Guttman 

No.  Skor  Keterangan  

1 Skor 2 Ya  

2 Skor 1 Tidak  

 

 

 Berdasarkan data yang didapat melalui lembar angket penelitian setelah itu 

diuji dengan melakukan uji persentase. Uji presentase akan diuji dengan 

menggunakan rumus: 

Keterangan:  P = Persentase 

            F = Jumlah yang diperoleh 

           N = Jumlah responden    

 Melalui data yang didapat maka akan dianalisis dengan teknik analisis 

deskrpitif kuantitatif akan diungkapkan dalam distribusi skor dan persentase 

terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan. Kemudian hasil dalam 

bentuk persentase, selanjutnya mendeskripsikan dan menyimpulkan tentang 

masing-masing indikator. 

P = F x 100 % 

      N 
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 Berikut sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari validasi ahli. Untuk 

menentukan persentase skor angket, digunakan rumus Sugiyono, (2014: 133) 

interpretasi skor berdasarkan jawaban responden dapat ditentukan sebagai berikut, 

“Skor maksimum setiap kuisioner adalah 4 dan skor minimum adalah 1, atau 

kisaran antara 25% sampai 100 %, maka jarak antara skor yang berdekatan adalah 

15% ( 100%-25%/5) sehingga dapat diperoleh kriteria sebagai berikut”. 

 

Tabel 3.4. Skala Persentase menurut Sugiyono, (2014 :133) 

Persentase Pencapaian Interprestasi 

Antara 86% sampai 100% Sangat Layak 

Antara 71% sampai 85% Layak 

Antara 56 sampai 70% Cukup Layak 

Antara 41% sampai 45% Tidak Layak 

Antara 0% sampai 40% Sangat Tidak Layak 

 

 

Ada beberapa cara untuk menganalisis data hasil penilaian dari lembar angket 

penelitian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Angket yang telah diisi responden diperiksa kelengkapan jawabannya, 

kemudian disusun sesuai dengan skor responden.  

2.  Mengkuantitatifkan jawaban setiap pernyataan dengan memberikan skor     

3. sesuai dengan bobot yang telah ditentukan sebelumnya.  

4. Menghitung persentase dari tiap subvariabel dengan rumus yang digunakan 

dalam perhitungan persentase skor. 

 

3.7. Keabsahan Penelitian 

 Melalui hal ini peneliti bertanggung jawab untuk memperoleh keabsahan 

temuan penelitian. Supaya memperoleh interpretasi dan temuan yang sahih, maka 
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perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan 

kehadiran peneliti di lapangan, survei data, triangulasi (menggunakan beberapa 

sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan sejawat, analisis kasus negatif 

pelacakan kesesuaian hasil dan pengecekan anggota. Selanjutnya perlu dilakukan 

pengecekkan dapat atau tidaknya ditransfer ke latar lain (transferability), 

ketergantungan pada konteksnya (dependability), dapat atau tidak 

dikonfirmasikan kepada sumbernya (confirmability). 

 Untuk ujicoba produk pengembangan dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu, ujicoba awal lapangan, ujicoba lapangan utama, dan ujicoba dilakukan 

dengan cara pemberian angket. Orang ujicoba pada penelitian ini adalah sasaran 

pengguna produk yang dikembangkan yaitu pemain. Pemain dapat 

mengklarifikasi hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami dengan baik 

mengenai produk yang dikembangkan. Disamping itu masukan dari pemain dan 

pelatih sangat penting dijaring untuk penyempurnaan produk.  

 Setelah ujicoba dilakukan revisi dilakukan kembali untuk mengurangi 

tingkat keterbatasan dari produk yang dikembangkan sehingga produk tersebut 

layak untuk digunakan sebagai alternatif penyelesaian yang diteliti. Lebih baik 

perlu penegasan yang signifikan terkait kebenaran dalam berjalannya proses 

penelitian dengan lebih baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti 

bahwa cara berpikir keabsahan penelitian mengacu pada proses sistematis 

jalannya penelitian yang dilandaskan melalui kajian teori. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil ujicoba awal lapangan melibatkan 8 subjek pemain dan 2 pelatih 

melalui data hasil lembar instrumen angket didapat 84,25% pemain menyatakan 

pengoperasian, kejelasan, kemenarikan, efisiensi memberikan efek positif sudah 

sesuai. 87,16% pelatih menyatakan tingkat efektif, daya guna, desain memberikan 

nilai positif sudah sesuai. Hasil ujicoba awal terhadap alat bantu tendangan pada 

pemain didapat 30,20% (kurang baik) untuk tingkat ketepatan memasukkan bola 

ke lubang meskipun tepat pada bidang datar gawang. 

Kemudian uji operasional ialah, uji validasi dari ahli yang membidangi 

kebutuhan instrumen angket pengumpulan data melalui  model rancangan alat 

bantu latihan yang dirancang dan akan dikembangkan. Setelah itu revisi produk 

operasional dilakukan untuk melakukan perbaikan penyempurnaan terhadap 

ujicoba lapangan utama sehingga produk yang dikembangkan merupakan desain 

yang siap divalidasi Hasil ahli materi futsal menyatakan 82,35% (sangat setuju) 

dan 17,64% (setuju), simpulannya instrumen angket alat bantu accuracy shooting 

valid dan bisa digunakan untuk tahap orang ujicoba lapangan utama. Hasil ahli 

pelatih olahraga menyatakan 86,66% (sangat setuju), 6,66 (setuju) dan 6,66 

(sangat tidak setuju) simpulannya instrumen angket alat bantu accuracy shooting 

valid dan bisa digunakan untuk tahap ujicoba lapangan utama. 

Setelah itu ujicoba  lapangan utama melibatkan pemain, 30 orang ujicoba, 

kemudian revisi produk dilakukan berdasarkan orang ujicoba awal lapangan 

karena perbaikan produk sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai 
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dari hasil yang ditunjukkan pada ujicoba awal, sehingga diperoleh draft produk 

utama untuk siap divalidasi lebih luas. Setelah itu revisi produk akhir yaitu 

melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna 

menghasilkan produk akhir final yang menjadi tujuan penelitian ini 

mengembangkan produk untuk latihan accuracy shooting pada permainan futsal.  

Hasil ujicoba lapangan utama melibatkan 38 pemain dan 3 pelatih melalui 

data hasil lembar instrumen angket didapat 98,6% pelatih menyatakan 

pengoperasian, efektifitas, daya guna, kontruksi memberikan efek positif sudah 

sesuai. 96,6% pemain menyatakan tingkat kemudahan, tampilan, daya tarik, 

efisiensi memberikan nilai positif sudah sesuai. Hasil ujicoba lapangan utama 

terhadap alat bantu pada pemain didapat 47,77% (kurang baik) untuk tingkat 

ketepatan memasukkan bola ke lubang meskipun tepat pada bidang datar gawang. 

Kekurangan terlihat dari segi teknik dan juga lama waktu latihan pemain.  Maka 

simpulan peneliti melalui tahapan peneliti dan ujicoba alat bantu ini layak dan 

akan efektif serta efisien layak digunakan untuk pemain. Meskipun tingkat 

keberhasilan bola masuk masih minim.  

Kemudian hasil berikutnya merupakan langkah terakhir yaitu 

menyebarluaskan produk yang dikembangkan dan menerapkannya dilapangan 

perlu pengertian yang sangat luas untuk menyimpulkan apa konsep dari penelitian 

pengembangan sesungguhnya. Karena tahap pengembangan sudah jelas berkata 

bahwa langkah tersebut tidak baku karena bisa dimodifikasi bahkan didesain 

sesuai arah keinginan atau diskusi dari para pakar terkait konsep penelitian 

pengembangan.  
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Pada  langkah ini menyebarluaskan banyak cara dan perlakuan. Peneliti 

menyebarluaskan dengan cara akan diterbitkan melalui jurnal, artikel, maupun 

seminar internasional terakreditasi yang dapat dilihat serta dibaca Seharusnya 

perlakuan ke tempat untuk memperluas ruang lingkup alat bantu yang tujuannya 

untuk memberitahu komponen dan fungsi dari alat. Kemudian dari temuan hasil 

penelitian respon para ahli materi, ahli pelatih, dan pengguna pelatih, pemain 

sangat baik untuk temuan penelitian baru pada permainan futsal yang memiliki 

hubungan sesuai konsep dasar ilmiah dalam mencari apa yang dinginkan terhadap 

tujuan promosi penelitian. Penelitian ini akan mengembangkan produk baru untuk 

alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal.     

 

4.1.1. Deskripsi Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian diperoleh dari pengamatan (apa yang terjadi) dan 

hasil wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya (misalnya 

berasal dari dokumen foto, rekaman video, hasil pengumpulan data). Data yang 

valid benar merupakan data real penelitian yang disebarluaskan melaluil lembar 

instrumen angket penelitian. Deskripsi hasil penelitian memuat informasi yang 

berasal dari pengamatan yang dianggap menonjol.  

Hasil analisis data temuan penelitian disajikan dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan, motif dan data narasi. Disamping itu, temuan dapat berupa 

penyajian kategori, sistem, klasifikasi, tipologi dari apa yang didapat. Penelitian 

deskriptif pada hakikatnya dilakukan dalam hal mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

penghubung dengan variabel yang lain. 
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4.1.2. Hasil Analisis Instrumen Penelitian 

Tabel.4.1. Validasi Instrumen Penelitian Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

   

NO 

 

Pernyataan 

 

Hasil 

Persentase 

 

Kategori  Indikator 

  1 Kesesuaian materi accuracy shooting terhadap 

rancangan alat bantu latihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

82,35% 

(SS) 

 

17,64% 

(S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid  

  2 Rancangan alat bantu dapat digunakan untuk 

latihan accuracy shooting permainan futsal 

 Efektifitas 3 Alat bantu latihan accuracy shooting ini mudah 

untuk dilaksanakan  

  4 Alat bantu sesuai untuk latihan accuracy shooting 

dengan target pada permainan futsal  

  5 Alat bantu latihan dapat menggambarkan 

kemampuan accuracy shooting pemain 

  6 Alat bantu latihan accuracy shooting ini 

memberikan keakuratan target yang dituju pemain 

  7 Lebar gambar yang dilobangi berukuran 25 cm 

sesuai dengan ukuran tinggi bola futsal 

 Daya Guna  8 Kesesuaian jarak antara pemain dengan alat bantu 

latihan 

  

  

 

 9 Kesesuaian letak gambar bangun ruang pada sudut 

tertentu gawang  

  10 Alat bantu target latihan accuracy shooting 

mudah untuk dibongkar dan dipindahkan  

  11 Dengan penggunaan alat bantu latihan dapat 

meningkatkan kemampuan accuracy shooting 

pemain 

  12 Dengan penggunaan alat bantu latihan memberi 

kesan menarik pada pemain 

 Kontruksi  13 Bentuk alat bantu target accuracy shooting 

memiliki kebaharuan dari segi desain 

  14 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu 

diyakini memberi semangat baru dalam proses 

latihan 

  15 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu 

dapat menambah rasa ingin tahu untuk mencoba 

dalam proses latihan 

  16 Alat bantu latihan permainan futsal dapat 

digunakan didalam maupun diluar ruangan 

 Desain 17 Bentuk alat bantu target accuracy shooting telah 

mudah dipahami pemain 

Alat 

Bantu 

Accuracy 

shooting  
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Tabel.4.2. Validasi Instrumen Penelitian Ahli Pelatih 

   

NO 

 

Pernyataan 

 

Hasil 

Persentase 

 

Kategori  Indikator 

  1 Belum ada penerapan alat bantu dalam 

proses latihan selama ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

86,66% 

(SS) 

 

6,66% 

(S) 

 

6,66% 

(STS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

  2 Alat bantu accuracy shooting ini 

menarik dalam penggunaannya 

 Efektifitas 3 Alat bantu accuracy shooting tidak 

menggambarkan kemajuan ilmu 

teknologi dalam olahraga futsal 

  4 Alat bantu accuracy shooting sederhana 

mudah dipahami oleh para pemain 

  5 Alat bantu accuracy shooting ini mudah 

untuk dibawa  

  6 Alat bantu accuracy shooting ini dapat 

digunakan didalam maupun diluar 

ruangan 

  7 Desain dari alat bantu accuracy 

shooting ini mudah dipahami dan 

digunakan 

 Daya Guna  8 Desain Alat bantu accuracy shooting ini 

menarik dan mengedukasi nilai warna 

serta estetika pemain 

  9 Gambar bangun ruang untuk arah tujuan 

sasaran, dengan menendang bola futsal 

  10 Desain rakitan alat bantu latihan 

accuracy shooting dari bahan yang 

tahan dari benturan bola futsal  

  11 Alat bantu ini sederhana namun sangat 

berguna untuk menarik rasa ingin tahu 

dan kemauan pemain dalam proses 

latihan accuracy shooting 

  12 Alat bantu accuracy shooting ini mudah 

untuk dilaksanakan 

 Kontruksi  13 Jarak antara alat bantu dengan pemain 

yang akan melakukan pelaksanaan 

sudah sesuai 

  14 Alat bantu accuracy shooting ini 

meningkatkan accuracy serta rasa ingin 

mencoba hal baru dari pemain 

  15 Alat bantu accuracy shooting sederhana 

ini memiliki kebaharuan dari tampilan 

rancangan alat bantu latihan pada 

permainan futsal 

 

 

 

 

Alat Bantu 

Accuracy 

shooting 
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Tabel.4.3. Instrumen Angket Subjek Pengguna (pelatih) 

   

NO 

 

Pernyataan 

 

Hasil 

Persentase 

 

Kategori 
 Indikator 

  1 Alat bantu accuracy shooting ini mudah 

untuk dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

98,6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

  2 Jarak antara alat bantu dengan pemain yang 

akan melakukan pelaksanaan sudah sesuai 

 Efektifitas 3 Alat bantu accuracy shooting ini 

meningkatkan accuracy serta rasa ingin 

mencoba hal baru dari pemain 

  4 Barang rakitan sederhana ini merupakan hal 

kebaharuan dari penerapan alat bantu 

latihan accuracy 

  5 Belum ada penerapan alat bantu dalam 

proses latihan selama ini 

  6 Alat bantu accuracy shooting ini menarik 

dalam penggunaannya 

  7 Alat bantu accuracy shooting tidak 

menggambarkan kemajuan ilmu teknologi 

dalam olahraga futsal 

 Daya Guna  8 Alat bantu accuracy shooting sederhana 

mudah dipahami oleh para pemain 

  9 Alat bantu accuracy shooting ini mudah 

untuk dibawa  

  10 Alat bantu accuracy shooting ini dapat 

digunakan didalam maupun diluar ruangan 

  11 Desain dari alat bantu accuracy shooting ini 

mudah dipahami dan digunakan 

  12 Desain Alat bantu accuracy shooting ini 

menarik dan mengedukasi nilai warna serta 

estetika pemain 

 Kontruksi  13 Gambar dibuat sesuai tinggi bola futsal 

  14 Desain rakitan barang dibuat kuat dan tahan 

dari benturan bola 

  15 Alat bantu ini sederhana namun sangat 

berguna untuk menarik rasa ingin tahu dan 

kemauan pemain dalam proses latihan 
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Tabel.4.4. Instrumen Angket Subjek Pengguna pemain) 

 Indikator  No Pertanyaan Hasil 

Persentase 

 

Kategori 

 

Kemudahan 

1 Apakah alat bantu latihan accuracy shooting 

(shootarget) pada permainan futsal ini mudah 

untuk digunakan? 

96,6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Valid 

 2 Apakah alat bantu accuracy shooting (shootarget) 

mudah dibawa dan dipindah-pindahkan? 

 3 Apakah kabel-kabel dan sensor yang terpasang 

pada alat bantu mengganggu anda dalam 

melakukan proses latihan? 

 

Tampilan  

4 Apakah cahaya dari pelaksanaan latihan accuracy 

terlihat jelas pada lampu LED? 

 5 Apakah pelaksanaan latihan dari alat bantu mudah 

dipahami?  

 6 Apakah sensor cahaya antara pemain dan alat 

bantu (shootarget)  terlihat jelas? 

 

Daya Tarik 

7 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting 

pada permainan futsal ini sudah terlihat canggih 

menurut anda? 

 8 Apakah teknologi yang ada pada alat bantu 

(shootarget) accuracy shooting pada permainan 

futsal mudah untuk dipahami fungsinya? 

 9 Apakah dengan teknologi yang ada pada alat 

bantu (shootarget) membuat anda antusias dalam 

melakukan latihan accuracy shooting pada 

permainan futsal? 

 10 Apakah dengan gambar bangun ruang yang ada 

pada alat bantu alat bantu (shootarget) accuracy 

shooting pada permainan futsal membuat anda 

semangat dalam melakukan proses latihan? 

 11 Apakah dengan sentuhan teknologi yang ada pada 

alat bantu (shootarget) accuracy shooting pada 

permainan futsal dapat membuat anda semangat 

untuk latihan dan mengejar prestasi? 

 

Efisiensi 

12 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting 

pada permainan futsal ini mudah untuk dibongkar 

pasang dan dipindahkan? 

 13 Apakah lubang yang digunakan pada gambar 

mampu menjadi jalur lewatnya bola futsal dengan 

baik ketika anda melakukan proses latihan? 

 14 Apakah seluruh modifikasi alat bantu    

mengganggu pada saat pelaksanaan accuracy  

shooting?  

 

Tabel.4.5. Analisis Persentase Instrumen Angket 

PROSENTASE KETERANGAN MAKNA 

80% - 100% Valid Digunakan 

60% - 79% Cukup valid Digunakan 

50% - 59% Kurang valid Diganti 

< 50% Tidak valid Diganti 

 

Alat 

Bantu 

Accuracy 

shooting  
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Analisis Pengembangan  

4.2.1.1. Tahap Pengumpulan Informari Melalui Survei 

 Hasil pengumpulan data survei diakses tanggal 8/6/2021 dari Youtube dan 

Google. Youtube mencari data dengan cara menonton, apakah alat bantu yang 

telah dipikirkan peneliti sudah ada atau belum. Pencariannya seperti kata kunci, 

gambar, judul, alamat link, durasi video dan cara pelaksanaan, sehingga peneliti 

mendapatkan 25 macam video dengan kriteria yang berbeda. Berdasarkan data 

survei itu peneliti menyimpulkan 1)Tidak menemukan karakteristik alat bantu 

yang sama dengan ide peneliti. 2)Dari sumber Google menemukan alat bantu 

Shooting dalam permainan futsal namun berbeda karakteristik dengan ide yang 

akan peneliti kembangkan. 3)Namun  mendapatkan alat bantu berupa tali yang 

diikatkan pada gawang sepakbola sebagai alat bantu penentu arah bola pada  

permainan sepakbola. 4)Berdasarkan data di atas dengan menggabungkan sumber 

analisis telaah youtube bahwa belum ada yang menjelaskan secara sistematis baik 

gerakan maupun perlakuan dari yang awal ke tahap akhir meskipun beberapa alat 

bantu sudah menunjukkan adanya nilai baik untuk alat tersebut namun perlu 

adanya pula perubahan alat yang dimodifikasi secara baik dan benar juga 

kelayakan nyaman digunakan dan dapat peneliti simpulkan perlunya 

pengembangan alat bantu latihan accuracy shooting pada ekstrakurikuler futsal. 

 Hasil menonton Youtube tentang pertandingan futsal (latar belakang 

peneliti menonton pertandingan futsal tingkat smp karena berdasarkan teori ilmiah 

di bab 2 dalam permainan futsal sangat perlu accuracy shooting dilakukan pemain 

dengan mengarahkan bola kegawang melalui sasaran yang dituju. Sehingga 
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peneliti mencari data apakah ada hal yang melatar belakangi rendahnya accuracy 

pemain melalui video pertandingan, (terdapat data).  

 Ternyata berdasarkan hasil telaah video yang dilakukan peneliti terkait 

pertandingan futsal tingkat SMP final Putra SMP Walisongo Gempol vs SMPN 1 

Beji-Open Turnamen Futsal LPM Walisongo Gempol 2020. Dalam hal ini setelah 

peneliti  melihat terdapat data menyatakan persentase bola tidak mengarah 

kegawang (melenceng) 36.36%. bola tertangkap 13.6%. total shooting selama 

pertandingan 50%. Sementara kebenaran gerak, peneliti melihat dari pertama 

posisi tubuh tegak lurus menyesuaikan gerak bola, posisi bola tidak jauh dari kaki 

tumpuan, ayunan kaki saat ingin menendang. Dan perkenaan kaki tendang pada 

bola. Dengan pengamatan peneliti semua berada pada Teknik yang baik dan benar 

sesuai pada tahap dan langkah menendang.  

 Maka dari itu berdasarkan data di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat kekurangan pemain dalam hal accuracy mungkin penerapan latihan  yang 

kurang diperhatikan untuk itu peneliti menanggapi sehingga perlu solusi atau 

treatment yang diberikan untuk permasalah ini melalui ide berpikir dengan 

rancangan pengembangan latihan ketepatan yang bisa meningkatkan kualitas 

mereka dari menciptakan suatu bentuk berlatih accuracy dengan menggunakan 

alat bantu, semenarik mungkin juga untuk menambah kesenangan dan 

kegembiraan pemain. 

 Hasil mencari informasi dari Google dengan cara mensurvei gambar serta 

keterangan alat target futsal yang sudah ada. Serta peneliti meresume apa yang 

telah didapat untuk memperkuat basis data yang menjadi dasar dari acuan awal 

penelitian pengembangan ini. Melalui kumpulan data peneliti mendapati jumlah 
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karakteristik alat bantu 16 macam alat bantu target namun dicabang olahraga 

sepakbola, berdasarkan data itu maka peneliti ingin mengembangkan alat bantu di 

cabang olahraga permainan futsal dari ide berpikir peneliti juga ingin memvalidasi 

kelayakan sehingga jadi produk penelitian.  Berdasarkan survei 16 alat target 

latihan peneliti berpendapat bahwa karakteristik alat bantu dari yang sudah ada 

merupakan bahan yang bagus dan menarik, namun dengan kriteria dari yang 

sudah dilihat alat ini diperuntukkan pada cabang olahraga sepakbola, namun 

peneliti ingin mengembangkan ke cabang olahraga futsal melalui alat bantu 

accuracy shooting dengan nilai yang lebih baik dari sebelumnya juga ada segi 

keeleganan kemenarikan alat bantu yang nantinya akan disesuaikan dari bahan 

yang sudah diprediksi sesuai dengan kebutuhan sesuai dengan keadaan gawang 

futsal. 

 

4.2.1.2. Tahap Perencanaan 

 Melalui perencanaan peneliti merumuskan tujuan penelitian ialah untuk 

mengembangkan produk yaitu alat bantu latihan accuracy shooting dengan nama 

shootarget dengan bahan bahan tenda berjenis membran, karet perekat untuk 

pengikat ketiang gawang, kain bis untuk dijahit pada celah lubang gambar bangun 

ruang dan teknologi sinyal cahaya dengan bluetoth terhubung dengan android 

pada pemain ekstrakurikuler futsal yang menarik dan efisien dalam melakukan 

arah akurat pada saat menendang bola kearah peletakan sasaran yang dituju yaitu 

gawang.  

 Konsep ini telah berjalan melalui diskusi peneliti dengan pakar untuk 

merancang supaya kelebihan, keterbatasan, keeleganan, kemenarikan produk 

dapat diuraikan secara sistematis dan berdasarkan data yang objektif. Awal 
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perencanaan ini memiliki dua versi yaitu alat bantu sepak bola dan futsal, akan 

tetapi peneliti dan pakar menentukan kearah permainan futsal. Rencana perkiraan 

dana sebersar 3 juta rupiah, tenaga  dan waktu sangat menjadi hal yang 

mempengaruhi dalam individu peneliti. Kualifikasi peneliti dan bentuk partisipasi 

dalam penelitian sudah jelas bahwa rancangan untuk mengembangkan produk 

sangat dipikirkan dengan matang juga pada saat rencana perakitan masih terdapat 

kelemahan, kesalahan dan ketidaksesuaian dengan kualitas juga ketahanan alat 

bantu namun untuk menemukan solusi yang tepat ada baiknya bagi peneliti yang 

akan mengembangkan produk dengan melakukan  diskusi secara terus menerus 

menyelesaikan rencana yang sistematis untuk rancangan desain, konsep, kerangka 

dan gambar miniatur penelitian secara luas.  

Peneliti dan pakar rencanakan langkah model  Borg and Gall  berjalan 

sistematis untuk menemukan hipotesis yang benar bahwa ada kelayakan produk 

untuk dijadikan sebuah alat bantu latihan accuracy shooting permainan futsal. 

Berdasarkan narasi diatas peneliti menyimpulkan perencanan sistem akan baik 

hasilnya dari segi tujuan penelitian, dana, tenaga, waktu, kualifikasi peneliti, 

bentuk partisipasi penelitian. Sehingga menghasilkan produk yang sudah 

dikembangkan. 

 

4.2.1.3. Tahap Pengembangan Bentuk Permulaan Produk 

 Mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan. 

Termasuk dalam hal ini persiapan komponen pendukung, menyiapkan, 

menentukan desain produk yang akan dikembangkan, menentukan sarana 

prasarana penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan 

pengembangan, menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain dilapangan, 
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menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian, 

melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Awal produk harus 

banyak pengecualian dari berbagai kendala yang akan dialami harus sudah 

dipersiapkan contoh tahan benturan oleh bola karena proses perlakuan orang 

ujicoba ialah dengan melakukan tendangan menggunakan bola kearah sasaran 

yang berbentuk lingkaran dengan penopang yang berbentuk kaki tiang yang 

berdiri tegak. Dari segi keamanan terhadap pemain dan alat yang dipergunakan 

untuk pelaksanaan ujicoba sudah dipersiapkan dengan baik pada tahap ini. 

 
Gambar 4.2. Bentuk Permulaan Produk Awal 1 (dokumentasi peneliti) 

 

 
Gambar 4.3. Bentuk Permulaan Produk Awal 2 (dokumentasi peneliti) 

 

 

 

Gambar 4.4. Bentuk Permulaan Produk Awal 3 (dokumentasi peneliti) 
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 Bentuk produk awal satu sampai 3 merupakan ide pertama dalam 

mengembangkan alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal. 

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi peneliti, sudah merencanakan alat yang 

dikembangkan seperti gambar diatas. Konsep itu tertuang dikala peneliti 

menelusuri reseach secara survei dengan melibatkan internet sebagai alat 

pencarian pengumpulan data sehingga mendapatkan konsep penerapan alat bantu 

latihan untuk pemain futsal. Dengan pertimbangan dasar pemikiran dan diskusi 

dengan para ahli peneliti sudah menyiapkan komponen yang akan dirakit serta 

dijadikan dasar untuk produk yang harus dibuat untuk penelitian pengembangan.  

Saat proses ini peneliti melakukan pencarian dengan bahan yang layak 

melalui segala kelemahan termasuk seperti ketahanan alat, kemenarikan alat, 

bentuk alat apabila dibawa kemana-mana. Melakukan pengumpulan informasi 

dengan cara internal supaya semua yang sudah didapat selalu ada referensi 

pendukung dari tujuan penelitian. Secara langsung nama bahan dihubungkan 

dengan alat bantu yang desainnya sudah melalui diskusi oleh para dosen 

pembimbing juga oleh para ahli dalam bidang olahraga yang bersangkutan 

terhadap permainan futsal. 

Hal itu terlihat jelas karena keseriusan sehingga telah mempersiapkan 

spesifikasi dari rakitan alat yang akan dijadikan produk. Komponen yang 

direncanakan telah melalui pengumpulan informasi yang mendalam sampai 

dinyatakan alat memiliki biaya yang memadai untuk tujuan penelitian. Pencarian 

dilakukan melalui banyak cara antara media masa, internet, jurnal, seminar, 

promosi bidang kajian olahraga, hasil perencanaan ini pun sudah melalui diskusi 
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panjang dari para ahli dan juga dosen membidangi ilmu yang sesuai. Keterangan 

permulaan produk gambar 4.1, 4.2, 4.3 terlihat pada  tabel berikut ini: 

Tabel 4.6. Keterangan Produk Awal 

 

 

K 

E 

T 

E 

R 

A 

N 

G 

A 

N 

 

 

 

 

Besi beton 

 

 

 

saklar biasa 

 

 

 

baut mur 

 

 

(kymco cable-NYM-HYO 2 X 0,75 

SgMM) 

 

 

besi hollow 

 Besi beton 

 

 

lampu led strip (melilit dengan 

lingkaran 

Perbedaan perubahan alat bantu yaitu,  beberapa tangan 

bisa digeser panjang pendek, bergeser manual dan 

penambanhan 2 variasi tangan. 
 

 
Gambar 4.5. Bentuk Permulaan Produk Awal 4 (dokumentasi peneliti) 

 

 

 Produk ini merupakan ide keempat yang dilakukan peneliti untuk 

mengembangkan alat bantu accuracy shooting pada permainan futsal dengan 

barang seperti: tenda yang dibentangkan di gawang sebagai alat penentu sasaran 

kearah yang dilubangi sebesar bola futsal. Tetap berdasarkan konsep, alat bantu 
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ini tergambar melalui rancangan sebelumnya untuk mempermudah dan 

memperkecil kelemahan yang tertera pada rancang alat bantu latihan sebelumnya.  

Sudah terlihat bahwa meneruskan pengembangan melalui apa yang bisa 

dikatakan sesuai atau cocok untuk membuat perubahan dari referensi penelitian 

yang relevan juga memiliki tingkat akademisi tinggi sehingga itu dapat dikatakan 

bahwa mengembangkan sesuatau harus dapat berpedoman dari apa yang menjadi 

dasar juga pengumpulan data dilakukan dengan perhitungan atau deskripsi 

penelitian, tahap ini memiliki perubahan dari kemudahan alat untuk dilakukan 

portable dibandingan dengan alat bantu latihan terdahulu. 

 

 
Gambar 4.6. Bentuk Permulaan Produk Awal 5 (dokumentasi peneliti) 

 

 

 Produk ini merupakan ide kelima, yang membedakan dengan produk 

sebelumnya ialah dari penambahan barang kain layar hitam yang direncanakan 

sebagai pemantul cahaya untuk penanda visual sinyal dalam mengintruksikan 

pemain mengarahkan serta melakukan tendangan sesuai perintah sinyal lampu 

dalam pelaksanaan proses latihan pada permainan futsal. Nanti akan berkreatifitas 



71 
 

 
 

dengan rancangan melalui kecerdasan buatan yang terprogam melalui sistem kerja 

android. 

 Hal itu memiliki tingkat tinggi pemikiran juga pola bagaimana seorang 

perancang penelitian bisa menerapkan cara baru dalam berjalannya pengerjaan 

karya tulis yang memiliki kualitas yang sangat baik. Guna bentuk alat ini saat 

ingin dirancang ialah melakukan penyesuaian terhadap keperluan varibel yang 

diteliti. Desain di atas ingin meletakan empat sasaran yang berbentuk lubang segi 

empat pada setiap sudut gawang dengan pemberian sinyal lampu sebagai penanda 

pemain melakukan tendangan kearah sinyal lampu yang ditentukan.  

 

 
Gambar 4.7. Bentuk Permulaan Produk Awal 6 (dokumentasi peneliti) 

 

 

 Rancangan ini diimajinasikan akan menjadi alat bantu latihan dengan 

spesifikasi bahan yang dibuat dengan bentuk gambar bangun ruang dan diberi 

pengikat disamping tiap sudut tenda membrane sebagai perekat ketiang gawang 

futsal yang menjadi tolak ukur mengembangkan alat bantu latihan supaya terlihat 

daridesain kebaharuan serta fungsi dari alat ini menarik perhatian, rasa ingin tahu 

pemain kemudian edukasi mengenai gambar bangun ruang yang akan secara cepat 
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menangkap respon aktif dari pemain saat melakukan kegiatan dengan alat bantu 

latihan ini. Produk yang dikembangkan juga dapat dikatakan bentuk permainan 

game untuk tujuan menyenangkan pemain menggali rasa ingin tahu kemudian 

memberi nilai kemenarikan untuk rancanggan alat bantu yang dikembangkan. 

Desain dan ide berpikir untuk merancang alat bantu latihan dengan melakukan 

diskusi dengan para dosen serta pakar penelitian dalam bidang kajian olahraga. 

 
Gambar 4.8. Bentuk Permulaan Produk Awal 7 (dokumentasi peneliti) 

 

Desain ini tergambar dalam wujud nyata melalui tahap pengumpulan data 

penelitian pengembangan dengan acuan dari latar belakang masalah poin penting 

bagaimana rancangan alat bantu latihan yang akan dikembangkan. Bentuk alat 

bantu seperti tertera tidak ada perbedaan hanya saja nilai estetika warna sudah 

mulai kelihatan disini, melalui penerapan warna juga terlihat kemenarikan dan 

kebahuran untuk pemain. Gambar itu yang akan menjadi sasaran tendang yang 

diberi sinyal pemancar cahaya nantinya. Dengan macam warna akan menambah 
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rasa keinginan untuk meningkatkan kemampuan menembak dengan akurat 

sehingga menciptakan (gol). Dalam konsep pengembangan harus terlihat bahwa 

ada perubahan dari apa yang sudah ada menjadi ada dan dikembangkan dengan 

efektif dan baik untuk pelaksanaan yang baik, sehingga ranah penelitian 

pengembangan ada memiliki keterbaharuan. 

 
Gambar 4.9. Bentuk Permulaan Produk Awal 8  (dokumentasi peneliti) 

 

Desain alat bantu latihan diatas tidak jauh berbeda juga dengan gambar 

sebelumnya namun ini diimajinasikan terbuat dari bahan jaring yang didesain 

memiliki gambar bangun ruang dengan tali berwarna untuk sasaran tendangan 

pemain. Dikawatirkan dengan alat ini ketahanan untuk pemasangan sinyal 

pemberi lampu akan sulit pemasangan karena tingkat kelenturan alat untuk 

melakukan kecocokan alat dari segi pemasangan, walaupun itu terjadi 

kemungkinan kerusakan terkena benturan bola akan semakin tidak baik jika 

spesifikasinya terbuat dari jaring karena memiliki kelentukan yang sangat sulit 

untuk dilakukan penyesuaian terhadap alat lampu pemberi sinyal. Kemudian 

desain alat bantu latihan ini dibuat dapat dibongkar pasang dengan tingkat 

kemudahan yang tinggi sehingga tidak menghabiskan waktu dalam proses 
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pemasangan alat bantu latihan. Di desain ini hal yang diamati bahwa ide baru 

didapat melalui spesifikasi bahan alat bantu latihan yang menarik namun ada 

kelemahanmnya 

 
Gambar 5.0. Bentuk Permulaan Produk Awal 9  (dokumentasi peneliti) 

 

 Di tahap desain ini peneliti merubah jumlah gambar namun fungsi dari 

tiap komponen tetap saja, namun ketidaksesuaian jumlah ukuran bidang yang 

yang dilobangi maka akan mempengaruhi ketahanan dari rangkaian alat bantu 

latihan defenisinya semakin lebar gambar yang dilobangi maka akan semakin 

rentan tenda untuk tersobek akibat benturan dengan bola futsal juga akan merusak 

sinyal yang terhubung dengan lampu pemberi cahaya tempat dimana sasaran 

tembakan dilakukan oleh pemain kearah lampu tersebut. Mengapa argumen 

peneliti seperti itu karena bidang dari gawang futsal dua meter tinggi dan lebar 

tiga meter, sangat tidak sesuai untuk dilakukan bidang lobang yang besar untuk 

sasaran tembakan bola. Sehingga dapat merusak komponen alat bantu latihan 
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yang sudah dirancang. Menghindari robek pada rangkaian alat bantu latihan diberi 

solusi dengan menjahit pinggir lobang kembali. 

   
Gambar 5.1. Bentuk Permulaan Produk Awal 10 (dokumentasi peneliti) 

 

 Desain imajinasi eksperimen ini menjadi konsep yang akan dijadikan 

pengembangan alat bantu latihan dari pemikiran peneliti dan juga para pakar 

dalam bidang ilmu olahraga. Memiliki kecerdasan buatan, nilai estetika warna, 

edukasi gambar bangun ruang, melibatkan teknologi android. Semua konsepnya 

sama peletakannya berada digawang futsal untuk melihat kebaharuan dari 

pengembangannyanya maka peneliti menulis tahap demi tahap hasil yang 

dihasilkan sehingga benar bahwa kaidah penelitian sesungguhnya didapat dengan 

dasar pemikiran ide melalui diskusi berkesinambungan untuk memperoleh 

deskripsi data yang hipotesisnya akan sesuai dengan perumusan masalah 

penelitian pengembangan ini. 
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Gambar 5.2. Bentuk Ilustrasi Pelaksanaan Produk Akhir  (dokumentasi peneliti) 

 

 
Gambar 5.3.. Bentuk Ilustrasi Pelaksanaan Produk Akhir  (dokumentasi peneliti)  

Merupakan produk akhir yang dilakukan peneliti dengan para pakar, 

dengan barang seperti: tenda yang dibentangkan pada gawang sebagai alat 

penentu sasaran ke alat bantu yang dilubangi sebesar bola futsal. Lebih jelasnya 
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ini mengarah pada mengembangkan produk yaitu alat bantu latihan accuracy 

shooting dengan nama shootarget dengan bahan tenda, karet perekat, kain bis, 

teknologi sinyal cahaya dengan bluetoth terhubung dengan android pada pemain 

ekstrakurikuler futsal yang menarik dan efisien dalam melakukan arah akurat pada 

saat menendang bola kearah peletakan sasaran yang dituju yaitu gawang, karena 

pada teori tembakan dilakukan kearah gawang untuk menciptakan (gol). 

 

Tabel 4.7. Spesifikasi Rangkaian Alat Bantu Accuracy Shooting 
NO  NAMA 

KOMPONEN 

JUMLAH FUNGSI SPESIFIKASI GAMBAR 

1 Microcontroller 

Arduino Uno 

1 pcs Pemberi intruksi 

pada setiap 

rangkain 

elektronik 

1. Microcontroller 

ATmega328P 

2. Operating 

Voltage 5V 

3. Tegangan Input 

(rekomendasi) 

7-12V 

4. Tegangan Input 

(batas) 6-20V 

5. Digital I/O Pins 

14 (of which 6 

provide PWM 

output) 

6. PWM Digital 

I/O Pins 6 

7. Analog Input 

Pins 6 

8. DC Current per 

I/O Pin 20 mA 

9. DC Current for 

3.3V Pin 50 

mA 

10. Flash Memory 

32 KB 

(ATmega328P) 

yang mana 0.5 

KB digunakan 

untuk 

bootloader 

11. SRAM 2 KB 

(ATmega328P) 

12. EEPROM 1 KB 

(ATmega328P) 

13. Kecepatan Jam 

16 MHz 

14. LED_BUILTIN 

13 

15. Panjang 68.6 
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mm 

16. Lebar 53.4 mm 

17. Berat 25 g 

2 Bluetooth HC-

06 

1 pcs Menyambungkan 

program yang 

ada dalam 

rangkaian sistem 

1. Tegangan 

Input : 3.3 V 

2. Antarmuka : 

Serial 

3. Frekuensi : 2.4 

GHz 

 

3 Power Supply 1pcs Menyediakan 

daya serta 

tegangan kepada 

alat elektronik 

yang akan 

digunakan 

1. Tipe : 

Driver DC-DC 

Step UP. 

2. Tegangan Input 

: 2V-24V. 

3. Tegangan 

Output : 5V-

28V (untuk 

tahan lama 

26V) 

4. Arus Output : 

2A 

(maksimum) 

5. Konversi 

Efisiensi : 93% 

6. Freq Switching 

: 150 kHz. 

7. Suhu Operasi : 

-40 derajat C 

sampai + 85 

derajat C. 

 

 

 

4 Tenda 

Membran 

1 

rangkaian 

Sebagai penanda 

sasaran arah bola 

yang ditendang 

 

ORCHIT 

 

5 Kain Bist 1 

rangkaian 

Pelapis hasil dari 

tenda yang 

terlobangi 

Flannel Lentur, 

berwawrna kuning 

 

6 Modul Relay 1 

rangkaian 

switch untuk 

menjalankan 

berbagai 

peralatan 

elektronik 

- LOW LEVEL 

TRIGGER. 

- HIGH LEVEL 

TRIGGER 

 

7 Regulaor  1  

rangkaian 

Mengatur 

perangkat 

beradapada level 

DC 

 

Netral DC 
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8 Nodemcu 

esp32 

1 

rangkaian 

Sistem 

pemrogramman 

ESP8266 dari 

ESP8266 

 

9 Baterai 18650 1 pcs Penyimpan arus 

listrik 

Lithium-Ion 

18650, 3,7 volt 

 

10 Holder Baterai 1pcs Pengisisan daya 

ulang baterai 

Empek Glass 

 

11 Saklar  1 pcs Pemutusan dan 

penyambung 

arus 

State 

 

12 Box Hitam  Penyimpan 

rangkaian 

komponen 

Empek Glass 

 

13 Speccer 1 

rangkaian 

Penanda lampu 

Stanby 

loudspeaker  

14 Kabel Pelangi 1 

rangkaian 

Penghubung 

cahaya 

Karet Elastis 

 

15 LED RGB 

5050 

1 

rangkaian 

Penanda sasaran 

tendangan 

strip led seri 5050 
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Gambar 5.4. Bentuk Jadi Produk Akhir  (dokumentasi peneliti) 

 

 

4.2.1.3.1. Prosedur Pelaksana Penggunaan Alat Bantu 

Peneliti  menerapkan suatu cara pelaksanaan pengembangan alat bantu 

latihan accuracy shooting dengan teknik dasar permainan futsal sebagai berikut:  

1. Peneliti meletakan keberadaan alat bantu pada posisi diikat tepat sejajar  

di dalam gawang. 

2. Pemain bersiap pada posisi jarak 7 meter shooting dari dalam lapangan 

kegawang kearah area kosong media alat bantu  

3. Pelatih memegang android yang terhubung bluetoth untuk 

menghidupkan sinyal cahaya melalui sensor elektronika. 

4. Pemain melakukan drill yang dikombinasikan juga dengan Gerakan 

siap melakukan shooting, satu pemain menendang dengan 6 bola atau 

lebih. 
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5. Setelah itu pemain sudah melakukan teknik menembak sesuai koneksi 

pencahayaan  yang dikendalikan oleh pelatih dalam proses latihan. 

6. Maka latihan ini berhak dilakukan dalam durasi yang ditentukan oleh 

pelatih serta juga dapat dikombinasikan dengan drill maupun cara 

kombinasi lain untuk dapat mengembangkan kemampuan dari 

ketepatan shooting pada pemain ekstrakurikuler. 

 Produk jadi ini adalah rancangan akhir yang merupakan pengembangan 

dari peneliti. Dasar dari rancangan ini semua berangkat melalui diskusi dengan 

para ahli, dosen pembimbing, juga orang yang kompeten serta memahami bagian 

ilmu bidangnya masing-masing. Ada beberapa factor dalam perakitannya ialah 

warna bidang tenda hitam dikarena supaya dapat memantulkan efek cahaya lampu 

yang ada di bidang datar tenda, 2 warna lampu merah karena pilihan warna 

tersebut tidak membuat mata menjadi silau atau terganggu akibat pancaran dari 

menyalanya lampu.  

 Alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal berdasarkan 

intuisi latar belakang telah diceritakan peneliti konsep awal bagaimana 

pengumpulan data telaah masalah dan kendala sehingga tercipta suatu ide melalui 

cara berpikir terhadap pengembangan alat bantu latihan accuracy shooting pada 

permainan futsal dibatasi kepada pemain Sekolah Menengah Pertama sehingga 

akan berguna untuk meningkatkan kecerdasan buatan pemain, rasa ingin tahu, 

nilai visual baru dari bentuk gambar bangun ruang. Kerjaan awal peneliti 

memikirkan rakitan bentuk pemula alat bantu latihan accuracy shooting dengan 

melakukan diskusi dua dosen pembimbing yang menjadi basis pengelolaan data 
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melalui masukan mengenai rakitan produk sehingga menjadi hasil dalam bentuk 

draf di atas kertas. 

 Itu sebagai bentuk konsep dasar yang mendasari awal berjalannya penelitian 

ini juga berdasarkan data pendukung dari sumber jurnal, media, koran, majalah, 

buku, karya tulis seminar. Selaras dengan alur berpikir yang terkuak di latar 

belakang melalui tiga sumber pengumpulan data dengan survei terhadap topik 

yang menjadi masalah bagaimana rancangan alat bantu latihan accuracy shooting 

pada permainan futsal. Langkah awal peneliti membuat desain, draft rancang di 

atas kertas kemudian melakukan diskusi kepada dosen juga pada ahli yang 

dibutuhkan peneliti dalam bidang fokusnya masing-masing sebelum melakukan 

penyebarluasan. 

 Draft di atas kertas telah menjadi langkah awal terciptanya alat bantu latihan 

tersebut. Dalam pembuatan alat bantu penelitii meminta bantuan pada pakar ahli 

elektrika dikarenakan kurangnya bidang keilmuan peneliti pada bidang tersebut 

kerjasama kami butuh proses diskusi panjang dalam perakitan alat supaya 

terhubung dengan aplikasi android proses pengerjaan dilakukan selama empat 

belas hari dengan dipantau terus oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dari 

apa yang akan menjadi kekurangan dan kelebihan alat bantu. 

 Kemudian saat alat bantu sudah dirakit dilakukan ujicoba alat kepada satu 

pemain alumni yang telah ikut serta pada penyelenggaran pekan olahraga nasional 

cabang olahraga futsal. Dalam ujicoba tersebut terdapat beberapa kendala yaitu 

rusaknya lubang gambar bangun ruang, rusaknya bahan komponen bahan tenda 

yang dipergunakan sebagai alat bantu. Belum mengikutsertakan sinyal cahaya. 

Lama perbaikan disesuaikan dengan tingkat pengerjaan dengan mencari kembali 
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bahan yang kuat dan tahan terhadap benturan bola futsal. Setelah selesai 

perbaikan peneliti membawa contoh kepada ahli berikut juga dengan instrumen 

penelitian untuk mendapatkan penilaian dari kendala saat proses ujicoba. Dengan 

membawa alat bantu latihan pada ahli itu merupakan proses perlakuan validasi 

alat bantu dalam pengembangan kemudian hasil dari validasi nantinya menjadi 

dasar bahwa produk dapat dipergunakan atau tidak.  

 Sebelum validasi ahli, instrumen pengumpulan data harus melalui proses  

koreksi terlebih dahulu dari validator lembar instrumen penelitian yang ditunjuk 

oleh ketua program studi pendidikan olahraga. Dalam validasi alat bantu latihan 

kepada ahli, bahwa presentasi validasi ialah 82,35% (ahli materi) dan 86,66% 

(ahli Pelatih) hasil berikut dapat  disimpulkan bahwa lembar angket instrumen 

penilaian alat bantu latihan accuracy shooting dinyatakan layak, valid dan realibel 

dan dapat digunakan untuk dilakukan tahap lanjutkan yaitu orang ujicoba awal 

dan utama lapangan. 

 Ujicoba awal lapangan  diberikan perlakuan sehingga hasil ujicoba terhadap 

8 pemain dan 2 pelatih mendapati bahwa alat bantu latihan sudah memenuhi 

kriteria digunakan atau valid kategori. Hasil persentase validasi dari lembar 

instrumen angket yang telah dibagikan kepada pemain menandakan bahwa 

ujicoba membenarkan bahwa alat bantu latihan dapat disimpulkan memenuhi 

kategori berguna. 

 Ujicoba lapangan utama  diberikan perlakuan sehingga hasil ujicoba 

terhadap 38 pemain dan 3 pelatih mendapati bahwa alat bantu latihan sudah 

memenuhi kriteria digunakan atau valid kategori. Hasil persentase validasi dari 

lembar instrumen angket yang telah dibagikan kepada pemain menandakan bahwa 
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orang ujicoba membenarkan bahwa alat bantu latihan dapat simpulan memenuhi 

kategori dapat digunakan. 

 Simpulan jalannya proses penelitian dilakukan dengan baik terstruktur 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang mengakibatkan bahwa kurang 

efektifnya hasil yang didapat. Penelitian dijalankan dengan cara berpikir ilmiah 

dalam konteks penelitian pengembangan sesungguhnya untuk mencari sumber 

pengumpulan data dan mengolahnya kemudian hasil akhir menemukan hipotesis 

penelitian. Berikut bentuk rakitan awal alat bantu tergambar di atas kertas 

didiskusikan oleh tim dosen untuk spesifikasi kebutuhan dari produk yang sudah 

direvisi. 

  

 
Gambar 5.5. Desain Awal Miniatur (dokumentasi peneliti) 

 
 

 
Gambar 5.6. Desain Jadi Di atas Kertas (dokumentasi peneliti) 
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Gambar 5.7. Produk Revisi Akhir Dosen, Validator, Ahli, Teknisi Elektika 

(dokumentasi peneliti) 

 

 

4.2.1.4. Tahap Ujicoba Awal Lapangan   

 Tahap pengujian pertama pada model pengembangan ini melakukan 

ujicoba lapangan awal dalam lingkup tertentu dengan melibatkan subjek atau 

orang ujicoba sebanyak 8 pemain. Perlu pemahaman kompleks secara abstrak 

dalam memahami setiap tahap  penelitian pengembangan serta perlu analogi 

cerdas untuk Menyusun isi dari suatu laporan penelitian sehingga dapat dibaca 

dan dimengerti oleh pembaca. Langkah yang dilakukan peneliti pada dasarnya 

diperlukan hasil untuk pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, dokumentasi pemberian instrumen angket penelitian. Maka 

diperlukan kelugasan dan ketelitian peneliti. Berikut hasil dari ujicoba awal 

lapangan. 

 Paling penting yang dilakukan peneliti ialah mengamati secara 

keseluruhan tindakan serta masukan dan komentar apa yang akan diucapkan saat 

berlangsungnya proses penenlitian apa yang yang dilakukan respoden untuk 

nantinya menjadi data sebagai penyempurnaan produk awal pengembangan ini. 

Langkah awal peneliti menyampaikan cara untuk menggunakan rangkaian alat 
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bantu, setelah seluruh subjek/objek memahami kemudian dilakukan ujicoba 

penggunaan alat. 

 

Tabel 4.8 Hasil Pemantauan Intensif Lapangan 

 Deskripsi Pelaksanaan 

Ujicoba I Pelaksanaan ujicoba pertama pemain masih dalam proses penyesuaian 

dengan cara dan proses penggunaan alat bantu untuk mendapatkan 

sinkronisasi antara kode sinyal dengan kecepatan dalam mengarahkan 

bola ke sasaran, pelatih juga mengalami kendala yang harus di pahami 

lagi untuk menerapkannya dalam proses latihan.  

Ujicoba II Saat pelaksanaan ini arah bola yang ditendang belum sesuai dengan 

yang diharapkan bahkan masih ada yang tidak mengarah kesasaran, 

yang artinya diluar dari gawang, namun pemain sudah mulai rileks 

dengan bergerak untuk mendapatkan ruang menembak yang menurut 

pemain baik untuk dilakukan tembakan. Pelatih dalam uji ini sudah 

merespon dengan sudah mulai memahami penggunaan alat bantu ini 

untuk dilaksanakan disaat latihan 

Ujicoba III Tahap ujicoba ini  pemain sudah berkemampuan terampil, memahami, 

mengerti, merespon baik, mengusai, menyenangkan, kategori itu 

sudah terlihat pada tahap ini dengan proses pelaksanaan sudah mulai 

menjadi lebik baik. Pelatih juga menguasai dalam penggunaan alat 

bantu untuk melihat keterampilan berkembang pemainnya kearah 

yang lebih baik. 

 

 Pemain diberi kesempatan ujicoba 6 bola futsal melakukan tendangan 

kearah bidang gawang yang sudah diletakan alat bantu dengan keadaan bola 

bergerak dan bola diam artinya orang yang melakukan pergerakan dengan bola 

juga ikut bergerak. Karena shooting dalam permainan atau pun diluar proses 

permainan bisa melakukan tembakan seperti bola diam ialah keadaan terjadi saat 

penalti, tendangan bebas sementara bola bergerak keadaan terjadi saat dalam 

control permainan tim dan bisa dari posisi manapun melakukan tembakan ke arah 

bidang gawang 

Melalui hasil ujicoba awal lapangan setelah tahap evaluasi validasi produk 

yang dirancang oleh peneliti. Ujicoba ini dilaksanakan dengan jumlah 8 pemain 



88 
 

 
 

futsal kategori siswa menengah pertama, sehingga dapat diperoleh intuisi peneliti 

sebagai berikut:  

 

Tabel 4.9. Deskripsi Hasil Persentase Instrumen 

 Keterangan Persentase 

Kesimpulan 

Penilaian 

Angket 

Ujicoba 

Awal 

Lapangan 

(Pemain) 

1. 87,5% ujicoba awal pemain membenarkan pengoperasian dan 

penggunaan alat bantu mendapatkan kemudahan sudah sesuai. 

2. 87,5% ujicoba awal pemain membenarkan kejelasan dari 

penerapan sinyal cahaya  terhadap alat bantu sudah sesuai. 

3. 87% ujicoba awal pemain membenarkan kemenarikan dari 

barang yang dijadikan alat bantu latihan accuracy sudah sesuai. 

4. 75% ujicoba awal pemain membenarkan bahwa efisiensi dari 

alat bantu latihan ini memberikan efek positif bagi pemain 

sudah sesuai. 

Kesimpulan  

Penilaian 

Angket  

Ujicoba 

Awal 

Lapangan  

(Pelatih) 

1. 87% ujicoba  awal pelatih membenarkan tingkat efektif 

mengenai pemahaman alat bantu ini sudah sesuai. 

2. 87,5% ujicoba awal pelatih membenarkan daya guna dari alat 

bantu sangat mempengaruhi kemampuan accuracy pemain 

futsal sudah sesuai. 

3. 87% ujicoba awal pelatih membenarkan desain yang 

memberikan kesan baru juga penerapan gaya manual dirubah 

ke penggunaan teknologi sudah sesuai. 

 

 

 Melalui hasil ujicoba awal lapangan pada pemain dan pelatih setelah 

melakukan proses latihan para atlet dan pelatih diberikan angket penelitian untuk 

diisi sendiri dengan petunjuk dan arahan dari lembar angket penelitian tersebut. 

Berdasarkan hasil ujicoba awal lapangan dengan jumlah subjek 8 pemain dan 2 

pelatih, sehingga didapat kriteria sudah sesuai bahwa pengembangan alat bantu 

latihan accuracy shooting pada permainan futsal dapat dilanjutkan ketahap 

ujicoba utama akan melibatkan pemain dengan jumlah 15-38 pemain disebabkan 

persentase dari setiap indikator  80% -87,5%. Namun harus menerima masukan 

dari seluruh subjek pengguna sebagai berikut;   
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Tabel 5.0. Masukan Pemain Pada Ujicoba Awal Lapangan 

 Pemain 

No Masukan / Rekomendasi 

1 Kebingunan tidak diterima pemain karena harus merespon kearah tujuan 

sasaran 

2 Desainnya menarik membuat kebosanan pemain hilang saat latihan  

3 Bebas mencoba melalui segala arah, pemain bisa mengembangkan 

keterampilan individu. 

4 Membangkitkan rasa ingintahu untuk mencoba latihan dengan cara berbeda. 

 

Tabel 5.0. Masukan Pelatih Pada Ujicoba Awal Lapangan 

 Pelatih 

No Masukan / Rekomendasi 

1 Respon baik karena diberikan hal baru dengan kebutuhan disesuaikan pada 

pemain 

2 Ada nilai baik juga untuk merangsang pikiran pemain tapi melalui konsep 

latihan dengan alat bantu sesuai desain dan kontruksi alat 

3 Penggunaan mudah dipahami hanya peletakan alat pembantu sinyal lebih 

diamankan di belakang gawang 

4 Konsepnya baru dilihat sehingga memunculkan sesuatu yang baru diranah 

kepelatihan futsal. 

 

 

4.2.1.5. Tahap Uji Validasi Ahli 

 Yaitu langkah uji validasi produk oleh ahli terhadap model operasional 

yang telah dihasilkan. Pada tahap penyempurnaan produk awal, lebih banyak 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif namun hasilnya kuantitatif. Evaluasi yang 

dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan 

bersifat perbaikan internal. 

 Pada proses pemeriksaan dan penilaian validasi ahli telah dinyatakan 

lanjut untuk ujicoba penelitian lapangan. Penilai terdiri dari dua orang ahli yaitu 1 

ahli materi, 1 ahli pelatih olahraga. Para ahli merupakan orang yang layak dan 

sangat kompeten utuk memperoleh ada yang objektif  dalam tahap penelitian 

pengembangan sehingga data yang di dapat peneliti valid untuk dilanjutkan pada 

tahap berikutnya. Melalui hasil evaluasi pada tahap ini dilakukan para ahli 
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berlandaskan indikator yang telah disusun peneliti. Sehingga menjadi landasan 

untuk menguji produk tersebut layak digunakan atau tidak. Uji validasi ini 

dilaksanakan selesai dari uji coba awal lapangan dan pengembangan bentuk awal 

permulaan produk alat bantu latihan accuracy shooting telah dikoreksi, diamati 

dan dinyatakan layak untuk diujicoba para ahli. Uji validasi ini dilakukan oleh 1 

orang ahli materi (futsal), 1 orang ahli pelatih futsal. Terlihat di bawah ini hasil 

evaluasi terhadap rancangan model yang telah diisi oleh ahli sebagai berikut:  

Hasil validasi ahli materi futsal menyatakan 82,35% (sangat setuju) dan 

17,64% (setuju), simpulannya instrumen angket alat bantu accuracy shooting 

valid dan bisa digunakan untuk tahap ujicoba lapangan utama. Hasil ahli pelatih 

olahraga menyatakan 86,66% (sangat setuju), 6,66 (setuju) dan 6,66 (sangat tidak 

setuju). Hasil rekapitulasi instrumen ahli adalah 94,9 % di kategorikan valid 

dengan makna dapat digunakan untuk alat bantu latihan accuracy shooting dan 

bisa digunakan untuk tahap ujicoba lapangan utama. 

  

4.2.1.6. Tahap Revisi Uji Validasi Ahli 

 Melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji validasi lebih 

luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model 

operasional yang telah sesuai untuk dilakukan ujicoba lapangan. Dalam penilaian 

ini konsepnya untuk mencari data melalui sebaran instrumen angket penelitian 

yang diserahkan kepada ahli materi, ahli pelatih. Dengan penilaian objektif untuk 

memeriksa efektif dan efisien dari produk pengembangan kemudian memberi 

saran dan komentar yang sesuai oleh kriteria alat bantu.  

 Deskripsi melalui hasil penilaian dan pemeriksaan dari sumber data dua 

ahli materi, ahli pelatih, mengkoreksi lebih kearah pelaksanaan penggunaan 
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produk pengembangan. Sehingga ahli memberikan pernyataan produk 

pengembangan alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan 

dikategorikan sangat setuju, setuju untuk dilanjutkan dan digunakan pada ujicoba 

penelitian lapangan. 

 

Tabel 5.2. Masukan Ahli Materi 

 Ahli Materi 

No Masukan / Rekomendasi 

1 Narasi perincian mengenai cara kerja dan pelaksanaannya harus dituliskan 

supaya pengguna dapat memahami prosedur penggunaan alat tersebut 

2 Di definisi, saya hanya melihat penggunaan sinyal… 

3 Jelaskan sinyal itu apa, dan terhubung kemana… 

4 Jelaskan bagaimana proses penggunaannya… 

5 Dimana sinyal itu diletakan… 

6 Angket materi sudah baik dan layak digunakan untuk pengumpulan basis 

data 

7 Harus ada penjabaran mengenai cara pelaksanaan dari produk yang 

dihasilkan.. 

 

 

Tabel 5.3. Masukan Ahli Pelatih 

 Ahli Pelatih 

No Masukan / Rekomendasi 

1 Bayangkan orang menembak dari jarak sebenarnya titik menembak dengan 

ada defence berjarak 50 cm  

2 Buat jarak tempat ideal menembak pada permainan futsal 6 meter sesuai titik 

3 Contoh video ujicoba  orang yang melakukan pelaksanaan. Orang coba alat 

4 Ketahanan lebih baik didekatkan ke dinding dari pada ke gawang diikat 

menghindari kendurnya alat 

5 Keterbaharuan alat ini harus diceritakan karena itu yang penting dalam 

pengembangan. Gambar bangun ruang, estetika warna, karakter rasa ingin 

tahu pemain saat akan melakukan 

6 Ingat definisi  menembak itu tidak diam kecuali foul dan penalty 

7 Kecepatan rangsangan saraf dengan gerakan tubuh kearah sasaran yang 

dituju. 

8 Jarak detik waktu antara bola di tembak kearah gawang 

9 Tidak ada sampel pada ujicoba penelitian pengembangan, pada saat ujicoba 

sebutannya ialah orang ujicoba.  

10 Bentuk gawang bulat = 1/8 tepat sasaran berarti tidak goal 1/8 tepat sasaran 

berarti goal. 
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4.2.1.7. Tahap Ujicoba Lapangan Utama  

Tabel 5.4. Hasil Pemantauan  Intensif Lapangan  

 Deskripsi Pelaksanaan 

Ujicoba I Pada orang ujicoba ini pemain memiliki respon dengan mampu 

memahami, intruksi kode sinyal dengan ketepatan serta kecepatan 

dalam mengarahkan bola ke sasaran. pelatih juga mampu 

mengoperasikan teknologi melalui android sehingga tidak lambat 

dalam memindahkan lampu berdasarkan lama waktu berganti. 

Ujicoba II Saat pelaksanaan orang ujicoba  ini arah bola yang ditendang lebih 

baik dengan yang diharapkan bahkan mengarah kesasaran, yang 

artinya kearah gawang, pemain sudah rileks dengan bergerak untuk 

mendapatkan ruang menembak yang menurut pemain baik untuk 

dilakukan tembakan kearah sinyal. Pelatih dalam ujicoba ini sudah 

merespon cepat untuk mengerti penggunaan alat bantu latihan untuk 

dilaksanakan saat latihan 

Ujicoba III Pemain sudah berkemampuan terampil, memahami, mengerti, 

merespon baik, mengusai, menyenangkan, menarik perhatian, rasa 

ingin tahu kategori itu sudah terhihat pada tahap ini dengan proses 

pelaksanaan sudah mulai menjadi sangat baik. Pelatih juga menguasai 

dalam penggunaan alat bantu latihan untuk melihat keterampilan 

berkembang pemainnya kearah yang lebih baik. 

 

Ujicoba melibatkan pemain berjumlah 38 pemain untuk ujicoba ini perlu 

lebih banyak subjek supaya memaksimalkan pengambilan data, merupakan 

perbaikan kedua setelah dilakukan ujicoba lapangan yang lebih luas ini akan lebih 

memantapkan produk yang kita kembangkan karena pada tahap ujicoba lapangan 

sebelumnya dilaksanakan dengan adanya pengontrolan.  

Di dalam obyek penelitian terdapat warna merah, maka peneliti akan 

melaporkan warna merah. Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai dengan 

apa yang terjadi pada obyek, maka data tersebut dapat dinyatakan tidak valid. 

Dalam pencarian informasi jumlah orang ujicoba lapangan utama ialah 38 pemain 

futsal, sedangkan 3 pelatih sebagai orang ujicoba lapangan utama masing-masing 

dapat diperoleh intuisi sebagai berikut:  
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Tabel 5.5. Deskripsi Hasil Persentase Instrumen 

Keterangan Persentase 

kesimpulan 

Penilaian 

Angket  

Ujicoba 

Lapangan 

Utama 

(Pemain) 

1. 93,3%   lapangan utama, pemain membenarkan pengoperasian 

dan penggunaan alat bantu mendapatkan kemudahan dengan 

sangat baik. 

2. 90% orang ujicoba lapangan utama, pemain membenarkan 

kejelasan dari penerapan sinyal cahaya  terhadap alat bantu 

sangat jelas. 

3. 96,6% orang ujicoba lapangan utama, pemain membenarkan 

kemenarikan dari barang yang dijadikan alat bantu latihan 

accuracy mendapat sikap positif untuk menambah 

keterampilan menendang untuk tujuan mencetak goal. 

4. 93,3% orang ujicoba lapangan utama, pemain membenarkan 

bahwa efisiensi dari alat bantu latihan ini memberikan efek 

positif bagi pemain suapaya terlihat kebaharuannya. 

Kesimpulan 

Penilaian 

Angket 

Ujicoba 

Lapangan 

Utama  

(Pelatih) 

1. 98,6% orange ujicoba lapangan utama pelatih membenarkan 

tingkat efektif mengenai pemahaman alat bantu ini dapat 

dioperasikan dengan sangat baik. 

2. 96% orang ujicoba lapangan utama pelatih membenarkan 

daya guna dari alat bantu sangat mempengaruhi kemampuan 

accuracy pemain futsal sangat memenuhi kategori baik. 

3. 94,6% orang ujicoba lapangan utama pelatih membenarkan 

desain yang memberikan kesan baru juga penerapan gaya 

manual dirubah ke penggunaan teknologi sangat terlihat 

kebaharuan edukasi gambar bangun dan nilai estitika warna. 

 

Desain yang digunakan adalah pengisian lembar evaluasi instrumen 

angket. Selain perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan produk ini 

didasarkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sebelum pemain melakukan 

ujicoba dilapangan pertama peneliti memberi sosialisasi bagaimana cara 

pelaksanaan sampai penggunaan alat bantu latihan kepada pemain dan pelatih, 

setelah semua responden memahami pengoperasian alat bantu latihan tersebut 

selanjutnya dilakukan ujicoba dengan pelaksanaan 6 bola 1 pemain dalam 

keadaan bola bergerak dan keadaan bola diam Peneliti pada pelaksanaan 

selanjutkan selama ujicoba berlangsung, memantau serta mengamati secara 
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intensif serta mencatat hal penting yang dilakukan subjek yang akan dijadikan 

bahan dalam penyempurnaan alat bantu latihan. 

 Melalui hasil instrumen penelitian yang telah dilakukan validasi untuk 

memperoleh data supaya sesuai dengan apa yang diinginkan dari data apa yang 

akan diambil. Uji keabsahan data penelitian, sering hanya ditekankan pada kriteria 

utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, reliabel dan objektif, demikian 

data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.  

 Melalui hasil ujicoba lapangan Utama pada pemain dan pelatih setelah 

melakukan tendangan kearah gawang dengan adanya alat bantu latihan accuracy 

shooting yang telah diletakan digawang, kemudian pemain mengisi lembar 

instrumen penelitian. Melalui hasil itu akan didapat simpulan bahwa alat bantu 

latihan layak untuk dilakukan dalam proses latihan dari segi kemenarikan, 

kebaharuan, gambar bangun ruang, daya guna alat bantu.  

Sementara hasil tembakan dalam wujud persentase terdapat nilai rendah 

untuk mengarahkan bola pada lobang sasaran yang ditentukan dalam bidang datar 

gawang, sehingga peneliti  sebelumnya berdiskusi dengan tim pembimbing dan 

mengambil alternatif untuk melakukan Orang ujicoba Kembali namun pada 

pemain yang lebih tinggi kategori usia maka didapat hasil persentase tingkat 

accuracy baik melalui pengolahan data total dari jumlah tendangan yang telah 

dilakukan pemain. Dengan begitu simpulan peneliti ialah alat bantu latihan 

accuracy shooting pada permainan futsal ini akan sangat cocok dan layak 

digunakan pemain futsal ektrakurikuler. 
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4.2.1.8. Tahap Revisi Ujicoba Awal Lapangan  

 Melakukan perbaikan terhadap orang ujicoba awal lapangan yang 

dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin 

dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba 

awal lapangan, sehingga diperoleh draft produk utama yang siap diujicobakan 

lebih luas pada ujicoba lapangan utama. Penyempurnaan alat bantu akan 

dilakukan setelah melakukan orang ujicoba awal lapangan. Melalui tahap 

perbaikan alat bantu ini lebih banyak dilakukan penyampaian data kualitatif. 

Perbaikan dilakukan lebih terhadap proses, sehingga perbaikan dilakukan untuk 

mengambil fungsinya secara internal. 

 Perbaikan alat bantu dilakukan secara menelaah, memahami, 

memperhatikan, dan mempertimbangkan hasil ringkasan penilaian instrumen yang 

diberikan pada pemain dan pelatih pada tahap ujicoba awal lapangan. Perbaikan 

rekomendasi tersebut dikumpulkan dalam data internal mulai dari awal sampai 

akhir untuk dipertimbangkan sehingga mendapatkan data yang bersifat valid. 

Bagian dari perbaikan yang diubah ialah sebagai berikut: 

1. mengganti jenis tenda karena terjadi sobekan 

2. mengganti jenis lampu karena berubah tempat 

3. meminimalisir biaya dari pembuatan awal produk 

4. memperbaiki peletakan lubang ketepatan dan gambar bangun ruang 

5. menyesuaikan nilai estetika warna dengan teori dasar kebutuhan warna. 

 Hasil akhir dalam pengembangan ini adalah alat bantu latihan accuracy 

shooting pada permainan futsal sebagai cara untuk menarik rasa ingin tahu, 

memberi edukasi bangun ruang dan warna, rasa ingin mencoba, meningkatkan 
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ketepatan menembak, membentuk karakter pemain dengan menggabungkan alat 

pada media teknologi yang sudah digunakan oleh seluruh peneliti dalam bidang 

elektrika yang memusatkan dalam terbentuknya suatu program untuk 

mengaktifkan kecerdasan buatan oleh peneliti yang memiliki efektifitas dan 

efisien terhadap tujuan penelitian. Produk dalam pengembangan ini telah 

menciptakan alat bantu latihan menendang target futsal yang dapat bekerja dengan 

keadaan saat ini melalui gabungan teknologi sehingga dapat menjadi daya tarik 

yang menarik bagi pemain. 

Bagian yang menjadi revisi internal peneliti dan ahli dari hasil penilaian 

instrumen penelitian selama berjalan ujicoba awal lapangan sebagai berikut: 

1.   aliran untuk menghidupkan lampu dari kabel listrik beralih menjadi tegangan 

DC (baterai). 

2.  menambah banyak lobang ketepatan sehingga membuat pemilihan level 

ketepatan meningkat. 

3.    menambah komponen penguat terhadap lampu supaya tahan dengan benturan 

Revisi dan perbaikan tidak mengurangi fungsi awalnya namun memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas dari alat bantu latihan accuracy shooting. Selama lebih 

dari 12 bulan proses (research dan development) dimulai dari pemikiran 

rancangan diatas kertas, pengumpulan data, penilaian data, pengolahan data, 

perbaikan alat dilakukan secara terukur dan terdokumentasi dalam database 

peneliti. Sebelum melakukan ujicoba lapangan utama, alat bantu latihan yang 

telah diperbaiki terlebih dahulu divalidasikan kepada dua tenaga ahli untuk 

mendapatkan perbaikan terukur dari apa yang telah dikerjakan peneliti. Sehingga 

didapat data melalui ahli tersebut sebagaimana hasil revisi produk awal ujicoba 
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awal lapangan dapat disimpulkan bahwa alat bantu latihan accuracy shooting 

pada permaina futsal layak digunakan dan dapat dilakukan ke tahap ujicoba 

lapangan utama dan sampai pada revisinya. 

 

4.2.1.9. Tahap Revisi Akhir Ujicoba Lapangan Utama   

 Lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. 

Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang 

dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat 

efektifitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir 

memiliki nilai “generalisasi” yang dapat diandalkan dengan melakukan perbaikan 

akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir 

(final). 

 Hasil yang menjadi revisi ujicoba lapangan utama dengan memahami, 

mengerti, mempertimbangkan, mengolah data yang didapat melalui saran serta 

komentar juga menjadi pelaporan hasil diskusi berkembang dari ahli merupakan 

hal yang mengembangkan untuk memperbaiki produk alat bantu latihan kearah 

layak untuk digunakan sehingga hasil saran tersebut ialah: pemain menyampaikan 

dapat diproduksi menjadi alat olahraga futsal secara umum, dengan produk ini 

dapat ditambahkan untuk penghitung bola masuk dan tercetak angkanya didalam 

android, ada hadiah bagi yang berhasil menempatkan bola pada sasaran, semakin 

senang untuk menunjukkan sikap menarik pada pemain, memberikan pelajaran 

bangun ruang untuk pemain, dalam keberhasilan menempatkan bola pada sasaran 

memiliki rasa bangga dan kepuasan sendiri melalui proses gerakan awal sampai 

akhir pada bagian seluruh tubuh. Pelatih menyarankan ada peneliti lain untuk 

menjadikan ini untuk alat tes ketepatan dalam permainan futsal. Penggunaan 
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sangat menarik dengan diberi waktu jeda menendang melalui aplikasi sangat 

memberi perubahan dengan gaya latihan model lama dengan mengintruksikan 

menendang kearah gawang dengan menggunakan suara dari pelatih. 

 Produk penyempurnaan dari hasil ujicoba lapangan utama ini akan lebih 

menunjukan alat bantu latihan yang telah dikembangkan, karena ujicoba 

sebelumnya dilakukan dengan jumlah pemain terbatas. Meskipun perbaikan 

dilakukan secara internal, ujicoba lapangan utama pada produk akhir didasari dari 

ringkasan penilaian instrumen yang telah diisi oleh pemain dan pelatih sehingga 

memberi pertimbangan saran dan pernyataan pemain bahwa dapat ditarik 

hipotesis alat bantu latihan ini bisa dilanjutkan pada tahap penyempurnaan akhir. 

 Banyak yang menjadi dasar keabsahan peneliti bahwa produk ini tidak 

diubah dari macam indikator penilaian, dan saran pemain dan pelatih lebih kepada 

pemberian apresiasi terhadap produk. Dalam hal ini ahli lebih menekankan 

penyempurnaan proses pelaksanaan yang akan dijalankan kemudian cara 

pelaksanaan harus tergambarkan sesuaikan dengan aturan serta teori yang 

terhubung dengan dasar permainan futsal supaya dapat dimaknai dengan baik bagi 

pemain sebagai pelaku dan pelatih sebagai orang yang mengevaluasi pemain  dan 

semua orang yang ingin menggunakannya.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut sehingga ahli memberi masukan 

tentang hal yang dianggap menjadi kelemahan yang harus diterima juga bisa 

dinarasikan sebagai bentuk masih adanya titik lemah penelitian, maka harus 

segera dilakukan perbaikan nantinya dapat menambah kelebihan dari produk yang 

dikembangkan untuk mudah dipahami para pengguna. 
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4.3. Kelebihan, Keterbatasan, Keeleganan, kemenarikan Produk  

4.3.1. Kelebihan 

 Alat memiliki komponen yang terhubung dengan ide melalui kecerdasan 

buatan memberi tanda cahaya sebagai penanda sinyal kemana arah tendangan 

yang dituju, adanya edukasi bangun ruang, nilai estetika warna. 

 

4.3.2. Keterbatasan  

 Dari segi penggunaan android hanya bisa mengorganisasikan dengan satu 

android untuk satu alat bantu latihan sehingga harus membuat jalannya sinyal 

secara acak melalui alat bantu latihan. 

 

4.3.3. Keeleganan 

 Penggabungan kecerdasan buatan (artifisial intelijensi) yang 

menghubungkan alat bantu latihan terhadap android merupakan terobosan terbaru. 

 

4.3.4. Kemenarikan 

 Menjadi hal penting sebagai berikut, peneliti lampirkan kemenarikannya 

ialah: 

 Mudah digunakan untuk lapangan luar juga lapangan dalam dan Memiliki 

unsur untuk menambah pengetahuan pemain melalui gambar bangun ruang 

yang di desain dalam alat bantu latihan juga diberikan sinyal lampu menyala 

sehingga pemain sehingga pemain memiliki rasa ingin tahu dan penasaran 

yang tinggi, juga mengedukasi pemain dalam mengenal gambar bangun 

ruang. 
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 Alat bantu latihan accuracy shooting tahan dari benturan terhadap bola futsal 

yang ditendang. Dan Mudah dibongkar pasang dan menggabungkan antara 

accuracy dan teknologi dipadukan dengan kecerdasan buatan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 
 

5.1. Simpulan Penelitian 

 Kesimpulan harus menjawab masalah yaitu bagaimana rancangan 

pengembangkan alat bantu latihan accuracy shooting pada permainan futsal, maka 

berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan penelitian ini adalah  

- Telah terciptanya alat bantu latihan accuracy shooting dalam permainan futsal 

untuk pemain ekstrakurikuler futsal  

 

5.2. Implikasi Penelitian 

 Para ahli mengatakan suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil 

penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya ialah suatu kesimpulan atau 

hasil akhir temuan suatu penelitian. Melalui kajian mendalam maka implikasi dari 

penelitian ini ialah:  

- Dapat dipergunakan oleh pelatih dan pemain untuk proses berjalannya kegiatan 

latihan sebagai alat bantu latihan accuracy shooting dalam permainan futsal. 

 

5.3. Saran Penelitian 

 Rekomendasi yang diajukan berkaitan dengan hasil penelitian. Maka saran 

penelitian ini adalah:  

1. Hasil pengembangan ini dapat dipakai oleh pemain futsal akademi atau 

ekstrakurikuler yang berada di Kota Medan. 



102 
 

 
 

2. Penelitian berikut diharapkan dapat menambah sensor untuk menentukan 

hasil jumlah bola masuk yang langsung terdeteksi dan terhubung ke android, 

meskipun dengan tujuan yang sama. 

3. Kepada akademisi dalam bidang olahraga diharapkan dapat melakukan 

penelitian pengembangan pada permainan futsal. 
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 Tabel. Dasar Pengumpulan Data Hasil Reseach Menonton Vidio Youtube 

 

Gambar 

 

Kata Kunci 

 

Judul 

 

Alamat Link 

 

Durasi vidio 

 

Cara Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat bantu 

accuracy 

shooting 

dalam 

permainan 

futsal 

 

Belajar Shooting  

Ala Futsal Etude 
https://www.youtube.com/ 

watch?v=TSoLAF7P_ko 

6. 41 Menit Bernarasi, dengan 

menggunakan bola, 

lapangan, gawang 

mengenai teknik shooting 

 

 

Analisis 

Biomekanika 

Teknik Shooting 

Permainan 

Futsal 

https://www.youtube.com 

/watch?v=4vnSFxjRl_8 
1. 02 Menit Orang melakukan gerakan 

shooting, beserta garis 

sudut antara bagian tubuh 

 

 

Tutorial Di 

Futsal’ 

Accuracy Dulu 

Baru Power 

https://www.youtube.com 

/watch?v=_PErfW0fsa8 
4. 46 menit Memberi penjelasan 

teknik, alat yang 

digunakan berupa jaring 

yang diletakkan disudut 

pojok. 

 

 

Cara 

menendang bola 

yang keras 

 

https://www.youtube.com 

/watch?v=VW9sstKgzzU 

5.51 menit Memberikan penjelasan, 

kemudian mempraktikan 

tendangan 

 

 

Cara tendangan 

keras (shooting 

with power di 

futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=KOJLLFkUb2Y 
7.28 menit Menjelaskan bagian 

perkenaan kaki untuk 

tendangan keras 

Lampiran 1 

https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
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Pembelajaran 

accuracy 

shooting 

dalam 

permainan 

futsal 

menggunakan 

alat bantu 

 

Variasi 

pembelajaran 

shooting pada 

futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=QMRR9FI6o90 
2.45 menit Menjelaskan teknik, 

masalah yang sering 

terjadi, variasi pergerakan 

individu 

 

Tips dan trik 

tendangan 
https://www.youtube.com/ 

watch?v=oHzh6uuOFUI 
2.58 menit Menjelaskan teknik drill 

kemudian praktik 

 

 

Latihan 

shooting  

Accuracy dan 

agility 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=ktE3Y0k8cvY 

 

2.32menit Melakukan beberapa 

variasi  yang dibutuhkan 

untuk teknik shooting 

 

 

Teknik shooting 

pada futsal 
https://www.youtube.com/ 

watch?v=GacByqU4GyI 
2.05 menit Memberi penjelasan 

menggambarkan variasi 

pembelajaran 

 

Teknik shooting 

dalam bola 

futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=PaMI33gSmBQ 

1 menit Memberi penjelasan saja 

https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
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Teknik shooting 

dalam 

permainan futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=i0bh-oIILnA 
2.42 menit Variasi dengan dril 

gerakan yang pada 

umumnya dilakukan 

 

Teknik dasar 

cocor ujung kaki 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=KqkN8KQXjVU 

 56 detik Penjelasan, beserta vidio 

singkat 

 

 
 

Vidio analisis 

accuracy 

tendangan pada 

atlet futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=Zh8QETxmOvA 

1.13 menit Gerakan menendang, dan 

memperlihatkan angka 

sudut poin tembak melalui 

layar 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi alat 

bantu 

shooting 

futsal 

 

Teknik 

menendang bola 

dengan baik dan 

benar 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=HLEQpirBljg 
1.12 menit Hanya dengan vidio 

singkat 

 

 

Tutorial futsal : 

menedang bola 

dengan akurat 

bola lob skil 

clas 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=MF4vb9nbaaM 
5.46 menit Penjelasan dan vidio 

variasi bola dengan cone. 

 

 

Accuracy 

passing dan 

shooting futsal 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=pgrVdpUGqx0 
40 detik Vidio singkat 

https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
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Variasi shooting 

sepak bola 
https://www.youtube.com/ 

watch?v=V03838y49rk 
3.17 menit Vidio langsung 

pelaksanaan, varisi 

dengan drill dan 

menggunakan bola dan 

cone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi alat 

bantu bola 

gol dalam 

permainan 

futsal 

 

Tutorial futsal : 

freekick loesson 

with andriyana 

ekayan 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=jlUdMw4moHk 
2.09 menit Penjelasan kemudian 

pelaksanaan 

 

 

Variasi 

menggiring bola 

dan menendang 

bola 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=AlRKsZQigPo 

1.41 menit Perkenalan kemudian 

vidio singkat teknik dasar 

futsal 

 

 

Cara shooting 

dalam futsal saat 

dikawal lawan 

https://www.youtube.com/ 

watch?v=78plxu1bgUA 
7.10 menit Penjelasan teknik dasar 

kemudian vidio singkat 

 

 

 

 

Alat bantu 

shooting futsal 

https://docplayer.info/docs-

images/92/108503985/i 

mages/95-0.jpg 

  

 

 

https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/ 

images?q=tbn:ANd9 

GcT6UcH5i3j 

N80qxq49KHqMO4eg 

WrBwkBSoafw&usqp=CAU 

  

  

https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://www.youtube.com/
https://docplayer.info/docs-images/92/108503985/i
https://docplayer.info/docs-images/92/108503985/i
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/
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Berdasarkan catatan dari data riset di atas : 1. Tidak menemukan karakteristik alat bantu yang sama dengan ide 

saya. 2. Dari sumber Google menemukan alat bantu Shooting futsal namun berbeda karakteristik dengan ide yang akan 

saya kembangkan. 3. Namun saya mendapatkan alat bantu berupa tali yang diikatkan pada gawang sepak bola sebagai alat 

bantu penentu arah bola pada permainan sepakbola. 4.Berdasarkan data di atas dengan menggabungkan sumber analisis 

individu juga analisis media sosial youtube bahwa belum ada yang menjelaskan secara sistematis baik gerakan maupun 

perlakuan dari yang awal ke tahap akhir meskipun beberapa alat bantu sudah menunjukkan adanya nilai baik untuk alat 

tersebut namun perlu adanya pula perubahan alat yang dimodifikasi secara baik dan benar juga keyalakan nyaman dipakai 

dan dapat peneliti simpulkan perlunya pengembangan alat bantu Accuracy Shooting futsal. 
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 Tabel. Dasar Pengumpulan Informasi Hasil Telaah Video Pertandingan Futsal di Youtube. 

Jumblah 

video 
Sumber Kata kunci Hasil review 

1 video 

 

youtube 

 

 

#Vidio 

Pertandingan 

Futsal Tingkat 

SMP# 

pertandingan 

final Putra SMP 

Walisongo 

gempol vs 

SMPN 1 Beji-

OPEN 

TURNAMEN 

FUTSAL LPM 

WALISONGO 

GEMPOL 2020 

 

 

 

 

 

Dalam hal ini setelah peneliti  melihat terdapat data menyatakan 

persentase bola menlenceng tidak mengarah kegawang 36.36%. bola 

tertangkap 13.6%. total shooting selama pertandingan 50%. 

Sementara kebenaran gerak peneliti melihat dari pertama posisi 

tubuh tegak lurus menyesuaikan gerak bola, posisi bola tidak jauh 

dari kaki tumpuan, ayunan kaki saat ingin menendang. Dan 

perkenaan kaki tending pada bola. Dengan pengamatan peneliti 

semua berada pada Teknik yang baik dan benar sesuai pada tahap 

dan Langkah menendang. Maka dari itu berdasarkan data di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kekurangan siswa dalam hal 

accuracy sehingga perlu pengembangan latihan ketepatan yang bisa 

meningkatkan kualitas mereka dari menciptakan suatu bentuk 

berlatih dengan menggunakan alat bantu, semenarik mungkin juga 

untuk menambah kesenangan dan kegembiraan siswa. 

Lampiran 2 
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Tabel. Dasar Pengumpulan Data Melalui Telaah Survei Alat Bantu Latihan Target Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jumlah 

Karakteristik 

Alat Bantu 

Sumber Hasil review Kata kunci 

 15 Alat Bantu GOOGLE  
   Saya melihat bahwa karakteristik alat bantu dari yang 

sudah ada merupakan bahan yang bagus dan menarik, 

namun dengan kriteria dari yang sudah dilihat alat 

bantu ini selalu diperuntukkan pada cabang olahraga 

sepakbola, namun peneliti ingin memodifikasi pada 

cabang olahraga futsal yang disesuaikan dari bahan 

yang sudah diprediksi sesuai dengan kebutuhan sesuai 

keadaan gawang futsal 

#Alat Latihan Target Futsal#  

Lampiran 3 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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 Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Gambar. Data Survei Internet (dokumentasi peneliti) 
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Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi  

 

Aspek  

 

Indikator 

Jumlah 

Butir 

penyataan 

Penilaian  

Keterangan SS S CS TS STS 

 Alat Bantu 
Accuracy 

Shooting Pada 

Permainan 

Futsal  

Efektifitas 5       

Daya Guna 5       

Kontruksi 5       

Desain 2       

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Pelatih 

 

Aspek  

 

Indikator 

Jumlah 

Butir 

penyataan 

Penilaian  

Keterangan SS S CS TS STS 

 Alat Bantu 

Accuracy 

Shooting 

Pada 

Permainan 

Futsal 

 

Efektifitas 4       

Daya Guna 6       

Kontruksi 5       

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen subjek pengguna (pelatih) 

Aspek  Indikator Jumlah 

Butir 

penyataan 

Penilaian Keterangan 

SS S CS TS STS 

 Alat Bantu 
Accuracy 

Shooting Pada 

Permainan 

Futsal 

 

Efektifitas 4       

Daya Guna 6       

Kontruksi 5       

  

 

 

 

Lampiran 4 
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Tabel 4. Pedoman skala Likert, (Sumber: Sugiyono, 2012) 

No. Skor  Keterangan  

1 5 Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat layak/sangat baik/sangat 

bermanfaat/sangat memotivasi 

2 4 Setuju/baik/sering/positif/sesuai/mudah/layak/sangat 

bermanfaat/sangat memotivasi 

3 3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/cukup setuju/cukup baik/cukup 

sesuai/cukup mudah/cukup menarik/cukup layak/cukup 

bermanfaat/cukup memotivasi 

4 2 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/kurang setuju/kurang 

baik/kurang sesuai/kurang menarik/kurang faham/kurang 

layak/kurang bermanfaat/kurangmemotivasi 

5 1 Sangat tidak setuju/sangat kurang baik/sangat kurang 

sesuai/sangat kurang menarik/sangat kurang faham/sangat kurang 

layak/sangat kurang bermanfaat/sangat kurang memotivasi 

 

Data dari angket yang telah diisi oleh ahli materi, ahli media dan juga subjek 

pengguna (pelatih) akan dihitung persentase dengan rumus sebagai berikut: 

   x 100 

NP   = Nilai dalam %. 

n  = Nilai yang diperoleh. 

N  = Jumlah seluruh nilai/jumlah seluruh data. 

Untuk menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka ditetapkan kriteria 

sebagaimana pada tabel berikut Sudjana (2010:131): 

 

Tabel 5. Analisis Persentase Produk Instrumen Angket 

PROSENTASE KETERANGAN MAKNA 

80% - 100% Valid Digunakan 

60% - 79% Cukup valid Digunakan 

50% - 59% Kurang valid Diganti 

< 50% Tidak valid Diganti 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Angket Subjek Pengguna (pemain) 

Aspek  Indikator  Jumlah Butir 

Pertanyaan 

Ya Tidak 

Alat Bantu latihan 

Accuracy Shooting Pada 

Permainan Futsal 

Kemudahan 3   

Tampilan 3   

Daya Tarik 5   

Efisiensi 3   

 

Data yang berasal dari subjek pengguna (pemain) akan dihitung 

menggunakan skala Guttman, sebagai berikut: 

Tabel 7. Kategori Penilaian Skala Guttman 

No.  Skor  Keterangan  

1 Skor 2 Ya  

2 Skor 1 Tidak  

 

Data dari angket yang telah diisi subjek pengguna 

(atlet/mahasiswa/pelajar/pemain) akan dihitung persentase dengan rumus sebagai 

berikut: 

P =  x 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase hasil subjek uji coba 

X = Jumlah jawaban skor uji coba 

Xi = Jumlah jawaban maksimal dalam aspek penilaian subjek uji coba 

100% = Konstanta 

 

 Kualitas atau mutu adalah tingkat baik atau buruknya suatu produk dihasilkan 

apakah sesuai dengan spesifikasi telah ditentukan ataupun kesesuaian terhadap 

kebutuhan.sedangkan penilaian tentang baik buruk kualitas suatu produk dapat 
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ditentukan dalam 8 (delapan) dimensi kualitas tertuang pada 4 (empat) sub-komponen 

yaitu keefektifan, kebergunaan,kontruksi, desain (tampilan aplikasi media) 

diperkenalkan oleh seorang Ahli Pengendalian Kualitas Bernama David A. Garvin 

pada tahun 1987 (https://ilmumanajemenindustri.com pada 8 Juni 2021). 

 

i.  Efektifitas  

 berasal dari kata efektif mengandung pengertian dicapainya keberhasilan 

dalam mencapai tujuan telah ditetapkan. Efektifitas selalu terkait dengan hubungan 

antara hasil diharapkan dengan hasil sesungguhnya dicapai. “komunikasi 

prosesnya mencapai tujuan direncanakan sesuai dengan biaya dianggarkan, waktu 

ditetapkan dan jumlah personil ditentukan” (Efendy, 1989:14). Efektifitas menurut 

pengertian diatas mengartikan bahwa indikator efektifitas dalam arti tercapainya 

sasaran atau tujuan telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran 

dimana suatu target telah tercapai sesuai denga napa telah direncanakan. Dalam 

pengembangan alat teknologi dalam olahraga harus memperhatikan keefektifan 

alat tersebut apakah alat tersebut mampu untuk mencapai sasaran telah 

direncanakan. 

 

ii.  Daya Guna  

 Teknologi kebergunaan adalah ilmu pengetahuan diterapkan dalam praktek 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan alat-alat berguna. 

Selain itu teknologi juga digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Di era sekarang ini teknologi telah berkembang cukup pesat. 
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 Banyak sekali teknologi tentunya sangat berguna dalam kehidupan manusia 

dan biasanya disebut teknologi kebergunaan. Teknologi bertujuan untuk 

mempermudah pekerjaan manusia, bahkan teknologi juga dapat meningkatkan 

nilai ekonomi.  

 Dalam pengembangan alat olahraga harus melihat sisi kebergunaan. Alat 

olahraga dikembangkan mampu untuk diterapkan dalam praktek untuk 

menyelesaikan masalah dalam olahraga dan mempermuda pelaksanaan olahraga 

dan dapat dijadikan nilai ekonomis (http://www.hometekno.com diakses 8 Juni 

2021). 

 

iii.  Kontruksi 

 Merupaka suatu kegiatan membangun sarana maupun prasarana. Dalam 

sebuah arsitektur atau teknik sipil, sebuah kontruksi juga dikenal sebagai 

bangunan atau satuan infrasturktur pada sebuah area atau pada beberapa area. 

Secara ringkas kontruksi didefinisikan sebagai objek keseluruhan bangunan terdiri 

dari bangunan bagian-bagian struktur. Misal, kontruksi struktur bangunan adalah 

bentuk/bangun secara keseluruhan dari struktur bangunan. Contoh lain: kontruksi 

Jalan Raya, kontruksi jembatan, kontruksi Kapal, dan lain-lain. Kontruksi dapat 

juga didefinisikan sebagai susunan (model,tatletak) suatu bangunan (jembatan, 

rumah, dan lainnya) walaupun sebagaikontruksi dikenal sebagai satu pekerjaan, 

tetapi dalam kenyataan kontruksi merupakan satuan kegiatan terdiri dari beberapa 

pekerjaan lain berbeda. (https://www.materipendidikan.info diakses pada 8 Juni 

2021). 
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 Dalam pengembangan alat olahraga juga harus memperhatikan kontruksi, 

sehingga dengan kontruksi tepat mampu digunakan dengan baik dan mudah 

dipahami dan dimengerti. 

 

iv.  Desain 

 Satu bentuk kebutuhan badani dan rohani manusia dijabarkan melalui 

berbagai bidang pengalaman, keahlian, dan pegetahuan mencerminkan perhatian 

pada apresiasi dan adaptasi terhadap sekelilingnya, terutama berhubungan dengan 

bentuk, komposisi, arti, nilai, dan berbagai tujuan benda buatan manusia (Archer, 

1976). 

 Desain adalah sebuah kegiatan kreatif mencerminkan keanekaan bentuk 

kualitas dan sistem, bagaikan sebuah lingkaran saling berhubungan selain itu, 

desain merupakan faktor membangun kegiatan inovasi pemanusiaan teknologi, 

dinamika budaya, dan perubahan ekonomi (ICSID, 1999). 

 Dalam pengembangan alat dan sarana prasarana olahraga harus memiliki 

desain sesuai dengan kondisi permasalahan ada, sehingga mampu untuk 

menggambarkan pemecahan masalah dikembangkan. 

 

v.  Daya Tarik 

 Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009 Tentang 

kepariwisataan, Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan 

wisatawan. 
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 A.Yoeti dalam bukunya “Pengantar Ilmu Pariwisata” tahun 1985 

menyatakan bahwa daya tarik wisata atau “tourist attraction”, istilah yang lebih 

sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang yang 

mengunjungi dan dilihat. (Pengertian Daya Tarik Wisata Menurut Beberapa Ahli ~ 

TOURISM JOURNAL (hsunny179.blogspot.com), diakses 24 mei 2022). 

 Melalui beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

daya tarik yang disesuaikan terkait dengan penelitian ini sebagai sebagai sesuatu 

yang menarik rasa ingin tahu untuk mencoba untuk dilakukan untuk tujuan latihan 

alat bantu accuracy shooting pada permainan futsal. 

 

vi.  Efisiensi  

 Suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya 

biaya/sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam 

hal ini, semakin sedikit sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan maka prosesnya dapat dikatakan semakin efisien. Suatu kegiatan dapat 

dikatakan efisien jika ada perbaikan pada prosesnya, misalnya menjadi lebih cepat 

atau lebih murah 

 Mulyamah (1987: 3) memaparkan efisiensi adalah suatu ukuran dalam 

membandingkan rencana penggunaan masukan dengan penggunaan yang 

direalisasikan atau perkataan lain penggunaan yang sebenarnya 

 S. P. Hasibuan (1984: 233-4) memaparkan efisiensi adalah perbandingan yang 

terbaik antara input (masukan) dan output (hasil antara keuntungan dengan 

sumber-sumber yang dipergunakan), misalnya juga hasil optimal yang dicapai 

https://hsunny179.blogspot.com/2016/08/pengertian-daya-tarik-wisata-menurut.html
https://hsunny179.blogspot.com/2016/08/pengertian-daya-tarik-wisata-menurut.html
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dengan penggunaan sumber yang terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa 

yang telah diselesaikan. Dari penjelasan di atas kita mengetahui bahwa tujuan dari 

berbagai upaya efisiensi adalah untuk mencapai efisiensi optimal. Merupakan 

perbandingan terbaik antara pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan 

suatu hasil yang diharapkan. (PENGERTIAN EFISIENSI adalah: Tujuan, 

Manfaat, Syarat, dan Contoh (maxmanroe.com) diakses 24 mei 2022). 

 Melalui penjabaran diatas menerangkan bahwa efisiensi ialah kegunaan untuk 

melaksanakan, memfasilitasi, mempraktikkan alat bantu pada penelitian ini untuk 

subjek pengguna pemain. 

 

vii.  Kemudahan  

 Kata yang berkaitan dengan cara penggunaan benda untuk tujuan latihan 

sehingga berguna dalam penelitian terarah sesuai lingkup pengoperasian serta 

petunjuk yang mengatakan bahwa produk penelitian itu akan sangat mudah dilakukan 

oleh subjek penelitian ini ialah seseorang pemain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-efisiensi.html
https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-efisiensi.html
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LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

“Pengembangan Alat Bantu Accuracy Shooting  Pada Permainan Futsal” 

 

Identifikasi Ahli 

Nama : Dr. Amir Supriadi, S. Pd., M. Pd 

Pekerjaan : Dosen FIK Unimed 

 

Petunjuk Penilaian Instrumen 

Centanglah ( √ ) salah satu pilihan jawaban soal-soal pernyataan angket dibawah 

ini sesuai dengan telaah sebenarnya untuk menilai alat bantu latihan Accuracy 

Shooting, yang dirancang. Sebelum pengisian harap tuliskan nama dan pekerjaan 

terlebih dahulu. 

Keterangan : 

    Sangat Setuju  (SS)   = 5 

 Setuju   (S) = 4 

 Cukup Setuju  (CS) = 3 

 Tidak Setuju  (TS) = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
NO Butir Penilaian Tingkat Kelayakan 

  SS S CS TS STS 

1 Kesesuaian materi accuracy shooting terhadap rancangan alat bantu latihan.      

2 Rancangan alat bantu dapat digunakan untuk latihan accuracy shooting permainan futsal      

3 Alat bantu latihan accuracy shooting ini mudah untuk dilaksanakan       

4 Alat bantu sesuai untuk latihan accuracy shooting dengan target pada permainan futsal       

5 Alat bantu latihan dapat menggambarkan kemampuan accuracy shooting pemain      

6 Alat bantu latihan accuracy shooting ini memberikan keakuratan target yang dituju pemain      

7 Lebar gambar yang dilobangi berukuran 25 cm sesuai dengan ukuran tinggi bola futsal      

8 Kesesuaian jarak antara pemain dengan alat bantu latihan      

9 Kesesuaian letak gambar bangun ruang pada sudut tertentu gawang       

10 Alat bantu target latihan accuracy shooting mudah untuk dibongkar dan dipindahkan       

11 Dengan penggunaan alat bantu latihan dapat meningkatkan kemampuan accuracy shooting 

pemain 

     

12 Dengan penggunaan alat bantu latihan memberi kesan menarik pada pemain      

13 Bentuk alat bantu target accuracy shooting memiliki kebaharuan dari segi desain      

14 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu diyakini memberi semangat baru dalam 

proses latihan 

     

15 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu dapat menambah rasa ingin tahu untuk 

mencoba dalam proses latihan 

     

16 Alat bantu latihan permainan futsal dapat digunakan didalam maupun diluar ruangan      

17 Bentuk alat bantu target accuracy shooting telah mudah dipahami pemain      

   

      Paraf 

                           Ahli materi 

     

(  ) 

Lampiran 5 
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LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI PELATIH 

“Pengembangan Alat Bantu Accuracy Shooting  Pada Permainan Futsal” 

 

Identifikasi Ahli 

 Nama  : Dr. Nurkadri, M. Pd 

 Pekerjaan : Dosen FIK Unimed 

 

Petunjuk Penilaian Instrumen 

Centanglah ( √ ) salah satu pilihan jawaban soal-soal pernyataan angket dibawah 

ini sesuai dengan telaah sebenarnya untuk menilai alat bantu latihan Accuracy 

Shooting, yang dirancang. Sebelum pengisian harap tuliskan nama dan pekerjaan 

terlebih dahulu. 

Keterangan : 

     Sangat Setuju  (SS)   = 5 

 Setuju   (S) = 4 

 Cukup Setuju  (CS) = 3 

 Tidak Setuju  (TS) = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
NO Butir Penilaian Tingkat Kelayakan  

  SS S CS TS STS 

1 Belum ada penerapan alat bantu dalam proses latihan selama ini      

2 Alat bantu accuracy shooting ini menarik dalam penggunaannya      

3 Alat bantu accuracy shooting tidak menggambarkan kemajuan ilmu teknologi 

dalam olahraga futsal 

     

4 Alat bantu accuracy shooting sederhana mudah dipahami oleh para pemain      

5 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk dibawa       

6 Alat bantu accuracy shooting ini dapat digunakan didalam maupun diluar ruangan      

7 Desain dari alat bantu accuracy shooting ini mudah dipahami dan digunakan      

8 Desain Alat bantu accuracy shooting ini menarik dan mengedukasi nilai warna 

serta estetika pemain 

     

9 Gambar bangun ruang untuk arah tujuan sasaran, dengan menendang bola futsal      

10 Desain rakitan alat bantu latihan accuracy shooting dari bahan yang tahan dari 

benturan bola futsal  

     

11 Alat bantu ini sederhana namun sangat berguna untuk menarik rasa ingin tahu dan 

kemauan pemain dalam proses latihan accuracy shooting 

     

12 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk dilaksanakan      

13 Jarak antara alat bantu dengan pemain yang akan melakukan pelaksanaan sudah 

sesuai 

     

14 Alat bantu accuracy shooting ini meningkatkan accuracy serta rasa ingin mencoba 

hal baru dari pemain 

     

15 Alat bantu accuracy shooting sederhana ini memiliki kebaharuan dari tampilan 

rancangan alat bantu latihan pada permainan futsal 

     

 

 

Lampiran 6 

Paraf  
Ahli Pelatih 
 

 

(  ) 



139 
  

 
 

LEMBAR ANGKET EVALUASI SUBJEK PENGGUNA PELATIH 

“Pengembangan Alat Bantu Accuracy Shooting  Pada Permainan Futsal” 

 

Identifikasi Ahli 

 Nama  : 

 Pekerjaan : 

 

Petunjuk Penilaian Instrumen 

Centanglah ( √ ) salah satu pilihan jawaban soal-soal pernyataan angket dibawah 

ini sesuai dengan telaah sebenarnya untuk menilai alat bantu latihan Accuracy 

Shooting, yang dirancang. Sebelum pengisian harap tuliskan nama dan pekerjaan 

terlebih dahulu. 

Keterangan : 
   Sangat Setuju  (SS) = 5 

Setuju   (S) = 4 

    Setuju   (CS) = 3 

Kurang Setuju  (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju   (STS) = 1 
NO Butir Penilaian Tingkat Kelayakan 

  SS S CS TS STS 

1 Desain Alat bantu accuracy shooting ini menarik dan mengedukasi nilai warna 

serta estetika pemain 

     

2 Gambar dibuat sesuai tinggi bola futsal      

3 Desain rakitan alat bantu latihan accuracy shooting dibuat kuat dan tahan dari 

benturan bola 

     

4 Alat bantu ini sederhana namun sangat berguna untuk menarik rasa ingin tahu dan 

kemauan pemain dalam proses latihan 

     

5 ada  alat bantu latihan accuracy shooting dijual namun dalam proses latihan 

selama ini belum dilaksanakan sehingga perlu dikembangan melalui produk alat 

bantu yang lebih menarik untuk pemain 

     

6 Alat bantu accuracy shooting ini menarik dalam penggunaannya melalui artifisial 

intelijensi (kecerdasan buatan) 

     

7 Alat bantu accuracy shooting menggambarkan kemajuan ilmu teknologi dalam 

olahraga futsal 

     

8 Alat bantu accuracy shooting sederhana mudah dipahami oleh para pemain      

9 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk dibawa       

10 Alat bantu accuracy shooting ini dapat digunakan didalam maupun diluar ruangan      

11 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk dilaksanakan      

12 Jarak antara alat bantu dengan pemain yang akan melakukan pelaksanaan sudah 

sesuai 

     

13 Alat bantu accuracy shooting ini meningkatkan accuracy shooting serta rasa ingin 

mencoba hal baru dari pemain 

     

14 Rakitan alat bantu sederhana ini merupakan hal kebaharuan dari penerapan alat 

bantu latihan accuracy 

     

15 Aplikasi sederhana pada android mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna(pelatih)      

 

Lampiran 7 
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LEMBAR ANGKET EVALUASI SUBJEK PENGGUNA PEMAIN FUTSAL 

“Pengembangan Alat Bantu Accuracy Shooting  Pada Permainan Futsal” 

 

Identifikasi Pengguna 

 Nama  : 

 Usia  : 

 Sekolah : 

Petunjuk Penilaian Instrumen 

 Subjek pengguna diberi kesempatan menilai produk berdasarkan pernyataan       

            yang tersedia  pada angket dengan cara mencentang (🗸) satu pilihan dalam  

            kolom : 

 
 Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan responden untuk mengisi lembar       

                angket validasi  ini. 

NO Butir Penilaian Ya Tidak 

1 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal ini 

sudah terlihat canggih menurut anda?   

2 Apakah teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) accuracy shooting 

pada permainan futsal mudah untuk dipahami fungsinya?   

3 Apakah dengan teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) membuat anda 

antusias dalam melakukan latihan accuracy shooting pada permainan futsal?   

4 Apakah dengan gambar bangun ruang yang ada pada alat bantu alat bantu 

(shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal membuat anda semangat 

dalam melakukan proses latihan? 
 

 

5 Apakah dengan penerapan teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) 

accuracy shooting pada permainan futsal dapat membuat anda semangat untuk 

latihan dan mengejar prestasi? 
 

 

6 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal ini 

mudah untuk dibongkar pasang dan dipindahkan?   

7 Apakah lubang yang digunakan pada gambar mampu menjadi jalur lewatnya 

bola futsal dengan baik ketika anda melakukan proses latihan?   

8 Apakah seluruh modifikasi alat bantu    mengganggu pada saat pelaksanaan 

latihan Accuracy  shooting?   

9 Apakah cahaya lampu LED dari pelaksanaan accuracy shooting terlihat akan 

berguna pada alat bantu?   

10 Apakah pelaksanaan dari alat bantu mudah dipahami?    

11 Apakah sensor cahaya antara pemain dan alat bantu (shootarget)  sangat 

diperlukan?   

12 Apakah alat bantu latihan accuracy shooting (shootarget) pada permainan futsal 

ini mudah untuk digunakan?   

13 Apakah alat bantu latihan accuracy shooting (shootarget) mudah dibawa dan 

dipindah-pindahkan?   

1 

4 

Apakah alat bantu latihan akan sangat membantu anda dalam melakukan proses 

latihan dan terlihat kemenarikannya?  
 

15 Jarak antara pemain dengan alat bantu latihan accuracy shooting disesuaikan 

dengan titik-titik tertentu untuk melakukan pergerakan saat persiapan 

melakukan tembakan kearah sasaran  
 

 

 

Lampiran 8 
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Lampiran 9  

Tabel. Ringkasan Data Ujicoba Lapangan Utama  

Keterangan :  Hijau   = Untuk Bola Kena Bidang Datar,  

Kuning  = Untuk Bola Masuk Lobang Sasaran 

Merah  = Untuk Bola Keluar Gawang 
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Tabel. Ringkasan Data Ujicoba Lapangan  

Keterangan :  Hijau   = Untuk Bola Kena Bidang Datar,  

Kuning  = Untuk Bola Masuk Lobang Sasaran 

Merah  = Untuk Bola Keluar Gawang 
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Tabel. Ringkasan Data Ujicoba Awal Lapangan 
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Keterangan :  Hijau   = Untuk Bola Kena Bidang Datar,  

Kuning  = Untuk Bola Masuk Lobang Sasaran 

Merah  = Untuk Bola Keluar Gawang 
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Tabel  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
NO Butir Penilaian Jumlah 

Butir 
1 Kesesuaian materi accuracy shooting terhadap 

rancangan alat bantu latihan. 

1 

2 Rancangan alat bantu dapat digunakan untuk 

latihan accuracy shooting permainan futsal 

1 

3 Alat bantu latihan accuracy shooting ini mudah 

untuk dilaksanakan  

1 

4 Alat bantu sesuai untuk latihan accuracy shooting 

dengan target pada permainan futsal  

1 

5 Alat bantu latihan dapat menggambarkan 

kemampuan accuracy shooting pemain 

1 

6 Alat bantu latihan accuracy shooting ini 

memberikan keakuratan target yang dituju pemain 

1 

7 Lebar gambar yang dilobangi berukuran 25 cm 

sesuai dengan ukuran tinggi bola futsal 

1 

8 Kesesuaian jarak antara pemain dengan alat bantu 

latihan 

1 

9 Kesesuaian letak gambar bangun ruang pada sudut 

tertentu gawang  

1 

10 Alat bantu target latihan accuracy shooting mudah 

untuk dibongkar dan dipindahkan  

1 

11 Dengan penggunaan alat bantu latihan dapat 

meningkatkan kemampuan accuracy shooting 

pemain 

 

1 

12 Dengan penggunaan alat bantu latihan memberi 

kesan menarik pada pemain 

1 

13 Bentuk alat bantu target accuracy shooting 

memiliki kebaharuan dari segi desain 

1 

14 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu 

diyakini memberi semangat baru dalam proses 

latihan 

 

1 

15 Accuracy shooting disesuaikan pada alat bantu 

dapat menambah rasa ingin tahu untuk mencoba 

dalam proses latihan 

 

1 

16 Alat bantu latihan permainan futsal dapat 

digunakan didalam maupun diluar ruangan 

1 

17 Bentuk alat bantu target accuracy shooting telah 

mudah dipahami pemain 

1 
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Tabel Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Pelatih 
NO Butir Penilaian Jumlah 

Butir 

1 Belum ada penerapan alat bantu dalam proses 

latihan selama ini 

1 

2 Alat bantu accuracy shooting ini menarik 

dalam penggunaannya 

1 

3 Alat bantu accuracy shooting tidak 

menggambarkan kemajuan ilmu teknologi 

dalam olahraga futsal 

 

1 

4 Alat bantu accuracy shooting sederhana 

mudah dipahami oleh para pemain 

1 

5 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk 

dibawa  

1 

6 Alat bantu accuracy shooting ini dapat 

digunakan didalam maupun diluar ruangan 

1 

7 Desain dari alat bantu accuracy shooting ini 

mudah dipahami dan digunakan 

1 

8 Desain Alat bantu accuracy shooting ini 

menarik dan mengedukasi nilai warna serta 

estetika pemain 

1 

9 Gambar bangun ruang untuk arah tujuan 

sasaran, dengan menendang bola futsal 

1 

10 Desain rakitan alat bantu latihan accuracy 

shooting dari bahan yang tahan dari benturan 

bola futsal  

 

1 

11 Alat bantu ini sederhana namun sangat 

berguna untuk menarik rasa ingin tahu dan 

kemauan pemain dalam proses latihan 

accuracy shooting 

 

 

1 

12 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk 

dilaksanakan 

1 

13 Jarak antara alat bantu dengan pemain yang 

akan melakukan pelaksanaan sudah sesuai 

1 

14 Alat bantu accuracy shooting ini 

meningkatkan accuracy serta rasa ingin 

mencoba hal baru dari pemain 

 

1 

15 Alat bantu accuracy shooting sederhana ini 

memiliki kebaharuan dari tampilan rancangan 

alat bantu latihan pada permainan futsal 

 

1 
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Tabel Kisi-kisi Instrumen Subjek Pengguna (pelatih) 
NO Butir Penilaian Jumlah 

Butir 

1 Desain Alat bantu accuracy shooting ini 

menarik dan mengedukasi nilai warna serta 

estetika pemain 

1 

2 Gambar dibuat sesuai tinggi bola futsal 1 

3 Desain rakitan alat bantu latihan accuracy 

shooting dibuat kuat dan tahan dari benturan 

bola 

 

1 

4 Alat bantu ini sederhana namun sangat 

berguna untuk menarik rasa ingin tahu dan 

kemauan pemain dalam proses latihan 

 

1 

5 ada  alat bantu latihan accuracy shooting dijual 

namun dalam proses latihan selama ini belum 

dilaksanakan sehingga perlu dikembangan 

melalui produk alat bantu yang lebih menarik 

untuk pemain 

 

 

1 

6 Alat bantu accuracy shooting ini menarik 

dalam penggunaannya melalui artifisial 

intelijensi (kecerdasan buatan) 

1 

7 Alat bantu accuracy shooting menggambarkan 

kemajuan ilmu teknologi dalam olahraga futsal 

1 

8 Alat bantu accuracy shooting sederhana 

mudah dipahami oleh para pemain 

1 

9 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk 

dibawa  

1 

10 Alat bantu accuracy shooting ini dapat 

digunakan didalam maupun diluar ruangan 

1 

11 Alat bantu accuracy shooting ini mudah untuk 

dilaksanakan 

1 

12 Jarak antara alat bantu dengan pemain yang 

akan melakukan pelaksanaan sudah sesuai 

1 

13 Alat bantu accuracy shooting ini 

meningkatkan accuracy shooting serta rasa 

ingin mencoba hal baru dari pemain 

 

1 

14 Rakitan alat bantu sederhana ini merupakan 

hal kebaharuan dari penerapan alat bantu 

latihan accuracy 

 

1 

15 Aplikasi sederhana pada android mudah dipahami 

dan digunakan oleh pengguna(pelatih) 
1 
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Tabel Kisi-kisi Instrumen Angket Subjek Pengguna (pemain) 
NO Butir Penilaian Jumlah 

Butir 

1 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal ini 

sudah terlihat canggih menurut anda? 1 

2 Apakah teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) accuracy shooting 

pada permainan futsal mudah untuk dipahami fungsinya? 1 

3 Apakah dengan teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) membuat 

anda antusias dalam melakukan latihan accuracy shooting pada permainan 

futsal? 
1 

4 Apakah dengan gambar bangun ruang yang ada pada alat bantu alat bantu 

(shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal membuat anda 

semangat dalam melakukan proses latihan? 
1 

5 Apakah dengan penerapan teknologi yang ada pada alat bantu (shootarget) 

accuracy shooting pada permainan futsal dapat membuat anda semangat 

untuk latihan dan mengejar prestasi? 
1 

6 Apakah alat bantu (shootarget) accuracy shooting pada permainan futsal ini 

mudah untuk dibongkar pasang dan dipindahkan? 1 

7 Apakah lubang yang digunakan pada gambar mampu menjadi jalur lewatnya 

bola futsal dengan baik ketika anda melakukan proses latihan? 1 

8 Apakah seluruh modifikasi alat bantu    mengganggu pada saat pelaksanaan 

latihan accuracy  shooting? 1 

9 Apakah cahaya lampu LED dari pelaksanaan accuracy shooting terlihat akan 

berguna pada alat bantu? 1 

10 Apakah pelaksanaan dari alat bantu mudah dipahami?  1 

11 Apakah sensor cahaya antara pemain dan alat bantu (shootarget)  sangat 

diperlukan? 1 

12 Apakah alat bantu latihan accuracy shooting (shootarget) pada permainan 

futsal ini mudah untuk digunakan? 1 

13 Apakah alat bantu latihan accuracy shooting (shootarget) mudah dibawa dan 

dipindah-pindahkan? 1 

14 Apakah alat bantu latihan akan sangat membantu anda dalam melakukan 

proses latihan dan terlihat kemenarikannya? 1 

15 Jarak antara pemain dengan alat bantu latihan accuracy shooting disesuaikan 

dengan titik-titik tertentu untuk melakukan pergerakan saat persiapan 

melakukan tembakan kearah sasaran  
1 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Alat Bantu  Accuracy Shooting Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Sedang Melakukan Sosialisasi Penggunaan Alat Bantu Ujicoba 

Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Pemanasan Ujicoba  
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Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 
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Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 
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Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Foto Bersama Pelatih, Pemain, Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Peneliti Mensosialisasikan Alat Bantu Pada Ujicoba Lapangan Utama 
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Gambar. Peneliti Memberi Sosialisasi  Alat Bantu pada Ujicoba Awal Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Peneliti Memberi Intruksi Pemain 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Awal Lapangan Terhadap Alat Bantu 
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Gambar. Foto Bersama Pemain, Pelatih, Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Awal Lapangan Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Awal Lapangan Terhadap Alat Bantu 
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Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Lapangan Utama Terhadap Alat Bantu 
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Gambar. Pemain Melakukan Ujicoba Terhadap Alat Bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Ujicoba Lapangan Melakukan Tendangan Ke Alat bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.  Ujicoba Lapangan Melakukan Tendangan Ke Alat bantu 
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